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DESKRIPSI PELAKSANAAN PEMBELAJARAN MENULIS SISWA 







      Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran 
menulis pada siswa autis kelas VI mendeskripsikan kemampuan dan kesulitan 
siswa autis dalam mengikuti pembelajaran menulis, serta mendeskripsikan upaya 
yang dilakukan guru untuk mengatasi kesulitan dalam pembelajaran menulis pada 
siswa autis di SLB Ma’arif Bantul.  
      Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 
Subjek dalam penelitian ini berjumlah dua siswa autis dan seorang guru kelas. 
Penelitian dilakukan selama dua bulan. Metode pengumpulan data menggunakan 
metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Keabsahan data dengan 
menggunakan metode triangulasi. Adapun analisis data dengan deskriptif 
kualitatif. 
      Hasil penelitian menunjukkan bahwa tujuan pembelajaran menulis belum 
tercapai secara maksimal. Materi pelajaran yang digunakan masih mengacu pada 
kurikulum di SD umum. Metode pembelajaran yang digunakan yakni metode 
membaca dan menulis permulaan, demonstrasi, dan pemberian tugas.Media yang 
digunakan masih terbatas yaitu buku tulis, papan tulis dan media untuk melatih 
keterampilan motorik halus. Evaluasi dilakukan dengan analisis tugas dan 
dideskripsikan. Hasil kemampuan menulis pada subjek I masih memerlukan 
bantuan guru seperti tahapan menjiplak dan menebalkan. Subjek II dapat 
melakukan seluruh tahapan menulis namun masih memerlukan bantuan pada 
tahapan menuliskan pikiran dan pengalaman dengan huruf sambung. Upaya yang 
ditempuh guru dalam mengatasi kesulitan adalah melakukan setting ruang kelas, 
mengkombinasikan metode, mengoptimalkan pendekatan kepada siswa, dan 
melatih kemampuan motorik halus siswa dengan media yang tersedia di sekolah. 
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A. Latar Belakang Masalah 
       Anak autis adalah anak-anak yang memiliki hambatan dalam interaksi, sehingga 
anak-anak tersebut tidak dapat berperilaku secara wajar. Jika seseorang mengalami 
hambatan dalam interaksi dan komunikasi, diyakini orang tersebut akan mengalami 
hambatan dalam kegiatan belajarnya. Menurut Widihastuti (2007:3), istilah autis 
atau autisme pertama kali diperkenalkan oleh Leo Kanner, pada tahun 1943 Kanner 
melakukan diagnosa dan mengobati pasiennya yang mengalami sindrom autisme 
yang di sebut “infantile autisme”, atau syndrome Kanner. Menurut Kanner (dalam 
Widihastuti, 2007:1) mendiskripsikan bahwa gangguan-gangguan autis sebagai 
ketidakmampuan untuk berinteraksi dengan orang lain, gangguan berbahasa yang 
ditunjukkan dengan penguasaan yang tertunda, echolalia, mutest, pembalikan 
kalimat, adanya aktivitas bermain yang repetitive dan stereotype, rute ingatan yang 
kuat dan keinginan obsesif untuk mempertahankan keteraturan didalam 
lingkunganya. Penyebab autisme sampai sekarang masih belum diketahui secara 
pasti, tetapi ada beberapa faktor yang diduga berhubungan dengan timbulnya 
gangguan autisme. Seperti yang dikemukakan oleh Aris Sudiyanto (2001:2) yang 
menyatakan bahwa “faktor-faktor penyebab dari gangguan autisme diantaranya 
adalah faktor-faktor psikologis psikodinamis, organ neurologis, imunologis, 
imunologi dan prenatal”. 
      Anak autis sebagai salah satu bagian dari anak berkebutuhan khusus mengalami 
hambatan pada keterampilan interaksi dan komunikasi. Keadaan ini diperburuk oleh 
adanya gangguan tingkah laku yang menyertai setiap anak autis, bahkan hambatan 
inilah yang paling mengganggu pada anak autis dalam melakukan interaksi dan 
komunikasi dengan lingkungannya. Kompleksnya masalah yang dialami anak autis 
2 
 
tidak hanya mengakibatkan hambatan dalam belajar tetapi juga dalam kehidupan 
sosial yang lebih luas. Meskipun demikian, tidak berarti anak autis tidak mempunyai 
potensi yang bisa dikembangkan. Meskipun prosentasinya kecil, diperkirakan kurang 
dari 20% dari populasi anak yang mengalami autis. Mereka memiliki potensi rata-
rata bahkan ada yang di atas rata-rata. Tidak jarang diantara mereka ada yang bisa 
berhasil mencapai prestasi akademik tertinggi seperti anak pada umumnya yang 
tidak autis. 
      Penyandang autis pada umumnya mengalami gejala seperti gangguan motorik, 
konsentrasi maupun bahasa, karena itu mereka seringkali mengalami kesulitan 
berkonsentrasi dalam belajar maupun pada saat berinteraksi dengan lingkungan 
masyarakat. Seperti halnya yang dikemukakan oleh American Psychiatic Association 
(2000:6) bahwa: “Autisme adalah gangguan perkembangan yang terjadi pada anak 
mengalami kondisi menutup diri. Gangguan ini mengakibatkan anak mengalami 
keterbatasan dari segi komunikasi, interaksi sosial dan perilaku”. 
       Keterbatasan dalam komunikasi yang disebabkan karena adanya kerusakan 
fungsi otak, dapat mempengaruhi kemampuan bahasa siswa autis. Padahal dalam 
kehidupan, bahasa digunakan sebagai alat atau sarana komunikasi khususnya dalam 
berbicara, menyimak, menulis dan membaca. Kemampuan membaca dan menulis 
menjadi dasar utama karena merupakan satu dari empat keterampilan bahasa yang 
harus dikembangkan pada siswa sebagai modalitas dasar dalam memperoleh 
keterampilan berbahasa yang lain. Keterampilan membaca dan menulis memiliki 
tingkat kesulitan yang lebih tinggi dibandingkan dengan dua keterampilan berbahasa 
lainnya, yaitu menyimak dan berbicara. Salah satunya keterbatasan dalam bahasa 
yang menyebabkan anak autis mengalami hambatan dalam keterampilan dasar 
belajar yaitu kemampuan menulis permulaan. 
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       Mengajarkan keterampilan menulis tidaklah mudah dan sering dijumpai banyak 
kendala. Oleh karena itu, dalam pengajarannya guru harus pandai memilih strategi 
pembelajaran yang efektif dan efisien serta mampu melaksanakan strategi yang 
dipilihnya tersebut dengan baik agar tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan 
dapat tercapai dengan optimal. Dengan adanya pembelajaran menulis siswa juga 
akan memperoleh pengetahuan dan perkembangan daya fikir, sosial dan 
emosionalnya. Tanpa memiliki kemampuan menulis yang memadai sejak dini, siswa 
akan mengalami kesulitan belajar di kemudian hari. Keterampilan menulis bukanlah 
salah satu bakat yang dibawa semenjak lahir tetapi merupakan suatu kegiatan yang 
dibiasakan dan diusahakan. Oleh sebab itu, keterampilan menulis perlu dibimbing 
dan diberikan pada setiap anak, terutama anak yang memiliki masalah atau gangguan 
autis.  
       Pada kasus autisme belajar menulis (pre writing skill) tidaklah mudah, karena 
disebabkan oleh banyak faktor, diantaranya adalah: atensi yang kurang, konsentrasi 
pada tugas yang biasanya tidak mampu bertahan lama, adanya beberapa anak dengan 
disertai hiperaktifitas, perkembangan kontrol gerak motorik kasar yang belum 
mendukung untuk kehalusan gerakan motorik halus, adanya masalah pengintegrasian 
sensorik, dan adanya masalah pengintegrasian otak kanan dan otak kiri dimana tugas 
menulis membutuhkan pengintegrasian kedua belah otak.  
      Menurut Handojo (2002:15), menyatakan bahwa faktor yang menyebabkan anak 
autis mengalami kesulitan dalam menulis adalah ada ketidak konsistenan huruf 
dalam tulisannya, ukuran dan jarak antar huruf dalam tulisannya, kemiringan huruf 
saat anak menulis, sulit memegang pensil dengan stabil, menulis dengantidak 
konsisten, menyalin atau mengcopy tulisan yang sudah ada, tekanan pada kertas 
saatanak mulai menulis. Dari masalah yang dialami anak autis saat menulis tersebut, 
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maka diperlukan adanya pendekatan. Pendekatan ini disesuaikan dengan kondisi 
anak yang bertujuan agar anak autis mampu memperbaiki kesalahannya dalam 
menulis.  
        Menurut Lerner (dalam Mulyono Abdurahman, 2003:224) mendefinisikan 
bahwa menulis merupakan kegiatan menuangkan ide ke dalam bentuk visual, 
meliputi menulis huruf maupun angka. Hilangnya kemampuan menulis, akan 
menghambat dalam proses kegiatan belajar sehingga tidak dapat mencapai hasil 
yang maksimal. Rangkaian aktivitas dari menulis yang menjadi dasar pengembangan 
bahasa anak yaitu kegiatan pramenulis atau menulis permulaan.Kegiatan menulis 
permulaan merupakan prasyarat anak dapat belajar sesuai tahapan perkembangan 
kognitifnya seperti menulis angka maupun huruf. 
      Pembelajaran menulis merupakan salah satu pembelajaran bahasa yang bersifat 
produktif. Dengan keterampilan menulis, siswa dapat menghasilkan suatu karya 
yang berbentuk tulisan.Banyak hal yang terlibat pada saat seseorang melakukan 
kegiatan menulis, diantaranya adalah penulis dituntut untuk berpikir secara teratur 
dan logis, mampu mengungkapkan gagasan secara jelas, mampu menggunakan 
bahasa yang efektif, dan mampu menerapkan kaidah menulis. Sebelum dapat 
mencapai tingkat kemampuan menulis tersebut, maka siswa harus belajar dari awal 
dengan mengenal lambang-lambang bunyi. Mengingat pentingnya kemampuan 
menulis, maka dalam proses pembelajaran di sekolah guru hendaknya merencanakan 
segala sesuatunya, baik mengenai materi, metode, evaluasi, media, dan yang lainnya. 
       Keberhasilan pembelajaran di kelas, terutama menulis ditentukan oleh beberapa 
faktor, antara lain: penerapan metode dan strategi, pengunaan media, situasi kelas, 
dan partisipasi siswa (Gani, 1988:15). Selain itu, keberhasilan juga ditentukan dari 
faktor siswa, di antaranya tingkat kesiapan anak, perkembangan jiwa, sikap siswa 
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dalam pembelajaran, dan latar belakang sosialnya. Untuk mencapai keberhasilan itu 
tidak jarang guru kurang menguasaiteknik pembelajaran yang tepat dan sesuai 
dengan kondisi siswa. 
       Pelaksanaan pembelajaran menulis di sekolah merupakan hal penting bagi siswa 
autis yang belum mampu berbahasa dengan baik. Hal ini dikarenakan karakteristik 
anak autis yang memiliki masalah pada komunikasi dan gangguan penyertanya. Oleh 
karena itu, dalam mengajarkan menulis guru harus mempersiapkan program 
pembelajaran. Guru juga membutuhkan kesabaran yang ekstra dan waktu yang lebih 
lama, serta dalam mengajarkan menulis kepada siswa perlu latihan teratur dan 
berkelanjutan. Pendekatan yang digunakan haruslah dengan pendekatan individual 
dan setahap demi setahap dengan materi yang telah disederhanakan 
ataupraktis.Selain itu perlu adanya penggunaan variasi metode dan media serta 
kerjasama antara orangtua dengan guru dalam mengajarkan menulis di rumah. 
       Pembelajaran menulis untuk anak dengan kelainan autis, sebenarnya 
dimasukkan ke dalam program pembelajaran yang utama, karena anak autis 
diharapkan mampu belajar berkomunikasi lewat tulisan. Seperti halnya yang 
diungkapkan oleh Heru Subrata (2009:23) bahwa keterampilan menulis juga sangat 
dibutuhkan untuk menunjang terlaksananya proses studi. Keterampilan menulis akan 
membantu siswa dalam menyalin, mencatat, dan menyelesaikan tugas sekolah, tanpa 
memiliki kemampuan menulis, siswa akan mengalami kesulitan dalam mencatat dan 
menyalin, dan menyelesaikan tugas sekolah.  
      Berdasarkan observasi yang dilakukan di SLB Ma’arif, pembelajaran menulis 
selalu diberikan guru pada siswanya setiap hari, akan tetapi guru belum menekankan 
pada siswa bahwa menulis merupakan salah satu pembelajaran yang utama sehingga 
siswa tidak menaruh minat pada kegiatan menulis. Pada dasarnya pembelajaran 
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menulis untuk semua anak berkebutuhan khusus sama, hanya saja disesuaikan 
dengan masing-masing kondisi dan kebutuhan. Selama ini di SLB Ma’arif, belum 
ada pedoman yang digunakan oleh guru dalam pelaksanaan pembelajaran menulis 
bagi siswa autis. Pedoman yang digunakan oleh guru masih sangat umum sehingga 
guru masih mengalami banyak kesulitan. 
       SLB Ma’arif Bantul merupakan sekolah luar biasa yang pada awalnya hanya 
fokus memberikan layanan pendidikan bagi siswa dengan keterbelakangan mental 
(tunagrahita) akan tetapi kemudian menyediakan atau menerima siswa dengan 
kelainan lain yakni tunanetra, tunarungu, tunalaras serta autis. SLB Ma’arif ini 
menampung lima siswa autis dengan kemampuan dan jenjang yang berbeda dalam 
satu kelas, sehingga berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah 
dilakukan, guru kelas memiliki banyak kendala dalam pelaksanaan pembelajaran 
terutama pembelajaran menulis bagi siswa autis kelas VI. 
       Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru kelas, siswa-siswa 
autis kelas VI di SLB Ma’arif belum mampu menulis dengan baik dan benar. Hal ini 
terlihat dari beberapa kesalahan yang dilakukan yaitu cara memegang pensil yang 
masih kaku, membutuhkan waktu yang lama dalam menulis, bentuk huruf yang 
ditulis siswa terbalik (seperti cermin), siswa menulis huruf masih terlalu miring dan 
tidak lurus, siswa menulis dengan jarak antar huruf yang tidak konsisten, menulis 
huruf dengan ukuran tulisan yang terkadang terlalu besar dan kecil, menulis dengan 
tekanan pensil yang kurang tepat masih terlalu tebal dan tipis, dalam menggerakkan 
alat tulis untuk memulai menulis, melakukannya dengan sesuka hati dan tidak 
konsisten. 
       Kurikulum yang digunakan dalam pembelajaran menulis bagi siswa autis masih 
mengacu pada kurikulum menulis bagi siswa kelas I SD yang dimodifikasi untuk 
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siswa autis, sehingga dirasa belum optimal. Hal tersebut menyebabkan guru 
mengalami kesulitan dalam memberikan materi pembelajaran menulis.Ditambah 
dengan adanya perbedaan pada kemampuan menulis siswa autis, guru harus 
menyesuaikan kondisi siswa autis tersebut dengan  rencana pelaksanaan 
pembelajaran menulis. Disisi lain, di sekolah tersebut belum ada ruangan khusus 
untuk melakukan pembelajaran dengan teknik pembelajaran satu guru satu siswa. 
Selama ini pembelajaran dilaksanakan dengan program kelas klasikal atau 
berkelompok dan memanfaatkan ruangan kelas yang besar yang disekat menjadi 
empat bagian kelas untuk menampung lima siswa autis dengan tingkat keautisan 
yang beragam. Kenyataannya, guru kesulitan untuk mengoptimalkan pembelajaran 
bagi setiap siswa. 
       Guru kelas di kelas autis SLB Ma’arif terdiri dari dua pengajar, namun salah 
satu guru bukan lulusan pendidikan luar biasa melainkan lulusan bidang manajemen 
pendidikan sehingga guru belum berkompeten dalam menangani siswa autis secara 
baik. Dua guru kelas tersebut memberikan pembelajaran kepada lima siswanya 
dengan pembagian sesuai jenjang kelas siswa autis. Disini, peneliti memilih guru 
dengan latar belakang pendidikan yang bukan dari jurusan Pendidikan Luar Biasa 
yang mengajar siswa autis kelas VI. Selama ini, guru kelas memberikan materi 
pembelajaran menulis berdasarkan kreativitas dan pengalaman yang telah 
dimilikinya. 
       Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan, peneliti melihat bahwa setiap 
pembelajaran dimulai selalu diawali dengan pelajaran menulis. Hal ini dikarenakan 
guru kekurangan bahan atau materi pembelajaran dan keterbatasan media 
pembelajaran untuk diberikan kepada siswanya, sehingga guru lebih sering 
mengajarkan siswanya berlatih menulis. Selama pembelajaran berlangsung, guru 
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masih menggunakan metode pembelajaran menulis secara umum yang belum 
dikhususkan bagi siswa autis. Guru belum memiliki banyak referensi tentang metode 
pembelajaran menulis yang sesuai bagi siswanya. Subjek penelitian disini juga 
memiliki kemampuan menulis yang jauh berbeda walau usiadan tingkatan kelasnya 
sama sehingga guru sangat kesulitan untuk memberikan pembelajaran menulis.  
      Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti ingin mengungkapkan gambaran 
secara nyata mengenai pelaksanaan pembelajaran menulis yang mencakup metode 
dan media yang digunakan guru dalam melaksanakan pembelajaran menulis kepada 
siswa autis. Guru disini adalah guru yang sama sekali belum mengenal siswa autis 
secara mendalam dan belum mengenal dunia pendidikan bagi siswa autis sehingga 
kesulitan yang ada lebih kompleks dibanding dengan guru-guru yang lulusan 
pendidikan luar biasa (PLB), kesulitan apa saja yang dialami siswa dalam 
melaksanakan pembelajaran menulis dan bagaimana upaya guru mengatasi kesulitan 
dalam pembelajaran menulis kepada siswa autis. 
       Gambaran dari hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi untuk 
melaksanakan pembelajaran menulis yang tepat pada siswa autis. Disisi lain, akan 
diketahui bagaimana seorang guru yang bukan dari dunia pendidikan terutama 
pendidikan luar biasa mengajarkan pembelajaran menulis bagi siswanya yang 
mengalami kelainan autis. Hasil penelitian ini juga dapat digunakan untuk 
menerapkan metode-metode, media-media maupun komponen pembelajaran lain 
yang berguna untuk mempermudah siswa autisdalam belajar menulis. Selain itu, 
dapat pula memberikan gambaran bagi orang awam mengenai pembelajaran menulis 
yang dilakukan oleh guru yang bukan dari bidang ahlinya, bahwa guru tersebut 
mampu melakukan hal besar diluar batas pemikiran kita bahkan lebih dari itu. 
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       Penelitian ini perlu dikaji dan diteliti agar dapat menjadi bahan pertimbangan 
dalam pemberian layanan pendidikan bagi siswa autis khususnya dalam bidang 
akademik. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran 
menulis pada siswa autis di SLB Ma’arif dan juga penelitian ini diharapkan dapat 
menjadi referensi bagi guru SLB terutama guru yang bukan lulusan Pendidikan Luar 
Biasa (PLB) untuk mengembangkan kemampuannya dalam menangani siswa autis. 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu referensi bagi lembaga-lembaga 
pendidikan anak berkebutuhan khusus terutama gangguan autis yang ingin 
mengembangkan program pendidikan akademik fungsional seperti menulis. 
Pelayanan pendidikan khususnya pendidikan akademik fungsional seperti 
pembelajaran menulisbagi siswa autis dapat diarahkan sesuai dengan tujuan 
utamanya yaitu membantu anak dalam mengikuti pendidikan yang lebih tinggi, 
membantu dalam berkomunikasisaat berhadapan dengan orang lain dan lebih 
ditekankan untuk menompang kemandirian anak terutama dalam berbahasa dan 
berkomunikasi yang bermakna. 
B. Identifikasi Masalah 
       Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan tersebut, dapat 
diidentifikasikan permasalahan penelitian sebagai berikut: 
1. Siswa autis mengikuti pembelajaran secara klasikal atau berkelompok setiap 
harinya, alasannya dikarenakan kekurangan tenaga pendidik dan tidak memiliki 
ruangan khusus untuk memisahkan siswa autis yang satu dengan siswa autis 
lainnya. 
2. Siswa autis belum mampu menulis dengan baik dan benar. Hal ini terlihat dari 
beberapa kesalahan yang dilakukan yaitu cara memegang, masih terlalu miring 
dan tidak lurus, siswa menulis dengan jarak antar huruf yang tidak konsisten, 
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menulis huruf dengan pensil yang masih kaku, membutuhkan waktu yang lama 
dalam menulis, bentuk huruf yang ditulis siswa terbalik (seperti cermin ukuran 
tulisan yang terkadang terlalu besar dan kecil), menulis dengan tekanan pensil 
yang kurang tepat masih terlalu tebal dan tipis, dalam menggerakkan alat tulis 
untuk memulai menulis, melakukanya dengan sesuka hati dan tidak konsisten. 
3. Pembelajaran menulis bagi siswa autis sulit untuk diberikankarena siswa 
memiliki kemampun motorik halus yang berbeda dan siswa autis guru belum 
memiliki metode pembelajaran menulis yang tepat untuk diterapkan kepada 
siswa autis.  
4. Kurikulum yang digunakan belum mengacu untuk pembelajaran menulis bagi 
siswa autis,  minimnya media pembelajaran menulis yang disediakan serta 
kegiatan penunjang menulis seperti kegiatan melatih motorik halus siswa.  
5. Belum adanya ruangan yang menunjang untuk kegiatan pembelajaran menulis, 
serta belum adanya buku pedoman yang cukup memadai tentang materi 
pembelajaran menulis sehingga guru mengalami kesulitan dalam memberikan 
materi pembelajaran.  
6. Pendidik di kelas autis hanya ada dua, salah satu guru kebetulan bukan dari 
bidang kependidikan sehingga guru belum berpengalaman dalam menangani 
siswa autis secara benar. 
7. Pelajaran menulis merupakan pelajaran yang utama di kelas autis yang selalu 
diberikan dibandingkan pelajaran lainnya, karena guru kekurangan bahan/materi 
pembelajaran dan keterbatasan media untuk diajarkan kepada siswanya. 
C. Batasan Masalah 
      Permasalahan yang ada di SLB Ma’arif adalah kemampuan menulis siswa autis 
yangmasih rendah, oleh sebab itu penelitian ini dibatasi pada gambaran pelaksanaan 
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pembelajaran menulis pada siswa autis kelas VI di SLB Maarif yang diduga belum 
optimal. 
D. Rumusan Masalah  
       Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian 
ini adalah “Bagaimana Pelaksanaan Pembelajaran Menulis pada Siswa Autis kelas 
VI di SLB Ma’arif?” 
E. Tujuan Penelitian 
       Sesuai dengan rumusan masalah yang penulis kemukakan, maka tujuan yang 
hendak dicapai dalam penelitian ini yakni: 
1. Untuk mendiskripsikan pelaksanaan pembelajaran menulis yang diterapkan 
guru pada siswa autis kelas VI di SLB Ma’arif Bantul. 
F. Manfaat Penelitian  
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dalam 
mengembangkan metode yang benar dalam menulis bagi siswa autis yang 
dijadikan satu dalam ruang kelas.Penelitian ini juga diharapkan dapat 
memberikan masukan dalam memberikan pembelajaran menulis bagi siswa 
autis. 
2. Manfaat Praktis 
Manfaat praktis bagi guru dan sekolah, yakni: 
a. Bagi Guru hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan dan 
pertimbangan dalam menerapkan metode dan penyediaan media 
pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan menulis bagi siswa autis 
agar dapat lebih berkembang. 
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b. Bagi Sekolah sebagai bahan pertimbangan penetapan kebijakan pelaksanaan 
komponen pembelajaran dengan pengembangan strategi dan penerapannya 
yang benar bagi siswa autis. 
G. Batasan Istilah 
1. Siswa autis, merupakan anak yang memiliki gangguan perkembangan yang 
kompleks dalam aspek komunikasi, sosial, perilaku dan kognitif. Siswa autis 
pada penelitian ini  merupakan siswa  autis yang mengalami kesulitan dalam  
menulis permulaan.   
2. Pembelajaran Menulis, adalah proses penyampaian informasi atau pengetahuan 
dimana terjadi interaksi antara guru dan siswa dalam pembelajaran menulis 
sehingga tercapai suatu tujuan berupa kemampuan berkomunikasi yang 
bermakna agar tidak mengalami kesulitan berbahasa. Pembelajaran menulis 
permulaan pada anak autis pada dasarnya tetap memperhatikan tahapan dalam 
mengajarkan menulis permulaan, diantaranya: kemampuan anak dalam menulis, 
menentukan tujuan pokok bahasan, menyediakan alat-alat pembelajaran, 
menyiapkan cara penyampaian, tahap persiapan, menulis pola kalimat sederhana, 
menulis kata-kata sampai menulis kalimat, namun harus disesuaikan dengan 
karakteristik dari siswa autis, sehingga dapat menemukan pendekatan-
pendekatan yang sesuai dengan karakteristik anak, karena tiap siswa autis 











A. Tinjauan tentang Anak Autis 
1. Pengertian Anak Autis 
      Secara harfiah Autisme berasal dari kata autos yang artinya diri dan autisme 
artinya kumpulan gejala-gejala.Istilah ini mulai diperkenalkan Leo Kanner pada 
tahun 1943 (dalam Widihastuti, 2007:3). Saat itu,ia melihat penyandang autisme 
yang berperilaku aneh, terlihat tak acuh dengan lingkungan, dan cenderung 
menyendiri seakan hidup di dunia yang berbeda. 
      Menurut Sasanti Yuniar dalam Konferensi Nasional Autisme I(2003: 34) 
menyatakan bahwa Gangguan spectrum Autis (GSA) adalah suatu gangguan 
perkembangan yang sangat komplek yang secara klinis ditandai dengan adanya 
tiga gejala utama berupa kualitas yang kurang dalam kemampuan komunikasi 
timbal balik, interaksi social, dan minat terbatas. Perilaku yang tidak wajar 
disertai gerakan–gerakan berulang tanpa tujuan (stereotipik).Selain itu tampak 
pula adanya respon tidak wajar terhadap pengalamansensorik. Secara umum 
gejala GSA harus sudah terlihat dalam usia tiga tahun. 
       Autisme adalah gangguan perkembangan otak pada anak yang berakibat 
tidak dapat berkomunikasi dan tidak dapat mengekspresikan perasaan dan 
keinginannya, sehingga perilaku yang berhubungan dengan orang lain 
terganggu.Definisi tersebut didukung oleh Peeters (dalam Gusdi 
Sastra,2011:133) yang menyatakan bahwa autisme merupakan suatu gangguan 




       Berdasarkan beberapa pendapat ahli lainnya, menurut Djaja Rahardja 
(2006:45) autis adalah kelainan perkembangan yang secara mendasar 
berpengaruh terhadap komunikasi verbal dan nonverbal serta interaksi sosial, 
umumnya terjadi pada usia sebelum empat belas tahun dan berpengaruh kurang 
baik pada perkembangan akademik, dan juga berpengaruh pada perilaku yang 
cenderung dilakukan berulang–ulang secara terus menerus dan bahkan melukai 
dirinya sendiri untuk mengungkapkan atau mengatakan perasaan tidak senang.  
Seperti halnya yang dikemukakan oleh American Psychiatic Association 
(2000:5) bahwa : “Autisme adalah gangguan perkembangan yang terjadi pada 
anak yang mengalami kondisi menutup diri. Gangguan ini mengakibatkan anak 
mengalami keterbatasan dari segi komunikasi, interaksi sosial dan perilaku”. 
      Selain itu, pengertian Autisme yang dikemukakan oleh Wijayakusuma 
(2004:5), autisme adalah sebuah sindrom gangguan perkembangan komponen 
saraf pusat yang ditemukan pada sejumlah anak pada masa kanak-kanak hingga 
masa-masa sesudahnya. Ironisnya, sindrom tersebut membuat anak-anak yang 
menyandangnya tidak mampu menjalin hubungan sosial secara normal, bahkan 
tidak mampu untuk menjalin komunikasi dua arah. 
     Menurut Harsono Salimo dalam seminar Penanganan Anak Autis dan 
Gangguan Tumbuh Kembang (2002:2), autis adalah suatu gangguan 
perkembangan pervasive yang ditandai dengan adanya abnormalitas dan suatu 
gannguan atau perkembangan yang muncul sebelum usia empat tahun dan 
mempunyai fungsi yang abnormal dalam empat bidang yaitu: interaksi sosial, 
komunikasi, dan perilaku yang terbatas dan berulang.Pengertian autis yang lain 
menurut Rudy Sutadi (2000:33) adalah “gangguan perkembangan berat yang 
mempengaruhi cara seseorang untuk berkomunikasi dan berelasi (berhubungan) 
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dengan orang lain. Penyandang autis tidak dapat berhubungan dengan orang lain 
secara berarti, serta kemammpuanya untuk membangun hubungan dengan orang 
lain terganggu karena ketidakmampuannya untuk berkomunikasi dan untuk 
mengerti perasaan orang lain”. 
       Autisme merupakan suatu sindrom gangguan perkembangan fungsi otak 
yang kompleks dan terjadi pada komponen syaraf pusat yang mengakibatkan 
anak menjadi tertutup, berperilaku aneh, sulit berkomunikasi dan berinteraksi 
dengan lingkungan sosial. Selain itu gangguan tersebut berdampak pada 
kemampuan kognitif, bahasa dan kemampuan berimajinasi yang egosentris. 
     Berdasarkan beberapa definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa autisme 
adalah suatu kelainan fungsi otak yang terjadi pada komponen saraf pusat dan 
berdampak pada masalah komunikasi, interaksi sosial, dan perilakunya yang 
dapat terlihat sejak lahir atau pada perkembangan anak dalam empat tahun 
pertama dalam hidupnya. Meskipun demikian, autis bukan merupakan suatu 
penyakit atau kelainan yang tidak dapat disembuhkan, bukan tidak mungkin anak 
autis dapat belajar bersama anak-anak normal lainnya tanpa terkecuali, akan 
tetapi membutuhkan penanganan khusus untuk mengurangi autisnya dengan 
berbagai metode, media dan terapi-terapi khusus untuk menanganinya. 
2. Karakteristik Anak Autis 
      Karakteristik merupakan suatu identitas khusus yang melekat pada sesuatu 
atau individu, sehingga sesuatu tersebut dapat dikenali secara umum dan menjadi 
dasar seorang pendidik dalam memberikan layanan yang tepat bagi peserta didik. 
Begitu pula dengan anak autis yang memiliki karakteristik gangguan autisme 
pada sebagian individu yang muncul sejak bayi. Ciri yang sangat menonjol 
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adalah tidak ada kontak mata dan reaksi yang sangat minim terhadap ibunya atau 
pengasuhnya, ciri ini semakin jelas dengan bertambahnya umur. 
        Pada sebagian kecil lainnya dari individu penyandang autisme, 
perkembangannya sudah terjadi secara “relatif normal”. Pada saat bayi sudah 
menatap, mengoceh, dan cukup menunjukkan reaksi pada orang lain, tetapi 
kemudian pada suatu saat sebelum usia 3 tahun ia berhenti berkembang dan 
terjadi kemunduran. Ia mulai menolak tatap mata, berhenti mengoceh, dan tidak 
bereaksi terhdap orang lain. 
       Karakteristik anak autis menurut Baihaqi (dalam Gusdi Sastra, 2011:137) 
menyatakan bahwa penyandang autisme pada umumnya mengalami empat 
bidang kesulitan yang utama. Keempat bidang hambatan tersebut adalah sebagai 
berikut: 
a. Komunikasi 
Hambatan bahasa melalui segala cara komunikasi, seperti berbicara, intonasi 
gerakan tangan, ekspresi wajah.  
b. Imajinasi  
Kelakuan dan infleksibilitas proses berpikir, seperti penolakan terhadap 
perubahan, perilaku, obsesi, dan ritualistik.  
c. Sosialisasi  
Kesulitan dengan hubungan sosial, waktu sosial yang kurang, kurangnya 
empati, penolakan kontak badan yang normal, dan kontak mata yang tidak 
benar. 
      Beberapa permasalahan atau gangguan yang dialami oleh anak autis 
dijelaskan Siegel (dalam Gusdi Sastra, 2011:137) sebagai berikut:  
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a. Masalah atau gangguan di bidang komunikasi, dengan karakteristik yang 
tampak berupa:  
1) Perkembangan bahasa anak lambat atau sama sekali tidak ada. Anak 
tampak tuli, sulit berbicara, atau pernah berbicara lalu kemudian hilang 
kemampuan berbicara 
2) Kadang-kadang kata-kata yang digunakan tidak sesuai artinya. 
3) Mengoceh tanpa arti secara berulang-ulang, dengan bahasa yang tidak 
dapat dimengerti oleh orang lain.  
4) Bicara tidak dipakai untuk berkomunikasi dan senang meniru atau 
membeo (echolalia). 
5) Bila senang meniru, dapat menghafal kata-kata atau nyayian yang 
didengar tanpa mengerti artinya. 
6) Sebagian dari anak tidak bicara (bukan kata-kata) atau sedikit bicara 
(kurang verbal) sampai usia dewasa. 
7) Senang menarik tangan orang lain untuk melakukan apa yang diinginkan, 
misalnya bila ingin meminta sesuatu. 
b. Masalah atau gangguan di bidang interaksi sosial, dengan karakteristik 
berupa:  
1) Anak lebih suka menyendiri 
2) Anak tidak melakukan kontak mata dengan orang lain atau menghindari 
tatapan muka atau mata dengan orang lain. 
3) Tidak tertarik utnutk bermain bersama dengan teman, baik yang sebaya 
maupun yang lebih tua dari umurnya. 




c. Masalah atau gangguan di bidang sensoris, dengan karakteristik berupa:  
1) Anak tidak peka terhadap sentuhan, seperti tidak suka dipeluk.  
2) Anak apabila mendengar suara keras langsung menutup telinga. 
3) Anak senang mencium-cium, menjilat mainan atau benda-benda yang ada 
disekitarnya. 
4) Tidak peka terhadap rasa sakit dan takut. 
d. Masalah atau gangguan di bidang pola bermain, dengan karakteristik berupa:  
1) Anak tidak bermain seperti anak-anak pada umumnya. 
2) Anak tidak suka bermain dengan anak atau teman sebayanya. 
3) Anak tidak memiliki kreatifitas dan tidak memiliki imajinasi. 
4) Anak bermain tidak sesuai dengan fungsi mainan, misalnya sepeda dibalik 
lalu rodanya diputar-putar. 
5) Anak senang terhadap benda-benda yang berputar seperti kipas angin dan 
roda sepeda. 
6) Anak sangat lekat dengan benda-benda tertentu yang dipegang terus dan 
dibawa ke mana-mana. 
e. Masalah atau gangguan di bidang emosi, dengan karakteristik berupa:  
1) Anak sering marah-marah tanpa alasan yang jelas, tertawa-tawa dan 
menangis tanpa alasan. 
2) Anak dapat mengamuk tak terkendali jika dilarang atau tidak dituruti 
keinginannya. 
3) Anak kadang agresif dan merusak. 
4) Anak kadang-kadang menyakiti dirinya sendiri. 
5) Anak tidak memiliki empati dan tidak mengerti perasaan orang lain yang 
ada di sekitarnya atau di dekatnya. 
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       Raymond Marcel Semaun (2004:5), juga menyebutkan bahwa beberapa 
gejala yang ditunjukkan oleh penyandang autis sebagai berikut:  
a. Ketidakmampuan beradaptasi/menolak perubahan (iflessibillity)  
b. Kesulitan mengekspresikan keinginan, menggunakan gerak tubuh/gesture 
atau menunjuk sebagai ganti ungkapan bahasa 
c. Mengulang-ulang kata atau kalimat 
d. Tiba-tiba tertawa/menangis atau kesal tanpa sebab yang jelas 
e. Senang menyendiri  
f. Mengamuk/tantrum 
g. Sulit berbaur dengan orang lain 
h. Tidak suka/mau dipeluk atau memeluk 
i. Kontak mata minim bahkan mungkin tidak ada sama sekali 
j. Tidak responsive pada metode pengajaran normal 
k. Mampu berlama-lama bermain sesuatu yang tidak wajar 
l. Senang memutar benda-benda 
m. Adanya kelekatan pada benda yang kuat  
n. Menunjukkan ambang sakit yang tidak wajar 
o. Tidak terlihat mengenal bahaya 
p. Secara fisik mampu menunjukkan hiperaktivitas atau hypoaktivitas 
q. Hambatan pada kemampuan motorik kasar-halus 
r. Tidak responsive pada instruksi verbal/seolah-olah tuli 
      Karakteritik anak autis menurut Endang Supartini (2005:4), adapun 
karakteristik anak autistik dapat dilihat dari perilaku anak antara lain: 
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a. Pada tahun pertama, menunjukkan gangguan interaksi sosial yang 
ditunjukkan dengan tidak adanya kontak mata, kurangnya hubungan sosial 
dengan teman sebaya. 
b. Kemampuan komunikasinya terhambat yang ditunjukkan adanya 
ketidakmampuan anak menyampaikan informasi baik secara verbal maupun 
nonverbal. 
c. Adanya gangguan sensoris yang ditunjukkan adanya ketidaksukaan anak 
terhadap rangsangan dari luar baik itu suara, ataupun bau-bauan. 
d. Pola bermain tidak seperti anak sebaya yang ditunjukkan dengan anak lebih 
suka bermain sendiri, dan lekat dengan benda yang disukainya. 
e. Perilaku dapat berlebihan (hiperaktif) dan hipoaktif yang ditunjukkan dengan 
perilaku mengerakk-gerakan salah satu tubuh, dan mengepak-kepakan 
tangannya (handflaping). 
f. Emosinya labil yang ditunjukkan dengan perilaku anak sering marah, 
menangis dan tertawa tanpa sebab yang jelas. Hal ini yang lebih ekstrem 
ditunjukan anak yaitu agresif ataupu anak mudah tantrum. 
g. Minat anak terbatas dan sering aneh dan diulang-ulang yang ditunjukkan 
dengan anak menyukai benda-benda yang bergerak seperti roda ataupun 
kipas angin. 
h. Gangguan kognitif, yang ditunujukkan hampir 70-80% anak autis mengalami 
retardasi mental. 
     Untuk menegakkan diagnosis Gangguan Autisme tidak selalu mudah karena 
sesungguhnya setiap anak yang autistik mempunyai gambaran klinis yang khas, 
tidak semua gejala dapat ditemukan pada seorang anak yang autistik. 
Berdasarkan pendapat mengenai karakteristik anak autis diatas maka dapat 
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ditegaskan bahwa karakteristik anak autis yang utama pada anak autis yakni: 
keterlambatan dan deviasi dalam hubungan sosial, gangguan komunikasi, 
perilaku stereotipik dan mannerismyaitu mengulang-ulang suatu perilaku, minat 
atau aktivitas, serta terjadi sebelum usia 36 bulan. 
B. Tinjauan tentang Pelaksanaan Pembelajaran Menulis  
1. Perencanaan Pembelajaran Menulis  
      Suatu pekerjaan yang pelaksanaannya diprogramkan secara matang 
kemungkinan besar akan membawa hasil yang memuaskan. Setidaknya, langkah 
yang ditempuh dalam melaksanakan pekerjaan tersebut akan lebih efektif dan 
efisien karena hal-hal yang diperlukan telah dipersiapkan seawal mungkin. 
Bahkan, segala hal kemungkinan yang akan terjadi telah dipersiapkan dan 
diperhitungkan. Membuat rencana mengajar merupakan tugas guru yang paling 
utama. Rencana mengajar merupakan realisasi dari pengalaman belajar siswa 
yang telah ditetap pada tahapan pengalaman belajar. Guru dapat 
mengembangkan rencana pengajaran dalam berbagai bentuk dengan strategi 
pembelajaran dan penilaian yang akan digunakan (Abdul Majid, 2007:90). 
     Pembelajaran menulis tidak diberikan secara terpisah karena pada dasarnya 
keempat keterampilan berbahasa, yaitu membaca, menulis, berbicara, dan 
menyimak merupakan keterampilan yang saling berkaitan, saling melengkapi, 
dan saling mendukung. Agar kegiatan pembelajaran menulis dapat berlangsung 
secara sistematis serta dapat mencakup seluruh keterampilan berbahasa, sebelum 
melaksanakan kegiatan pembelajaran guru harus membuat rancangan atau 
rencana pembelajaran. Menurut Wina Sanjaya (2008:173) mendefinisikan RPP 
(rencana pelaksanaan pembelajaran) adalah program perencanaan yang disusun 
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sebagai pedoman pelaksanaan pembelajaran untuk setiap kegiatan proses 
pembelajaran.  
      Ada guru yang beranggapan, bagi guru mengajar adalah kegiatan rutin atau 
pekerjaan keseharian, dengan demikian guru yang berpengalaman tidak perlu 
membuat perencanaan, sebab ia sudah tahu apa yang harus dikerjakan pada saat 
mengerjakan di kelas. Pendapat itu mungkin ada benarnya jika mengajar hanya 
diartikan sebagai proses menyampaikan materi. Namun, kegiatan mengajar 
adalah suatu kegiatan yang kompleks, tidak terbatas pada pemberian materi saja. 
Merencanakan pelaksanaan pembelajaran adalah merencanakan setiap komponen 
pembelajaran yang saling berkaitan. Menurut Wina Sanjaya (2008:174) dalam 
RPP minimal ada lima komponen pokok, yaitu komponen tujuan pembelajaran, 
materi pelajaran, metode, media, dan sumber pembelajaran serta komponen 
evaluasi. Abdul Majid (2007:22) berpendapat bahwa terdapat beberapa manfaat 
perencanaan pengajaran dalam proses belajar mengajar, yaitu: (1) sebagai 
petunjuk arah kegiatan dalam mencapai tujuan; (2) sebagai pola dasar dalam 
mengatur tugas dan wewenang bagi setiap unsur yang terlibat dalam kegiatan; 
(3) sebagai pedoman kerja bagi setiap unsur, baik guru maupun murid; (4) 
sebagai alat ukur efektif tidaknya suatu pekerjaan sehingga setiap saat diketahui 
ketepatan dan kelambatan kerja; (5) untuk bahan penyusun data agar terjadi 
keseimbangan kerja; dan (6) untuk menghemat waktu, tenaga, alat-alat dan 
biaya. 
2. Komponen Pembelajaran Menulis  
      Menurut Wina Sanjaya (2008:124), bahwa “proses pembelajaran adalah 
suatu kegiatan interaksi yang dilakukan antara guru dan siswa agar tujuan 
pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efisien”. Sebagai suatu komponen, 
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kegiatan belajar mengajar mengandung sejumlah komponen yang meliputi 
tujuan, bahan pelajaran, kegiatan belajar mengajar, metode pembelajaran, alat 
pembelajaran, sumber serta evaluasi pembelajaran (Syaiful Bachri Djamarah dan 
Aswan Zain, 2002: 48-57). 
a. Tujuan Pembelajaran Menulis 
      Tujuan utama menulis permulaan menurut M. Subana dan Sunarti 
(2009:236) adalah mendidik anak-anak agar ia mampu menulis. Sebelum 
sampai pada tingkat mampu menulis, Siswa harus mulai dari tingkat awal 
yaitu dari pengenalan lambang-lambang bunyi dan latihan memegang alat 
tulis. Baik pengetahuan maupun kemampuan yang diperoleh siswa pada 
pembelajaran menulis permulaan tersebut akan menjadi landasan dalam 
peningkatan dan pengembangan kemampuan siswa pada jenjang selanjutnya. 
Menulis merupakan kegiatan yang memerlukan kemampuan yang bersifat 
kompleks. Kemampuan yang diperlukan antara lainkemampuan berfikir 
secara teratur dan logis, kemampuanmengungkapkan pikiran atau gagasan 
secara jelas, dengan menggunakan bahasa yang efektif, dan kemampuan 
menerapkan kaidah tulis-menulis dengan baik (Darmiyati Zuchdi dan 
Budiasih, 1997:22). 
      Menurut Sabarti Akhaidah (1992:75), mengemukakan bahwa penekanan 
tujuan menulis permulaan adalah  manpu menulis dengan terang, jelas, teliti, 
dan mudah dibaca. Tujuan yang lain menurut Munawir Yusuf (2005:181) 
menerangkan bahwa tujuan utama pengajaran menulis adalah keterbacaan. 
Sedangkan,menurut Supriyadi (1991: 217) tujuan menulis permulaan adalah 
siswa memahami cara menulis permulaan dengan menggunakan ejaan yang 
benar dan mengkomunikasikan ide/pesan secara tertulis. 
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      Tujuan pembelajaran menulis permulaan bagi siswa autis yaitu agar 
peserta didik memiliki kemampuan menuangkan pesan, perasaan dan 
berkomunikasi lewat tulisan yang dapat terbaca dengan jelas dan dapat 
menompang kemandirian siswa dalam belajar akademiknya, sebab menulis 
permulaan merupakan kemampuan prasyarat siswa agar dapat mengikuti 
tahap belajar selanjutnya. Disisi lain, melalui pembelajaran menulis 
diharapkan tertanam suatu nilai pada diri anak autis yakni bahwa menulis 
tidak sekedar untuk memenuhi tugas, tetapi lebih dari itu untuk 
berkomunikasi secara tersirat kepada orang lain.  
b. Bahan atau Materi Pembelajaran Menulis  
     Menurut Wina Sanjaya (2008:87), isi atau materi pembelajaran 
merupakan inti dalam proses pembelajaran, artinya proses pembelajaran 
sebagai proses penyampaian materi. Bahan materi pembelajaran secara garis 
besar terdiri dari pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus dipelajari 
siswa dalam rangka mencapai standar kompetensi yang telah ditentukan. 
       Bahan atau materi pembelajaran dapat dikaitkan dengan isi kandungan 
suatu bidang studi yang memiliki topik.Bahan pembelajaran menulis 
permulaan dapat diajarkan dalam dua bentuk, yang pertama anak harus 
diajarkan menulis huruf balok dahulu. Akan tetapi ada juga yang 
mengajarkan menulis huruf sambung pada anak. Menurut Abdul Kholiq 
(2009:14) bahwa materi pokok dalam pembelajaran menulis permulaan yaitu:  
1) Menebalkan garis,  
2) Menjiplak gambar, 
3) Membuat gambar,  
4) Menulis huruf dan angka, 
5) Mencontoh kata dan kalimat sederhana 




     Sedangkan menurut Munawir Yusuf (2005:180) materi dalam 
pembelajaran keterampilan menulis dengan tangan meliputi: 
1) Memegang alat tulis; 
2) Menggerakkan alat tulis ke atas ke bawah; 
3) Menggerakkan alat tulis ke kiri ke kanan; 
4) Menggerakkan alat tulis melingkar; 
5) Menyalin huruf; 
6) Menyalin namanya sendiri dengan huruf balok; 
7) Menulis namanya sendiri dengan huruf balok; 
8) Menyalin kata dan kalimat dengan huruf balok; 
9) Menyalin huruf balok dari jarak jauh; 
10) Menyalin huruf , kata, dan kalimat dengan tulisan balok; 
11) Menyalin tulisan balok dari jarak jauh; 
 
      Menurut Depdiknas (2009:18) ada beberapa bahan materi yang berkaitan 
dengan menulis permulaan meliputi: 
1) Menjiplak berbagai bentuk gambar, lingkaran, dan bentuk huruf; 
2) Menebalkan berbagai bentuk gambar, lingkaran, dan bentuk huruf 
3) Mencontoh huruf, kata, atau kalimat sederhana dari buku atau papan tulis 
dengan benar; 
4) Melengkapi kalimat yang belum selesai berdasarkan gambar; 
5) Menyalin puisi anak sederhana dengan huruf lepas. 
 
      Langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran menulis yang diberikan 
kepada siswa dibuat guru berdasarkan dengan melihat Kurikulum 2004 pada 
pelajaran Bahasa Indonesia kelas 1 SD sebagai berikut:  
1) Menggerakkan telunjuk untuk membuat berbagai bentuk garis dan 
lingkaran 
2) Memegang alat tulis dan menggunakannya dengan benar 
3) Menjiplak dan menebalkan berbagai bentuk gambar, lingkaran, dan 
bentuk huruf 
4) Menyalin atau mencontoh huruf, kata, atau kalimat dari buku atau papan 
tulis  
5) Menyalin atau mencontoh kalimat dari buku atau papan tulis yang ditulis 
guru, dan menuliskannya pada buku tulisnya  
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6) Menulis huruf, kata, dan kalimat sederhana dengan benar dan dapat 
dibaca orang lain 
7) Melengkapi kalimat yang belum selesai berdasarkan gambar  
8) Menuliskan pikiran dan pengalaman dengan huruf sambung dengan rapi 
yang mudah dibaca orang lain. 
9) Menulis kalimat secara benar dan tepat mengikuti apa yang didiktekan 
guru  
10) Menulis kalimat dengan huruf sambung yang rapi dan dapat dibaca orang 
lain  
      Kondisi anak menjadi salah satu pertimbangan pendidik dalam 
menentukan bahan ajar bagi peserta didik. Apabila kondisi anak belum 
memiliki kematangan motorik, koordinasi mata dan tangan belum secara 
baik, kemampuan melihat secara keseluruhan juga belum dapat, maka perlu 
diajarkan huruf balok terlebih dahulu. Alasannya karena huruf balok 
memiliki bentuk huruf yang sederhana dan dalam pengajarannya dapat 
dibantu dengan garis-garis bantu atau pertolongan. 
c. Kegiatan Belajar Mengajar Menulis 
      Kegiatan belajar menggajar merupakan inti kegiatan dalam pendidikan 
(Syaiful Bachri Djamarah dan Aswan Zain, 2002:52). Segala sesuatu yang 
telah diprogramkan akan dilaksanakan dalam proses belajar mengajar. Dalam 
proses belajar mengajar akan melibatkan seluruh komponen pengajaran, 
kegiatan belajar mengajar akan menentukan sejauh mana tujuan yang telah 
ditetapkan dapat dicapai. Dalam kegiatan belajar mengajar, guru dan siswa 
akan terlibat dalam sebuah interaksi dengan anak didik yang lebih aktif. 
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Adapun pelaksanaan kegiatan pembelajaran menulis berdasarkan rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang dibuat oleh guru untuk dua siswa autis 
yang memiliki kemampuan menulis yang sangat berbeda. Pembelajaran 
menulis dapat terlaksana dengan baik, hal ini tidak terlepas dari faktor 
pendukung dan faktor penghambat. Faktor-faktor tersebut akan berpengaruh 
pada kemampuan siswa dalam proses pembelajaran menulis. 
d. Metode yang digunakan dalam Pembelajaran Menulis 
      Menurut Wina Sanjaya (2008:41), metode pembelajaran adalah cara yang 
digunakan untuk mengimplementasikan rencana pembelajaran yang sudah 
disusun agar tujuan dapat tercapai secara optimal. Metode pembelajaran 
digunakan guru dalam kegiatan belajar mengajar dan penggunaannya 
bervariasi sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Penggunaan metode yang 
bervariasi diperlukan dalam kegiatan belajar mengajar agar proses 
pembelajaran tidak membosankan dan dapat menarik perhatian peserta didik. 
Untuk menjamin pada kesuksesan pembelajaran, dalam menggunakan 
metode pembelajaran harus disesuaikan dengan situasi pendukungnya dan 
dengan kondisi psikologis anak didik. Metode yang digunakan dalam 
pembelajaran menulis antara lain: 
1) Metode Membaca dan Menulis Permulaan  
      Membaca dan menulis menpunyai hubungan yang erat. Metode 
membaca menulis permulaan merupakan salah satu jenis metode yang 
bisa digunakan untuk proses pembelajaran membaca dan menulis 
permulaan bagi siswa pemula. .Metode membaca menulis permulaan 
yang pertama kali di kenal adalah metode SAS, para guru di Indonesia 
28 
 
umumnya mengajarkan huruf cetak lebih dahulu kepada anak, baru 
kemudian belajar huruf sambung.  
      Kemampuan membaca permulaan lebih diorientasikan pada 
kemampuan membaca tingkat dasar, yakni kemampuan melek huruf. 
Maksudnya anak-anak dapat mengubah dan melafalkan lambang-
lambang tertulis menjadi bunyi-bunyi bermakna. Pada tahap ini sangat 
dimungkinkan anak-anak dapat melafalkan lambang-lambang huruf yang 
dibacanya tanpa diikuti oleh pemahaman terhadap lambang bunyi-bunyi 
lambang tersebut. 
      Kemampuan menulis permulaan tidak jauh berbeda dengan 
kemampuan membaca permulaan. Pada tingkat dasar/permulaan, 
pembelajaran menulis lebih diorientasikan pada kemampuan yang 
bersifat mekanik.Anak-anak dilatih untuk dapat menuliskan (mirip 
dengan kemampuan melukis atau menggambar) lambang-lambang tulis 
yang jika dirangkaikan dalam sebuah struktur, lambang-lambang itu 
menjadi bermakna. Selanjutnya, dengan kemampuan dasar ini, secara 
perlahan-lahan anak-anak digiring pada kemampuan menuangkan 
gagasan, pikiran, perasaan, ke dalam bentuk bahasa tulis melalui 
lambang-lambang tulis yang sudah dikuasainya.Inilah kemampuan 
menulis yang sesungguhnya. 
       Menurut Sabarti Akhadiah M.K dkk (1992:82) bahwa dalam 
mengajarkan menulis permulaan dapat melalui tahap:  
a) Menentukan tujuan pokok bahasan  
b) Menyediakan alat-alat pembelajaran  
c) Menyiapkan cara penyampaian 
d) Tahap persiapan 
e) Menulis pola kalimat sederhana 
f) Menulis kata-kata 
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g) Menulis kalimat baru hasil sintesis suku kata 
h) Melatih menulis huruf-huruf menjadi suku kata, kata, dan kalimat 
i) Mengubah kalimat sederhana 
 
2) Metode Demonstrasi  
      Metode demonstrasi adalah cara penyajian bahan pelajaran dengan 
meragakan atau mempertunjukkan kepada siswa suatu proses, situasi, 
atau benda tertentu yang sedang dipelajari, baik sebenarnya ataupun 
tiruan, yang sering disertai dengan penjelasan lisan (Syaiful Bachri 
Djamarah dan Aswan Zain, 2002:102). Dalam pembelajaran menulis 
permulaan, metode demontrasi digunakan guru dalam mempraktekkan 
cara menulis yang benar, sesuai dengan penahapannya kepada siswa. 
Melalui metode ini diharapkan siswa dapat mengetahui tahap-tahap 
menulis yang benar sesuai dengan penahapannya. 
3) Metode Pemberian Tugas atau Latihan 
             Metode pemberian tugas adalah metode penyajian bahan dimana 
guru memberikan tugas tertentu agar siswa melakukan kegiatan belajar 
(Syaiful Bachri Djamarah dan Aswan Zain, 2002:96). Dalam 
pembelajaran menulis, metode pemberian tugas digunakan pada saat guru 
meminta siswa untuk mempraktekkan cara menulis sesuai dengan yang 
sudah dicontohkan guru sebelumnya. Melalui metode ini, diharapkan 
siswa dapat belajar melalui pengalaman langsung dengan melihat contoh 
sebelumnya. 
e. Alat atau Media Pembelajaran Menulis 
1) Pengertian Media Pembelajaran  
        Media atau alat adalah segala sesuatu yang dapat digunakan dalam 
rangka mencapai tujuan pengajaran (Syaiful Bachri Djamarah dan Aswan 
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Zain, 2002:54). Media atau alat pembelajaran terdiri dari benda asli, 
benda tiruan, video atau televisi maupun media-media yang lainnya. 
Akan tetapi pada dasarnya pemilihan dan penggunaan media 
pembelajaran, tentunya disesuaikan dalam upaya mencapai tujuan. 
2) Jenis Media Pembelajaran  
      Terdapat berbagai macam media yang digunakan dalam proses 
pembelajaran. Menurut Maria J. Wantah (2007:147), dalam hal ini ada 
beberapa media yang dapat digunakan dalam pembelajaran menulis 
antara lain:  
a) Benda asli  
      Benda asli adalah suatu media yang menggunakan benda asli itu 
sendiri seperti buku, kapur, pensil, papan tulis, baju, makanan dan 
minuman, tumbuh-tumbuhan asli, binatang asli dan sebagainya. 
b) Benda tiruan  
      Benda tiruan adalah suatu media dengan benda tidak asli dibuat 
oleh manusia atau sebuah miniatur seperti benda buah, tumbuh-
tumbuhan, binatang, alat trasportasi dan sebagainya. 
c) Video atau televisi  
       Video atau televisi merupakan pengalaman tidak langsung, 
melalui video atau televisi siswa dapat menyaksikan berbagai 
peristiwa yang ditayangkan dari jarak jauh dan pada waktu yang 
berbeda dengan program yang dirancang. 
      Dalam pembelajaran menulis, media yang sesuai untuk digunakan yaitu 
benda asli. Benda asli yang digunakan tentu berupa perlengkapan menulis 
yang asli agar siswa mengenal dan melihat secara langsung benda yang akan 
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dipakai saat belajar dan lebih memahami. Selain itu dapat pula ditambahkan 
media yang lain sebagai penunjang kegiatan pembelajaran. 
            Untuk mengajarkan menulis permulaan pada siswa autis ada beberapa 
jenis-jenis media yang dapat digunakan antara lain: 
a) Papan tulis, digunakan untuk menulis apa yang akan ditugaskan guru, dan 
siswa dapat meniru tulisan yang ditulis guru dipapan tulis untuk disalin di 
bukunya. 
b) Kartu bergambar, digunakan untuk mengenalkan tulisan sesuia dengan 
gambar pada siswa. 
c) Papan selip, digunakan untuk menyelipkan kartu kata bergambar, kartu 
kalimat yang harus disalin oleh siswa atau gambar yang harus dituliskan 
judulnya. 
d) Buku kotak, digunakan untuk membantu siswa untuk belajar menulis 
awal, seperti menulis garis putus-putus berbagai bentuk. 
e) Pensil berbentuk segitiga, digunakan untuk melatih kemampuan motorik 
siswa autis yang kesulitan memegang alat tulis. 
f. Pendekatan Pembelajaran Menulis  
1) Pengertian Pendekatan Pembelajaran 
       Gunarhadi (2007:104), pendekatan pembelajaran adalah titik tolak 
atau sudut pandang terhadap proses pembelajaran, yang merujuk pada 
pandangan tentang terjadinya suatu proses yang di dalamnya mewadahi, 
menginsiprasi, menguatkan, dan melatari metode pembelajaran dengan 
cakupan teoritis tertentu. Dalam suatu kegiatan pembelajaran, guru dapat 
menggunakan satu atau lebih pendekatan pembelajaran. 
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Pemilihan dan penggunaan pendekatan pembelajaran dapat disesuaikan 
dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai serta menyesuaikan 
kondisi siswa. 
2) Jenis Pendekatan Pembelajaran 
       Menurut Gunarhadi (2007:106), terdapat beberapa pendekatan dalam 
proses pembelajaran antara lain:  
a) Individual Approach (pendekatan secara individual). Keadaan anak 
yang terbatas yang berbeda dengan anak normal. Sehingga anak 
dengan keterbatasan dilayani perorangan atau individual agar 
memperoleh perhatian sepenuhnya. Setiap kesalahan segera diketahui 
dan dibenarkan.  
b) Practical Approach (pendekatan secara praktis). Kemampuan siswa 
autis yang terbatas, sehingga materi yang diajarkan harus sederhana 
dan praktis.  
c) Continuity Training Approach (pendekatan dengan cara latihan terus 
menerus). Keadaan kondisi siswa yang terbatas sehingga siswa perlu 
pendekatan terus menerus agar siswa mampu. 
       Menurut pendapat Supriyadi (1991:263-264) menyebutkan bahwa 
proses pengajaran menulis permulaan lebih ditekankan kepada guru untuk 
meningkatkan/mengembangkan metode. Hal ini disebabkan karena pada 
tahap ini merupakan tonggak yang paling mendasar yang harus dimiliki 
oleh siswa. 
      Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut, Sabarti Akhadiah M.K dkk 
(1992:85) menyimpulkan bahwa pendekatan untuk mengajarkan proses 
menulis permulaan adalah sebagai berikut: 
33 
 
a) Menentukan tujuan pokok pembelajaran  
b) Menyiapkan alat-alat tulis yang diperlukan 
c) Melakukan gerakan-gerakan kecil seperti meremas-remas atau 
melambai-lambaikan tangan untuk melatih koordinasi otot-otot jari 
sehingga motorik halusnya terlatih dengan baik dan tangan tidak kaku 
d) Memegang pensil dengan benar yaitu meletakkan pensil diatas jari 
tengah kemudian menjepitnya dengan ibu jari dan telunjuk 
e) Memastikan agar siswa tidak menekan pensil terlalu keras agar hasil 
tulisan tidak membekas di belakang kertas 
f) Melatihnya untuk membuat gambar yang sederhana misalnya 
membuat garis lurus. 
 
     Berdasarkan beberapa pendekatan pembelajaran yang telah dijelaskan 
di atas pendekatan yang digunakan dalam pembelajaran menulis adalah 
kombinasi dari keseluruhan pendekatan pembelajaran tersebut. 
Keseluruhan pendekatan yang telah dijelaskan berhubungan dengan 
kemampuan menulis pada siswa autis. Keterbatasan kemampuan motorik, 
persepsi, memori dan perilaku pada siswa autis perlu menjadi perhatian 
khusus oleh guru. Kombinasi penggunaan pendekatan pembelajaran 
diharapkan dapat membantu siswa. 
g. Evaluasi Pembelajaran Menulis  
1) Pengertian Evaluasi Pembelajaran  
      Dalam pembelajaran, evaluasi memiliki peranan yang sangat penting. 
Melalui evaluasi, akan diperoleh feedback yang dapat dipakai untuk 
memperbaiki atau merevisi suatu bahan atau metode pengajaran yang telah 
digunakan. Menurut Suharsimi Arikunto (2002:157), evalusasi 
pembelajaran adalah kegiatan pengukuran dan penilaian sejauh mana 
kemampuan tertentu yang dimiliki oleh orang atau siswa saat proses 
pembelajaran. Pengukuran dan penilaian merupakan proses menentukan 
nilai suatu objek dengan menggunakan ukuran angka atau kriteria tertentu 
seperti baik, sedang dan buruk.  
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      Sedangkan menurut Dimyati & Mudjiono (2009:190) evaluasi 
merupakan proses sederhana untuk memberikan atau menetapkan nilai 
kepada sejumlah tujuan, kegiatan, keputusan, unjuk kerja, proses, orang, 
dan objek. Artinya evaluasi sebagai proses memberikan atau menentukan 
nilai kepada objek tertentu berdasarkan suatu kriteria tertentu. Evaluasi 
secara umum dapat diartikan sebagai proses sistematis untuk menentukan 
nilai sesuatu (tujuan, kegiatan, keputusan, unjuk kerja, proses, orang, dan 
objek) berdasarkan kriteria tertentu melalui penilaian. Evaluasi merupakan 
suatu hal yang inhern dalam kegiatan pembelajaran menulis permulaan. 
Sebagai pihak yang bertanggung jawab atas keberhasilan pembelajaran, 
guru dituntut mampu mempersiapkan dan melakukan evaluasi dengan baik 
sehingga tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan dapat dicapai secara 
optimal. 
      Pernyataan di atas sejalan dengan pendapat Pujiwati Suyata & Iim 
Rahmina (1997:11) yang menyatakan bahwa keberhasilan merupakan 
harapan setiap orang. Demikian juga bagi guru dan siswa dalam proses 
pembelajaran. Keberhasilan tersebut akan dapat diketahui dengan 
melakukan penilaian atau evaluasi.  
      Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa dalam 
mengetahui ketercapaian kompetensi dalam hal kemampuan menulis 
permulaan siswa autis, perlu dilakukan evaluasi kemampuan menulis 
permulaan. Agar keberhasilan dalam setiap proses pembelajaran dapat 
dicapai secara optimal melalui evaluasi yang dilakukan. Evaluasi 
kemampuan menulis permulaan siswa autis dilakukan berdasarkan kriteria 
tertentu melalui penilaian deskriptif. 
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2) Jenis-jenis Evaluasi 
      Setiap jenis evaluasi memiliki karakteristik dan tujuan yang berbeda. 
Dibawah ini dijelaskan jenis-jenis evaluasi menurut Wina Sanjaya 
(2006:187) yaitu: 
1. Tes 
Tes merupakan alat atau teknik penilaian yang sering digunakan oleh 
setiap guru. Tes adalah teknik penilaian yang biasa digunakan untuk 
mengukur kemampuan siswa dalam pencapaian suatu kompetensi 
tertentu. Jenis tes dapat ditinjau dari beberapa segi yaitu, tes 
berdasarkan jumlah peserta, tes standar dan tes buatan guru, dan tes 
berdasarkan pelaksanaannya. 
2. Non-Tes 
Non-tes adalah alat evaluasi yang biasanya digunakan untuk aspek 
tingkah laku termasuk sikap, minat, dan motivasi. Ada beberapa jenis 
non-tes sebagai alat evaluasi, diantaranya wawancara, observasi, studi 
kasus, skala penilaian. 
 
      Jenis-jenis evaluasi yang telah dijelaskan di atas dapat ditegaskan 
bahwa dalam mengevaluasi kemampuan menulis permulaan perlu 
melakukan tahap-tahap penilaian, penilaian dapat dilakukan dengan 
melalukan tes kemampuan menulis permulaan. Tes tersebut dilakukan 
untuk mengetahui kemampuan siswa autis dalam suatu pencapaian tertentu. 
       Tes yang dilakukan berupa tes tertulis dan non-tes berupa observasi 
atau pengamatan. Alat evaluasi yang diterapkan untuk pembelajaran 
menulis adalah tes menulis adalah suatu teknik yang dilakukan dengan cara 
mengadakan pengamatan secara teliti serta pencatatan secara komponenatis 
dengan penilaiannya berbentuk hasil tulisan tangan dan seberapa jauh 
siswa mengerti dengan tulisan yang ditulisnya karena yang dinilai adalah 
kemampuan dalam praktek melakukan kegiatan menulis.  
       Tes disusun berdasarkan dua tahapan, tahapan pra menulis dan tahapan 
menulis permulaan yang telah disesuaikan dengan kemampuan siswa autis, 
sehingga guru dapat menjadikan dasar dalam pembuatan Rencana 
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Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) menulis.Penilaian dilakukan berdasarkan 
uraian atau narasi yang menggambarkan kemampuan siswa setelah 
mengikuti kegiatan menulis.  
       Dalam hal ini, adanya kriteria penilaian terhadap kemampuan siswa 
dalam melaksanakan tes menulis adalah sebagai berikut:  
Baik   = siswa mampu mengerjakan tugas sendiri tanpa bantuan 
guru 
Cukup =  siswa mampu mengerjakan tugas tetapi masih 
memerlukan bantuan guru 
Kurang  =      siswa belum mampu mengerjakan tugas dan masih  
memerlukan banyak bantuan guru 
h. Langkah-Langkah Pembelajaran Menulis Bagi Siswa Autis 
        Modal utama untuk menulis permulaan adalah keterampilan 
menggerakkan tangan dan jari–jari. Latihan menggerakan tangan ini dengan 
jalan mencoret–coret di papan tulis, di kertas, dan sebagainya. Modal itu 
semuanya diberikan kepada anak sebagai persiapan dasar yang dijadikan 
bekal untuk menulis permulaan sebelum mereka belajar menulis lanjut. 
      Menurut Feldman (dalam Nurbiana Dhieni, 2005:3.8-3.9) memberikan 
batasan tentang tahapan kemampuan menulis pada anak sebagai berkut: 
1) Scribble on the page, yaitu membuat goresan pada kertas. Dalam tahap 
ini anak, membuat gambar ataupun huruf-huruf yang terpisah 
2) Copy word, yaitu mencontoh huruf. Anak mulai tertarik untuk mencontoh 
huruf-huruf sperti dalam kata mama, papa, dan sebagainya 
3) Invented spelling yaitu belajar mengeja, dalam tahap ini anak mulai 
menemukana cara mengeja dan menuliskan huruf sesuai dengan 
bunyinya. 
       Pembelajaran menulis permulaan pada anak autis pada dasarnya tetap 
memperhatikan tahapan dalam mengajarkan menulis permulaan diantaranya: 
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menentukan tujuan pokok bahasan, menyediakan alat-alat pembelajaran, 
menyiapkan cara penyampaian, tahap persiapan, menulis pola kalimat 
sederhana, menulis kata-kata sampai menulis kalimat, namun harus 
disesuaikan dengan karakteristik dari anak autis, sehingga dapat menemukan 
pendekatan-pendekatan yang sesuai dengan karakteristik anak, karena tiap 
anak autis memiliki karakteristik yang berbeda-beda.  
C. Tinjauan tentang Kemampuan Menulis Siswa Autis 
1. Pengertian Kemampuan Menulis 
       Menulis merupakan suatu aktifitas fisik, yang dalam pelaksanaannya 
melibatkan indera, seperti tangan yang digunakan untuk menulis, mata untuk 
melihat apa yang ditulis. Salain itu dibutuhkan pikiran untuk dapat mengerti dan 
menuangkan semua inspirasi ke dalam bentuk tulisan, sehingga membentuk 
sebuah suku kata, kata, kalimat dan akhirnya berbentuk paragraf yang 
mengandung sebuah makna. Tanpa menulis kegiatan belajar mengajar tidak akan 
berjalan dengan lancar dan tujuan pembelajaran tidak akan tercapai dengan 
maksimal. Keterampilan menulis merupakan salah satu jenis keterampilan 
berbahasa yang harus dikuasai peserta didik. 
     Hal ini senada menurut Cecil D. Mercer and Pagie C. Pullen (2009:285) 
yaitu:  
“Written language is a highly complex form of communication. It’s  both a 
skill and a means of self-expression. The process of writing integrates visual, 
motor, and conceptual abilities and is a major means through which students 
demonstrate their knowledge of advanced academic subject”. 
 
      Pengertian dapat diartikan bahwa bahasa menulis adalah kemampuan yang 
sangat kompleks untuk membentuk suatu komunikasi. Hal ini membutuhkan 
keduanya yaitu kemampuan dan makna ekspresi tersendiri. Proses menulis 
menyatu-padukan penghlihatan, kemampuan motorik dan kemampuan 
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konseptual, dan yang utama peserta didik dapat mendemonstrasikan pengetahuan 
mereka untuk meningkatkan persoalan akademik mereka. Pengertian tersebut 
memberikan penjelasan bahwa kegiatan menulis merupakan kegiatan yang perlu 
mengintegrasikan semua aspek perkembangan peserta didik, menulis ini juga 
merupakan kemampuan yang sangat penting bagi peserta didik dalam menguasai 
aspek akademik. 
      Menurut Iwan R. Hudaya (2005:2) pada dasarnya untuk menulis hanya 
dipergunakan dua bentuk garis yaitu garis lurus (tegak, datar, miring) dan garis 
lengkung (cekung dan cembung). Jadi sebelum anak menulis huruf terlebih 
dahulu anak harus paham dengan bentuk garis dan dapat menuliskannya, 
sehingga bila anak tahu dan dapat menuliskannya itu akan dapat memudahkan 
dalam membuat berbagai bentuk huruf, karena huruf merupakan bentuk yang 
mempunyai makna apabila huruf tersebut dirangkaikan.  
      Mulyono Abdurrahman (2003:223) mengemukakan bahwa “tanpa memiliki 
kemampuan menulis, anak akan banyak mengalami kesulitan dalam 
melaksanakan tugas-tugas sekolah”. Pelaksanaan pengajaran menulis yang tepat 
maksudnya yang sesuai dengan kemampuan, kondisi lingkungan dan fasilitas, 
sehingga tujuan yang telah ditentukan sebelumnya dapat tercapai dengan efisien 
dan efektif dalam pendidikan. 
              Menulis ialah menurunkan atau melukiskan lambang-lambang grafik yang 
menggambarkan suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang sehingga orang lain 
dapat membaca lambang-lambang grafik tersebut kalau mereka memahami 
bahasa dan gambaran grafik itu (Tarigan, 2008: 21). Pendapat lainnya, menurut 
Suroso (2009:37) kemampuan menulis merupakan salah satu aspek kemampuan 
berbahasa yang sangat penting dalam kehidupan manusia. Dengan kemampuan 
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itu, seseorang dapat mengungkapkan ide, pikiran, perasaan, dan kemampuannya 
kepada orang lain melalui tulisan. Mereka dapat berkomunikasi dengan orang 
lain melalui tulisan. Mereka dapat berkomunikasi dengan orang lain tanpa harus 
berhadapan dengan orang yang diajak berkomunikasi. 
       Munawir yusuf (2005: 45), menulis merupakan tantangan yang berat bagi 
anak luar biasa yang mungkin sudah mengalami kesulitan dalam bahasa lisan, 
rasa rendah diri, motivasi belajar yang kurang dan kurangnya dorongan dari luar. 
Untuk dapat menulis dengan baik, beberapa jenis keterampilan diperlukan, antara 
lain kemampuan mengorganisasikan pendapat, mengingat, membuat konsep dan 
mekanik atau tata tulis. Ditambahkan oleh Mulyono Abdurrahman (2003: 236), 
menyatakan bahwa ruang lingkup pelajaran menulis sebagai berikut: 
a. Pra menulis  
1) Meraih, meraba, memegang, dan melepas benda 
2) Mencari perbedaan/persamaan berbagai obyek, bentuk, warna, dan ukuran 
3) Orientasi ruang dan arah (kiri-kanan, atas-bawah, depan-belakang) 
 
b. Menulis Permulaan 
1) Memegang alat tulis 
2) Menggerakkan alat tulis (atas-bawah,kiri-kanan,melingkar) 
3) Menyalin huruf, kata, kalimat dengan huruf balok 
4) Menulis namanya dengan huruf balok 
5) Menyalin huruf balok dari jarak jauh 
6) Menyalin huruf, kata, kalimat dengan tulisan balok 
7) Menyalin tulisan balok dari jarak jauh  
        Standart kompetensi pembelajaran menulis bagi siswa autis yakni siswa 
mampu menulis beberapa kalimat yang dibuat sendiri dengan huruf lepas dan 
huruf sambung, menulis kalimat yang diiktekan guru, dan menulis rapi 
menggunakan huruf sambung. Sedangkan kompetensi dasarnya meliputi: 
membiasakan sikap menulis yang benar (memegang dan menggunakan alat 
tulis), menjiplak dan menebalkan, meyalin, menulis permulaan, menulis 
beberapa kalimat dengan huruf sambung, menulis kalimat yang didiktekan guru 
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dan menulis dengan huruf sambung. Dalam penelitian ini pembelajaran 
menulisdifokuskan pada semuanya karena disesuaikan dengan kemampuan 
siswanya. 
             Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran menulis adalah proses penyampaian informasi atau pengetahuan 
terjadi interaksi antara guru dan siswa dalam mengamati dan memahami sesuatu 
yang dipelajari untuk mencapai suatu tujuan berupa kemampuan menulis yang 
dilakukan untuk keperluan mencatat, untuk mendukung perkembangan aspek 
akademik selanjutnya pada anak dan untuk berkomunikasi agar tidak mengalami 
ketergantungan pada orang lain dan dapat hidup sebagaimana orang pada 
umunnya. 









2. Prasyarat Belajar Menulis  
      Sebelum anak menguasai kemampuan menulis dengan baik, perlu adanya 
prayarat dalam menulis yang harus dikuasi yaitu kemampuan pra-menulis atau 
menulis permulaan. Menulis permulaan merupakan prasyarat anak dapat belajar 
Standar Kompetensi 
Kompetensi Dasar 
1. Mampu menulis 
beberapa huruf/kata 
yang dibuat sendiri 
dengan huruf balok 
Membiasakan sikap menulis yang benar 
(memegang dan menggunakan alat tulis) 
Menjiplak dan menebalkan 
Meyalin 
Menulis permulaan 
Menulis beberapa huruf/kata dengan huruf lepas 
Menulis kalimat yang didiktekan guru  Menulis 
dengan huruf lepas  
2. Mampu menulis 
kalimat yang 
diiktekan guru 





sesuai tahapan perkembangan kognitifnya seperti menghubungkan titik dengan 
titik, membuat lingkaran atau bentuk geometri, dan dilanjutkan menulis angka 
maupun huruf (Mumpuniarti, 2007:108). Menulis permulaan merupakan tahap 
awal menguasai kemampuan menulis lanjut dan merupakan prasyarat untuk 
belajar pada tahap selanjutnya. Menurut Tri Gunadi (dalam Konferensi Nasional 
Autisme-1, 281:2003) menyebutkan ada Sembilan prasyarat belajar menulis 
yaitu sebagai berikut: 
1. Kesiapan perkembangan  
Anak belajar bagaimana menggerakkan bagian tubuh mengkoordinasikan, 
menjangkau, menggenggam dan skiil vision. 
2. Keseimbangan  
Saat memulai tugas pre-writing, anak harus duduk mandiri dan tangan bisa 
bebas bergerak memegang pensil supaya lebih nyaman dan anak dapat duduk 
dengan postur tegak, kaki harus menginjak lantai/panjatan kaki. 
3. Grasp 
Menggenggam alat tulis didukung bagian ulnar (jari kelingking)  membuat 
stabilnya gerakan radial (ibu jari) 
4. Kestabilan bahu 
Hal ini mendukung lengan bawah, pergelangan tangan dan aksi jari-jari saat 
memegang dan menggunakan pensil untuk membuat bentuk yang komplek. 
5. Kontrol lengan bawah 
Anak mampu menggerakkan secara nyaman pronasi dan ibu jari pada posisi 





6. Kestabilan pergelangan tangan 
Pergelangan tangan berfungsi untuk mensupport distal finger dan kontrol 
jari-jari saat menulis. 
7. Bilateral Handus 
Kiri memegang kertas, kanan memegang aksi. Pre-Writing Skill dimulai 
diusia 2 tahun tetapi belum terbentuk tangan dominan. 
8. Eye, hand and arm coordination 
Tugas Pre-Writing tidak mungkin dikerjakan tanpa penglihatan jika 
penglihatan mengalami gangguan  sentuhan mengambil alih keterbatasan 
penglihatan. 
9. Sensory Experiences 
Anak belajar memanipulasi berbagai material: puzzle, mainan memegang 
sendok saat makan, benda dengan perbedaan ukuran, bentuk dan tekstur. 
Dalam hal ini anak akan mendapatkan juga terapi sensori integrasi untuk 
membantu pengintegrasian sensori sehingga akan membantu anak dalam 
belajar Pre-Writing Skill. 
       Sedangkan menurut Lamme (dalam Tri Budi Santoso, 2003:293) 
mengidentifikasi 6 (enam) prasyarat yang harus dikuasai anak untuk mampu 
menulis yaitu, (1) perkembangan otot-otot kecil, (2) koordinasi mata dan tangan, 
(3) kemampuan untuk menggunakan alat tulis, (4) kemampuan untuk membuat 
coretan dasar seperti lingkaran dan garis-garis, (5) memahami bentuk huruf, (6) 
orientasi pada bahasa tulisan. Ahli yang lain menyebutkan 9 (sembilan) bentuk 
geometri yang harus dikuasai anak untuk mampu menulis yaitu, (1) garis vertikal 
( ), (2) garis horizontal (), (3) lingkaran (), (4) garis silang horizontal dan 
vertikal (), (5) garis miring ke kanan (/), (6) bujur sangkar, (7) garis miring ke 
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kiri (\), (8) garis silang miring (), (9) segiempat (beery, dalam Tri budi Santoso, 
2003:294). 
3. Perkembangan Menulis Pada Anak 
       Anak mulai belajar menulis setelah mereka mampu memegang alat tulis. 
Jika anak tidak diarahkan anak akan menulis di sembarang tempat/permukaan 
yang tersedia. Anak menulis mulai dengan mencoret-coret dengan goresan yang 
tidak teratur (Tri Budi Santoso, 2003:293). Menurut Bayle (dalam Tri Budi 
Santoso, 2003:295) perkembangan menulis anak dapat dilihat sebagai berikut: 
Tabel 2. Perkembangan Menulis Anak  
No.  Umur Anak Kemampuan Menulis Anak  
1. 10-12 bulan Mencoret-coret dengan pola yang tidak teratur 
2. 2 tahun Imitasi garis datar (horizontal), garis tegak 
(vertikal), dan lingkaran pada kertas 
3. 3 tahun Mengkopi garis datar, garis tegak, dan lingkaran 
4. 4-5 tahun Mengkopi garis diagonal ke kanan, garis diagonak 
kekiri, garis silang, bujur sangkar, beberapa huruf 
dan angka, serta mungkin mampu menulis 
namanya sendiri 
5. 5-6 tahun Mengkopi segiempat, menulis namanya sendiri, 
mengkopi hampir semua huruf capital dan huruf 
kecil. 
6. 6-9 Tahun Menulis huruf, kata atau kalimat sendiri dengan 
tanpa mengkopi tulisan  
Sedangkan tahapan perkambangan menulis pada anak, menurut Temple, 
Nathan, dan Burris (dalam Slamet Suyanto,2005 :170) sebagai berikut: 
1) Tahap coretan (ScribbleStage) 




2) Tahap garis lurus (Linier Repetitive Stage) 
Pada tahap ini anak mulai membuat tulisan. 
3) Tahap huruf acak (Random-Letter Stage) 
Pada tahap ini anak sudah menggunakan huruf untuk menulis, akan tetapi 
tidak urut, sehingga hal itu sulit dibaca. 
4) Tahap Fonetik (Phonetic Writing) 
Pada tahap ini anak belajar menghubungkan tulisan dengan lafalnya. 
5) Tahap transisi (Transtitional Spelling) 
Pada tahap ini, tulisan anak sudah mulai dapat dibaca, ia sudah mulai 
memperhatikan tatatulis meskipun belum sepenuhnya. 
6) Tahap mengeja (Conventional Spelling) 
Pada tahap ini, anak sudah dapat menulis dengan benar.Tulisanya sudah 
dapat dibaca dan mneunjukkan arti. 
4. Faktor-faktor yang Berpengaruh Terhadap Hasil Tulisan Anak 
      Menurut Cornhill & Case-Smith (1996:732-739) terdapat beberapa faktor 
yang berpengaruh dengan hasil tulisan anak yaitu kinesthesia, motor planning, 
koordinasi mata-tangan, integrasi visual-motorik dan keterampilan manipulasi 
tangan. 
a. Kinesthesia adalah kesadaran akan persepsi berat obyek, arah persendian dan 
gerakan anggota gerak. Akurasi persepsi kinestetik berpengaruh pada 
keterampilan menulis anak. Levine (dalam Tri Budi Santoso, 2003:294) 
menyatakan bahwa anak yang mengalami gangguan fungsi kinesthesia akan 
terlihat kaku dalam menulis dan memperlihatkan cara memegang pensil yang 
tidak efisien. Disamping itu kinesthesia juga berperan terhadap tekanan yang 
45 
 
dihasilkan tangan pada waktu menulis dan memberikan arah pada proses 
penulisan huruf.  
b. Motor Planning (perencanaan motorik). Dalam menulis, formasi huruf secara 
sekuensis memerlukan keterampilan perencanaan motorik yang terus 
menerus. Cunninghum-Amundson (1992:4) berpendapat bahwa motor 
planning berpengaruh terhadap kemampuan anak pada waktu merencanakan, 
mengurutkan, serta membentuk huruf pada waktu menulis. Motor planning 
berkaitan dengan kinesthesia. Ketika anak memiliki limitasi akan kesadaran 
gerak maka anak akan mengalami kesulitan dalam merencanakan gerak dan 
mengarahkan sekuensis gerakan tangan. Menurut Harris (1980:56) terdapat 
dua macam jenis gangguan motorik planning. Jenis yang pertama anak 
mengalami kesulitan untuk merencanakan ide gerakan apa yang harus 
dilakukan, jenis yang kedua adalah terdapat kesulitan untuk melakukan 
gerakan karena mekanisme susunan saraf pusat yang bertanggung jawab 
untuk melakukan gerakan yang telah direncanakan terputus.  
c. Koordinasi mata dan tangan (eye-hand coordination. Koordinasi mata dan 
tangan sangat diperlukan untuk menulis terutama ketika anak menulis diatas 
kertas bergaris. Pada waktu menulis dengan huruf kapital, hasil tulisan 
tangan tergantung dari input dan kesinambungan petunjuk komponen visual. 
Sebagai contoh, untuk menulis bentuk huruf yang sangat spesifik anak 
memerlukan perhatian komponen visual yang terus menerus. Namun 
demikian peran komponen visual pada waktu menulis akan bertambah 
dominan ketika fungsi kinesthetic mengalami gangguan. Dengan kata lain, 
pada waktu menulis anak tergantung pada komponen visual (penglihatannya) 
untuk mengkompensasi kelemahan feedback kinesthetic.  
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d. Integrasi visual-motorik. Integrasi visual motorik merupakan variabel yang 
penting pada aktivitas menulis, terutama ketika anak mengkopi huruf dari 
tulisan huruf balok ke huruf latin yang bergandengan satu dengan yang lain. 
Pada waktu mengkopi anak harus memperhatikan dn melihat bentuk serta 
karakteristik huruf satu persatu. Pada waktu yang sama anak harus 
memanipulasi alat tulis yang dipakai pada waktu menulis. Dengan demikian, 
ketika anak menggerakkan tangan selama menulis, komponen visual 
memberikan informasi tentang garis ruang yang tersedia untuk menulis. 
Disamping itu kesadaran akan lingkungan sekitar memberikan kesempatan 
pada individu untuk mengantisipasi kejadian yang akan terjadi serta 
merencanakan gerakan tindakan/gerak yang akan dilakukan.  
e. Keterampilan manipulasi tangan. Aktivitas menulis memerlukan ketepatan 
dan kecepatan manipulasi peralatan menulis. Aktivitas menulis dapat 
dikerjakan karena melibatkan kontraksi otot-otot intrinsik  dan stabilitas 
proksimal lengan bawah terutama pergelangan tangan. Ketepatan dan 
kecepatan diperlukan untuk menghasilkan hasil tulisan yang rapi dan dapat 
dibaca.  
       Sedangkan menurut Lemer (dalam Mulyono Abdurrahman, 2003:227), ada 
beberapa faktor yang mempengaruhi kemampuan anak untuk menulis yaitu : 
a. Faktor Motorik 
Anak yang perkembangan motoriknya belum matang atau mengalami 
gangguan, akan mengalami kesulitan dalam menulis. Hasil tulisan anak yaitu 





b. Faktor Perilaku  
Anak yang hiperaktif atau perhatianya mudah teralihkan, hal ini dapat 
menyebabkan anak terhambat dalam menyelesaikan tugas menulisnya. 
c. Persepsi 
Anak yang terganggu persepsinya dapat menimbulkan kesulitan dalam 
menulis. Apabila persepsi visualnya terganggu, kemungkinan yang terjadi 
pada anak yaitu anak kesulitan dalam dalam membedakan bentuk-bentuk 
huruf yang hampir sama. Namun jika persepsi auditorinya yang terganggu, 
kemungkinan anak akan mengalami kesulitan dalam menulis kata-kata yang 
diucapkan oleh guru. 
d. Faktor Memori 
Hambatan memori juga dapat menjadi penyebab terjadinya kesulitan belajar 
menulis, karena anak sulit mengingat apa yang akan ditulis. Jika hambatan 
tersebut menyangkut memori visual, maka anak akan sulit dalam mengingat 
huruf atau kata. Namun, apabila hambatan tersebut menyangkut memori 
auditori, maka anak akan sulit dalam menulis huruf atau kata yang baru saja 
diucapkan oleh guru. 
e. Kemampuan melaksanakan cros modal  
Kemampuan melaksanakan cros modal menyangkut kemampuan mentransfer 
dan mengorganisasikan fungsi visual ke motorik. 
f. Faktor Penggunaan Tangan yang Dominan 
Hambatan pada kemampuan ini dapat menyebabkan anak mengalami 
gangguan koordinasi mata-tangan sehingga tulisan menjadi tidak jelas, 
terputus-putus, atau tidak mengikuti garis lurus.Anak yang tangan kirinya 
lebih dominan atau kidal tulisanya juga sering terbalik-balik dan kotor. 
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g. Faktor Kemampuan Memahami Instruksi  
Hambatan pada kemampuan ini dapat menyebabkan anak sering keliru 
menuliskan kata-kata yang sesuai dengan perintah guru. 
       Sebelum anak belajar dan mampu menulis huruf maka faktor-faktor kesiapan 
tersebut harus dimatangkan terlebih dahulu, terutama bagi anak-anak 
berkebutuhan khusus yang mengalami hambatan dalam motorik, persepsi dan 
kognisi. 
D. Tinjauan Tentang Kesulitan Pelaksanaan Pembelajaran Menulis 
1. Kesulitan yang dialamiPada Siswa Autis Saat Menulis 
       Menurut Munawir Yusuf (2005:181), ada beberapa jenis kesulitan anak dalam 
menulis, sebagai berikut: 
a. Terlalu lambat dalam menulis; 
b. Salah arah pada penulisan huruf dan angka; 
c. Terlalu miring; 
d. Jarak antar huruf tidak konsisten; 
e. Tulisan kotor; 
f. Tidak tepat dalam mengikuti garis horizontal; 
g. Bentuk huruf atau angka tidak terbaca; 
h. Tekanan pensil tidak tepat; 
i. Ukuran pensil tidak tepat; 
j. Bentuk terbalik; 
 
      Sedangkan menurut Harris (dalam Janet W. Lerner with Frank Kline, 
2006:431) menerangkan individu yang memiliki kesulitan dalam menulis yaitu: 
“Individual with writing difficulties often lack many of these critical writing-
related abilities and may have severe problems communicating through 
writing. Their writing is replete with  errors in spelling, punctuation, 
capitalization, handwriting, and grammar. Their written products tend to be 
short poorly organized, and improverished in terms of their development of 
ideas poor skill in written communication and in sharing thoughts through 
writing can persist over time and into adult years” 
        Pendapat diatas dapat diartikan seseorang dengan kesulitan menulis 
kebanyakan mengalami kekurangan pada kemampuan–kemampuan penting dalam 
kegiatan menulis.Tulisan mereka penuh dengan kesalahan ejaan, tanda baca, 
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kapital, tulisan tangan dan tata bahasa. Hasil tulisan mereka cenderung tidak 
terorganisir dan pendek, ketidakmampuan mereka mengembangkan ide-ide dalam 
komunikasi tertulis dan dalam berbagi pikiran melalui menulis dapat 
membutuhkan waktu yang lama hingga memasuki masa dewasa. Pendapat diatas  
menerangkan bahwa bentuk-bentuk kesulitan menulis  yang nyata pada anak yaitu 
(a) kesalahan dalam  ejaan, (b) tanda baca, (c) kapital, (d) tulisan tangan dan tata 
bahasa. Bentuk kesulitan yang lain yaitu anak tidak dapat mengembangkan ide-
idenya dan menyampaikan pendapat secara tertulis. 
      Problema menulis yang dihadapi oleh anak dengan berkubuthan khusus sangat 
beragam, spesifik dan berbeda satu dengan yang lain. Kurtzweil (dalam Tri Budi 
Santoso, 2003:296) menyatakan bahwa problem menulis, kemungkinan penyebab 
dan solusinya sebagai berikut:  
Tabel 3. Problem menulis, kemungkinan penyebab dan solusinya 
No
. 
Problem Menulis Kemungkinan 
Penyebab 
Solusi 






Minta anak untuk 
memegang pensil dengan 
berbagai macam cara 
Gunakan alat bantu untuk 
memegang pensil yang 
dipasang/dilekatkan pada 
pensil. Jika alat bantu 
berubah bentuk, katakana 
pada anak bahwa “kamu 
memegang pensil terlalu 
keras” 




lemah, posisi tubuh 




Gunakan penghapus yang 
halus dan lembut atau 
jangan sediakan 
























3. Anak memegang atau 
menekan pensil 
terlalu lemah 





Meja alas untuk menulis 
dibuat miring sehingga 
akan membuat anak untuk 
duduk dengan tegak 
 
Gunakan pensil yang 
lunak atau pulpen 
4.  Anak tidak mampu 
mengkopi tulisan dari 
papan tulis dengan 
akurat 
Control occulomotor 




dari vertical ke 
horizontal 
Minta anak untuk 
mengkopi tulisan dari 
buku atau kertas yang 
terletak di mejanya 
5. Anak kesulitan 
menulis huruf atau 
bentuk geometris 
Pemahaman terhadap 
bentuk dan ruang 




Sediakan kaca bening 
dalam posisi berdiri, anak 
diminta untuk duduk 
berseberangan/berhadapan
. Guru menulis huruf di 
kaca kemudian anak 
diminta untuk meniru 
tulisan guru. 
6. Tulisan anak pada 






































Gambar 1. Kerangka Berfikir 
 
         Siswa autis adalah seseorang yang mengalami gangguan perkembangan yang 
kompleks meliputi aspek komunikasi, interaksi sosial, pola perilaku dan minat yang 
tidak wajar, serta kognitif, sehingga dalampemerolehanpengalaman belajarnya 
membutuhkan pendekatan khusus dalam pembelajaran. Gangguan komunikasi yang 
dialami menyebabkan anak autis mengalami keterbatasan dalam pemerolehan 
Menjadi bahan acuan dalam pembelajaran 
menulis bagi siswa autis  
 
Siswa mampu menulis sesuai dengan kemampuan 
yang dimiliki sehingga tercapai taraf kemampuan 
berbahasa, untuk mendukung aspek akademiknya 
dan berkomunikasi dalam bentuk tulisan 
 Keterbatasan siswa autis dalam menulis: 
1. Cara memegang pensil yang masih kaku, 
2. Anak membutuhkan waktu yang lama 
dalam menulis, 
3. Bentuk huruf anak yang ditulis terbalik, 
4. Anak menulis huruf masih terlalu miring 
dan tidak lurus, 
5. Anak menulis dengan ukuran tulisan 
yang terkadang terlalu besar dan kecil, 
6. Anak menulis dengan tekanan pensil 
masih terlalu tebal dan tipis, 
7. Anak dalam menulis masih sesuka hati 
 
REALITA 
Siswa autis mengalami 
keterbatasan dalam 
komunikasi, interaksi 




PELAKSANAAN  PEMBELAJARAN 
YANG DITERAPKAN GURU UNTUK 







bahasa. Keterbatasan yang dimiliki inimenjadikanrendahnya kemampuan menulis 
permulaan pada siswa autis di SLB Ma’arif. 
      Siswa autis memiliki kesulitan dalam menulis. Hal ini terlihat dari  beberapa 
kesalahan yang dilakukan yaitu cara memegang pensil yang masih kaku, siswa 
membutuhkan waktu yang lama dalam menulis, bentuk huruf yang ditulis terbalik 
(seperti cermin), siswa menulis huruf masih terlalu miring dan tidak lurus, siswa 
menulis dengan jarak antar huruf yang tidak konsisten, siswa menulis huruf dengan 
ukuran tulisan yang terkadang terlalu besar dan kecil, siswa menulis dengan tekanan 
pensil yang kurang tepat masih terlalu tebal dan tipis, siswa dalam menggerakkan 
alat tulis untuk memulai menulis, melakukanya dengan sesuka hati.Meskipun siswa 
autis mempunyai keadaan yang berbeda dengan siswa normal lainnya, namun 
mereka juga dapat dilatih untuk menulis dengan baik. Kemampuan menulis yang 
dimiliki mereka tidaklah sepenuhnya baik, tapi menulis bagi dirinya sendiri adalah 
proses mereka belajar berbahasa. 
       Menulis dapat diajarkan baik di rumah maupun di sekolah.Pembelajaran menulis 
pada siswa autis di sekolah merupakan bagian dari mata pelajaran akademik 
fungsional.Menulis salah satu aktivitas penting untuk diberikan kepada siswa autis. 
Pembelajaran menulis diajarkan sesuai dengan usia dan kemampuan anak. Dalam 
pembelajaran menulis secara teori perlu dikenalkan tentang fungsi menulis dan cara 
menulis dengan benar. Dengan memberikan pembelajaran yang sesuai, diharapkan 
siswa autis dapat mencapai tujuan pembelajaran menulis yang benar dan memiliki 
keterampilan berbahasa. 
F. Pertanyaan Penelitian 
      Pertanyaan penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Pelaksanaan pembelajaran menulis pada siswa autis di SLB Ma’arif:  
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a. Bagaimana persiapan yang dilakukan guru dalam pembelajaran menulis bagi 
siswa autis di SLB Ma’arif? 
b. Bagaimana langkah-langkah melaksanakan pembelajaran menulis bagi siswa 
autis di SLB Ma’arif? 
c. Bagaimana evaluasi dalam pembelajaran menulis bagisiswa autis di SLB 
Ma’arif? 
 
2. Kemampuan siswa autis dalam mengikuti pembelajaran menulis di SLB Ma’arif 
meliputi: 
a. Bagaimana kemampuan siswa autis dalam melaksanakan tahapan menulis? 
 
3. Kesulitan yang dihadapi siswa autis dalam mengikuti pembelajaran menulis 
meliputi: 
a. Bagaimana kesulitan siswa autis dalam melaksanakan tahapan menulis? 
 
4. Bagaimana upaya guru untuk mengatasi kesulitan yang dihadapi siswa autis 























A. Jenis Penelitian  
       Penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif (descriptive 
research).Menurut Suharsimi Arikunto (2005:234), penelitian deskriptif merupakan 
penelitian bukan eksperimen karena tidak dimaksudkan untuk mengetahui akibat 
dari suatu perlakuan. Dengan penelitian deskriptif, peneliti hanya bermaksud 
menggambarkan atau menerangkan gejala tidak dimaksudkan untuk menguji 
hipotesis. Sependapat dengan Hamid Darmadi (2011:7), penelitian deskriptif 
berkaitan dengan pengumpulan data untuk memberikan gambaran atau penegasan 
suatu konsep atau gejala, juga menjawab pertanyaan-pertanyaan sehubungan dengan 
suatu subjek penelitian pada saat ini. 
        Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini pendekatan kualitatif. 
Pendekatan kualitatif adalah penelitian untuk menjawab permasalahan yang 
memerlukan pemahaman secara mendalam dalam waktu dan situasi yang 
bersangkutan, dilakukan secara wajar dan alami sesuai dengan kondisi objektif di 
lapangan tanpa adanya manipulasi, serta jenis data yang dikumpulkan terutama data 
kualitatif (Zainal Arifin, 2011:29).Metode penelitian ini digunakan untuk 
mengumpulkan informasi tentang proses pelaksanaan pembelajaran menulis bagi 
siswa autis.Informasi yang diperoleh dengan pendekatan ini disusun dengan uraian 
catatan, direduksi, dirangkum dan dipilih informasi yang sesuai dengan tujuan 
penelitian, yang selanjutnya dianalisis secara deskriptif kualitatif.Penelitian ini 
diharapkan mampu menghasilkan data yang bersifat deskriptif untuk 
menggambarkan pelaksanaan pembelajaran menulis pada siswa autis.Dalam 
penelitian ini, subjek penelitian tidak mendapatkan perlakuan oleh peneliti. Peran 
peneliti hanyalah mengamati dan menghimpun informasi secara mendalam dari 
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berbagai sumber mengenai kemampuan anak-anak autis dalam menulis di sekolah 
tersebut, sehingga pada akhirnya peneliti dapat menggambarkan dan memaknai 
seberapa jauh pelaksanaan pembelajaran menulis bagi siswa autis,  kemampuan 
siswa autis dalam menulis, kesulitan yang dialami siswa dalam pembelajaran 
menulis dan upaya yang dilakukan guru dalam menangani kesulitan saat 
pembelajaran menulis pada siswa autis di SLB Ma’arif. 
B. Tempat Penelitian 
      Penelitian ini dilakukan di SLB Ma’arif Bantul yang terletak di 
Kowen,Timbulharjo, Sewon, Bantul, Yogyakarta. Sekolah luar biasa ini merupakan 
sekolah yang memiliki kelas autis. 
C. Waktu Penelitian 
      Penelitian ini dilaksanakan pada tengah semester II, pada tahun ajaran 
2014/2015. Penelitian ini dilaksanakan selama dua bulan pada bulan Februari 
sampai Maret 2015. Adapun kegiatan yang dilakukan selama dua bulan tersebut 
meliputi kegiatan observasi awal, pengumpulan data dan merefleksikan hasil data 
yang telah diperoleh. 
D. Subyek Penelitian 
       Menurut Lexy Moelong J. (2006:15) subjek penelitian adalah pihak yang 
terlibat penuh serta cukup lama dan intensif menyatu dalam proses pelaksanaan 
suatu penelitian.Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik proposif, hal ini 
dikarenakan teknik ini didasari atas tujuan tertentu dengan adanya pertimbangan 
tertentu yang dibuat oleh peneliti sendiri.Subjek pada penelitian ini adalah 3 orang 






E. Teknik Pengumpulan Data 
       Menurut Sugiyono (2010: 308) teknik pengumpulan data adalah langkah yang 
paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 
mendapatkan data. Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Selanjutnya, Sugiyono (2010:193) juga 
mengungkapkan bahwa terdapat dua hal utama yang mempengaruhi kualitas data 
hasil penelitian yaitu kualitas instrument penelitian dan kualitas pengumpulan data.     
Kualitas instrument penelitian berkenaan dengan validitas dan reliabilitas 
instrument dan kualitas pengumpulan data berkenaan ketepatan cara-cara yang 
digunakan untuk mengumpulkan data. Pada penelitian ini digunakan teknik 
pengumpulan data triangulasi yaitu teknik pengumpulan data yang bersifat 
menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah 
ada (Sugiyono, 2010:330). Metode-metode yang digunakan adalah sebagai berikut: 
1. Metode Observasi 
             Observasi merupakan alat pengumpul data untuk kegiatan yang dapat 
diamati baik situasi sebenarnya maupun dalam situasi tidak langsung (Nana 
Sudjana, 2007:109). Ada berbagai macam observasi, menurut Emzir (2012:38) 
observasi dapat dibedakan berdasarkan tingkat pengontrolan kepada dua macam, 
yaitu observasi sederhana dan observasi komponenatis. Observasi sederhana 
(simple observation) adalah pengamatan yang tidak terkontrol, yang merupakan 
gambaran sederhana dari pengamatan dan pendengaran. Peneliti melakukan 
pengamatan terhadap gejala-gejala dan kejadian-kejadian sebagaimana terjadi 
secara apa adanya dalam kondisinya yang alami tanpa melakukan suatu kontrol 
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ilmiah. Adapun pengamatan komponenatis (systemic observation) adalah suatu 
pengamatan ilmiah yang terkontrol. 
      Menurut Emzir (2012:39-40) observasi dapat pula dibedakan berdasarkan 
peran peneliti, mejadi observasi partispan dan observasi non partisipan. 
Observasi partisipan adalah observasi yang dilakukan oleh peneliti yang berperan 
sebagai anggota yang berperan serta dalam kehidupan masyarakat topik 
penelitian.Biasanya peneliti tinggal atau hidup bersama anggota masyarakat dan 
ikut terlibat dalam semua aktifitas dan perasaan mereka. 
      Sedangkan observasi non partisipan adalah observasi yang menjadikan 
peneliti sebagai penonton atau penyaksi terhadap gejala atau kejadian yang 
menjadi topik penelitian. Penelitian ini menggunakan teknik observasi sederhana 
dan non partisipan, hal ini karena pengamat tidak melibatkan diri pada aktivitas 
subjek penelitian. Observasi dilakukan untuk melihat kelengkapan data mengenai 
pelaksanaan pembelajaran  menulis siswa autis di kelas. 
2. Metode Wawancara 
       Wawancara merupakan alat pengumpul data yang digunakan untuk 
mendapatkan informasi-informasi yang telah diperoleh maupun yang belum 
diperoleh dalam observasi. Menurut Sugiyono (2010:194), wawancara 
(interview) digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin 
melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus 
diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang 
lebih mendalam dan jumlah responden hanya sedikit/kecil.  
        Wawancara  dilakukan untuk mengungkap data-data tentang seberapa jauh 
pelaksanaan pembelajaran menulis bagi siswa autis, kemampuan siswa autis 
dalam menulis, kesulitan yang dialami pada guru dan siswa dalam pembelajaran 
58 
 
menulis. Wawancara mendalam menjadi alat utama yang dikombinasikan dengan 
metode observasi, hal ini untuk mengetahuipelaksanaan pembelajaran menulis 
bagi siswa autis, kemampuan siswa autis dalam menulis, kesulitan yang dialami 
siswa dalam pembelajaran menulis serta upaya guru dalam mengatasi kesulitan-
kesulitan yang dihadapi guru dalam pembelajaran menulis. Wawancara 
mendalam menjadi alat utama yang dikombinasikan dengan metode observasi, 
hal ini untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran menulis pada siswa autis 
secara mendalam. 
3. Metode Dokumentasi  
        Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa 
berbentuk tulisa, gambar, atau karya–karya monumental dari seseorang. 
Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan (life 
histories), ceritera, biografi, peraturan, kebijakan (Sugiyono,2010:329).Pada 
penelitian ini digunakan pula studi dokumentasi untuk mengetahui catatan 
perkembangan tentang gambaran deskripsi pelaksanaan pembelajaran menulis 
bagi siswa autis, kemampuan siswa autis dalam menulis, kesulitan yang dialami 
pada guru dan siswa dalam pembelajaran menulis di kelas subjek penelitian. 
Dokumen-dokumen ini akan mendukung data-data yang telah diperoleh peneliti 
melalui metode observasi dan wawancara.  
F. Instrument Penelitian 
       Menurut Suharsimi Arikunto (2006:160), instrument penelitian adalah alat atau 
fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya 
lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan 
komponenatis sehingga lebih mudah diolah. Menurut Sugiyono (2010:307) dalam 
penelitian kualitatif, yang menjadi instrument atau alat penelitian adalah peneliti itu 
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sendiri, namun selanjutnya setelah fokus penelitian menjadi jelas maka kemungkinan 
akan dikembangkan instrumen penelitian sederhana, yang diharapkan dapat 
melengkapi data dan membandingkan dengan data yang telah ditemukan melalui 
observasi dan wawancara.  
      Dalam penelitian ini, peneliti adalah instrumen utama. Menurut Sudarwan Danim 
(2002:135), peneliti sebagai instrumen utama dituntut untuk dapat menemukan data 
yang diangkat dari fenomena, peristiwa, dan dokumen tertentu. Peneliti sebagai 
peneliti utama melakukan pengamatan dan mencatat hal-hal yang berkaitan dengan 
sumber data. Instrumen lain selain peneliti, sebagai instrumen bantu adalah pedoman 
observasi dan pedoman wawancara. 
1. Pedoman Observasi 
      Pedoman observasi digunakan untuk mencatat tingkah laku, peristiwa dan 
semua hal yang dianggap bermakna dalam penelitian. Dalam  penelitian ini, 
pedoman observasi mendiskripsikan proses pelaksanaan pembelajaran menulis 
bagi siswa autis, mendiskripsikan kemampuan siswa autis dalam menulis, serta 
mendiskripsikan kesulitan yang dialami pada guru dan siswa dalam pembelajaran 
menulis. 
2. Pedoman Wawancara 
      Pedoman wawancara ini memuat garis besar topik atau masalah yang menjadi 
pegangan wawancara. Pedoman wawancara dalam penelitian ini berisi tentang 
pertanyaan-pertanyaan yang terkait dengan proses pelaksanaan pembelajaran 
menulis bagi siswa autis, kemampuan siswa autis dalam menulis, kesulitan yang 
dialami pada guru dan siswadalam pembelajaran menulis. 
      Langkah-langkah yang ditempuh dalam menyusun istrumen berawal dari 
mendefinisikan variabel penelitian. Selanjutnya menjabarkan variabel ke dalam 
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sub variabel yaitu proses pelaksanaan pembelajaran menulis bagi siswa autis, 
kemampuan siswa autis dalam menulis, kesulitan yang dialami pada guru dan 
siswa dalam pembelajaran menulis, dan upaya yang dilakukan untuk mengatasi 
kesulitan. Dari sub variabel kemudian dijabarkan ke dalam indikator tentang 
komponen pembelajaran meliputi: tujuan, materi, metode, media, guru, 
pendekatan, pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi. Kemudian indikator 
mengenai kemampuan dan kesulitan yang dialami pada guru dan siswaautis dalam 
pembelajaran menulis menggunakan analisis tugas pelajaran menulis.Selanjutnya 
menyusun tabel persiapan atau kisi-kisi instrument yang terdiri dari kolom 
variabel, sub variabel, indikator dan butir observasi dan wawancara. Kisi-kisi 
instrumen penelitian dalam pelaksanaan pembelajaran menulis siswa autis, sebagai 
berikut. 
Tabel 4.Kisi-kisi Pedoman Observasi dan Wawancara Pelaksanaan Pembelajaran 
Menulis pada Siswa Autis  











i. Penetapan tujuan 
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a. Cara evaluasi 
yang digunakan 
b. Hasil evaluasi 
yang digunakan 





a. Pra menulis  







warna, dan ukuran 









bentuk garis dan 
lingkaran 








dan bentuk huruf. 
iv. Menyalin atau 
mencontoh huruf, 
kata, atau kalimat 
dari buku atau 
papan tulis. 
v. Menyalin atau 
mencontoh 
kalimat dari buku 
atau papan tulis 










vi. Menulis huruf, 
kata, dan kalimat 
sederhana dengan 
benar dan dapat 










rapi yang mudah 
dibaca orang lain. 
ix. Menulis kalimat 
secara benar dan 
tepat mengikuti apa 
yang didiktekan 
guru. 
x. Menulis kalimat 
dengan huruf 
sambung yang rapi 
dan dapat dibaca 
orang lain. 








bentuk garis dan 
lingkaran. 








dan bentuk huruf. 
iv. Menyalin atau 
mencontoh huruf, 
kata, atau kalimat 
dari buku atau 
papan tulis. 
v. Menyalin atau 
mencontoh kalimat 






papan tulis yang 
ditulis guru, dan 
menuliskannya 
pada buku tulisnya. 
vi. Menulis huruf, 
kata, dan kalimat 
sederhana dengan 
benar dan dapat 
dibaca orang lain. 
vii. Melengkapi 
kalimat yang belum 
selesai berdasarkn 
gambar. 
viii. Menuliskan pikiran 
dan pengalaman 
dengan huruf 
sambung dengan rapi 
yang mudah dibaca 
orang lain. 
ix. Menulis kalimat 
secara benar dan 
tepat mengikuti apa 
yang didiktekan 
guru. 
x. Menulis kalimat 
dengan huruf 
sambung yang rapi 
dan dapat dibaca 
orang lain 





Upaya yang dilakukan 







G. Analisis Data 
       Menurut Bogdan dan Biklen (dalam Zainal Arifin, 2011:171) analisa data 
adalah proses yang dilakukan secara komponenatis untuk mencari, menemukan dan 
menyusun transkip wawancara, catatan-catatan lapangan, dan bahan-bahan lainnya 
yang telah dikumpulkan peneliti dengan teknik-teknik pengumpulan data lainnya. 
Analisis dalam penelitian ini menggunakan deskripsi kualitatif. Menurut Suharsimi 
Arikunto (2005:268), analisis deskripsi kualitatif hanya menggunakan paparan data 
sederhana. Paparan data itu, kemudian dilanjutkan dengan menginterpretasikan 
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secara kualitatif yaitu yang digambarkan dengan kata-kata untuk memperoleh 
kesimpulan yang dilakukan dengan prinsip induksi yang mengedepankan 
pengembangan yang berawal dari spesifik (Sukardi, 2006:11). Langkah-langkah 
analisis data kualitatif menurut Sugiyono (2010:338-345) adalah sebagai berikut:  
1. Reduksi Data  
     Reduksi merupakan langkah awal dalam menganalisis data. Mereduksi data 
berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal 
yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu. Tujuan 
dari reduksi data adalah untuk memudahkan pemahaman terhadap data yang 
diperoleh, sehinggga peneliti dapat memilih data mana yang relevan dan kurang 
relevan dengan tujuan dan masalah penelitian. Dalam penelitian ini, data yang 
direduksi berupa pelaksanaan pembelajaran menulis siswa autis kelas VI, 
kemampuan menulis siswa autis kelas VI, kesulitan siswa dan upaya yang 
dilakukan guru dalam mengatasi kesulitan siswa autis dalam menulis.  
2. Display Data  
       Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnyaadalah mendisplaykan 
data.Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk 
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sebagainya. 
Namun yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian 
kualitatif adalah dengan teks-naratif. Tujuan dari mendisplaykan data adalah 
untuk memudahkan dalam memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja 
selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut. Penelitian ini 
mendisplaykan semua data yang diteliti yaitu, pelaksanaan pembelajaran 
menulis, seberapa jauh kemampuan siswa dalam menulis dan kesulitas siswa 
dalam menulis serta upaya guru dalam mengatasinya. 
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3. Mengambil Kesimpulan dan Verifikasi  
       Langkah terakhir dalam analisis data kualitatif adalah menarik kesimpulan 
dan verifikasi.Simpulan tersebut merupakan pemaknaan terhadap data yang telah 
dikumpulkan.Kesimpulan dalam penelitian kualitatif diharapkan adalah 
merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan itu berupa 
deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang 
atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal 
atau interaktif, hipotesis atau teori. 
       Dalam analisis data kualitatif keempat langkah tersebut saling 
berkaitan.Analisis data dilakukan dalam dua tahap, yaitu pada saat pengumpulan 
data dan setelah data terkumpul. Artinya, sejak awal data sudah mulai dianalisis, 
karena data akan terus bertambah dan berkembang. Jadi ketika data yang 
diperoleh belum memadai atau masih kurang dapat segera dilengkapi. Penelitian 
ini berusaha menggambarkan tentang pelaksanaan pembelajaran menulis pada 
siswa autis di SLB Ma’arif.Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan analisis deskripsi. Analisis data penelitian kualitatif dimulai sejak 
awal terjun di lapangan sampai penulisan laporan. Diharapkan data-data yang 
terkumpul dapat lengkap sesuai yang diharapkan oleh peneliti. 
H. Keabsahan Data  
      Menurut Sugiyono (2010:366) dalam penelitian kualitatif terdapat empat kriteria 
dalam uji keabsahan data meliputi: derajat kepercayaan (credibility), 
kebergantungan (dependebility), keteralihan (transferability), dan kepastian 
(confirmability). Untuk memperoleh data sesuai dengan kriteria tersebut, digunakan 




Menurut Wiliam Wiersma (dalam Sugiyono, 2010:372) “Triangulation is 
qualitative cross-validation. It assesses the sufficiency of the data according to the 
convergence of multiple data sources or multiple data collectin procedures”. 
Triangulasi dalam pengujian kredibilitas diartikan sebagai pengecekan data dari 
berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Dengan demikian 
terdapat triangulasi sumber, teknik, dan waktu. Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan triangulasi teknik. 
1. Membandingkan data hasil observasi dengan data hasil wawancara tentang 
pelaksanaan pembelajaran menulis pada siswa autis SLB Ma’arif. 
2. Membandingkan data wawancara dengan data dokumentasi tentang pelaksanaan 
pembelajaran menulis pada siswa autis SLB Ma’arif. 
3. Membandingkan hasil observasi dengan data dokumentasi tentang pelaksanaan 







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian  
1. Deskripsi Lokasi Penelitian  
       Penelitian ini dilaksanakan di SLB Ma’arif Kowen Bantul. SLB Ma’arif 
Kowen Bantul terletak di Kowen, Timbulharjo, Sewon, Bantul.SLB Ma’arif 
merupakan sebuah sekolah yayasan yang mulai berdiri pada tahun 2010 dibawah 
naungan Lembaga Pendidikan Ma’arif Nahdhotul Ulama (NU). SLB Ma’arif 
terbilang baru didalam dunia pendidikan sehingga dalam menangani anak-anak 
berkebutuhan khusus masih banyak kekurangannya. Saat ini, siswa SLB Ma’arif 
berjumlah 51 anak berkebutuhan khusus yang terdiri dari siswa A, B, C, C1, D, 
dan Autis pada jenjang pendidikan SDLB dan SMPLB. Mayoritas siswanya dari 
keluarga kurang mampu ekonominya, sehingga partisipasinya pada 
penyelenggaraan pendidikan relatif rendah. Sekolah ini juga belum memiliki 
tempat sendiri untuk memberikan pelayanan kepada anak-anak berkebutuhan 
khusus karena pihak yayasan menempati bangunan bekas SD milik kas desa 
Timbulharjo dengan Sistem Sewa Milik Pemdes Timbulharjo, dengan luas tanah 
1.1532 m². 
      Kondisi bangunan sekolah terletak di pertigaan suatu perkampungan. Situasi 
sekolah sangat aman karena cukup jauh dari jalan raya dan keramaian kota 
sehingga kegiatan belajar mengajar berlangsung cukup baik. Bangunan ini 
memiliki kondisi ruang kelas yang tidak terlalu banyak. Ada 4 ruang kelas, satu 
untuk ruang kelas SD B, SMP A dan SMP C, satu ruang kelas untuk siswa SD A 
dan SMP C1. Satu ruang kelas untuk SD C1, dan satu ruang kelas untuk siswa 
Autis SD dan siswa Autis SMP. Satu ruang kelas biasanya ditempati dua sampai 
tiga kelas.Jumlah siswa masing-masing kelas beragam.Penempatan atau 
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pembagian kelas bagi siswa sekolah tersebut menggunakan sistem kesamaan 
kelainan.Ada juga dalam satu kelas terdapat dua jenis kelainan misalnya siswa 
tunanetra digabung dengan siswa kelas 1 (kelas rendah). Hal tersebut didasarkan 
pada kondisi siswa tunanetra yang mengalami gangguan intelegensi dan 
keterbatasan jumlah pendidik. Ruangan lain terdiri dari ruang kepala sekolah, 
ruang guru, ruang tata usaha, ruang keterampilan komputer, dapur, kamar mandi 
siswa dan guru, halaman depan yang luas serta tempat parkir berada di sebuah 
tanah kosong depan sekolah. 
2. Setting Penelitian 
      Kegiatan belajar mengajar, baik kegiatan menulis maupun kegiatan belajar 
lainnya dilakukan didalam kelas. Hal yang sangat menarik yakni pada 
pembelajaran menulis, guru melakukan setting kelas.Setting kelas yang dimaksud 
yakni dengan mengatur ruangan menjadi empat bagian ruangan.Empat bagian 
ruangan tersebut dipisahkan oleh sekat papan. Ruangan kelas tersebut dibagi 
menjadi ruangan untuk siswa Autis kelas IV SD dan siswa  autis kelas I SMP, 
untuk siswa Autis kelas VI SD, untuk ruangan bermain musik dan ruangan kelas 
bersama ukurannya lebih besar ditata tanpa meja dan kursi hanya ada alas karpet 
untuk kegiatan bersama seperti makan, berdoa, bermain, bina diri dan kegiatan 
lainnya. 
      Kondisi kelas dibagi menjadi empat ruangan kelas dengan jumlah 5 siswa 
autis.Didalam kelas tersebut, siswa autis kelas VI yang merupakan subjek dalam 
penelitian. Ruangan untuk kegiatan belajar mengajar tersebut diatur sedemikian 
rupa, sesuai dengan kondisi siswanya yang dilengkapi dengan beberapa perabot 
seperti, meja, kursi dan media-media pembelajaran. Keadaan kelas dengan ruang 
kelas yang tidak begitu luas, tetapi ruangannya cukup terang karena terkena sinar 
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matahari. Letak kelas yang bersebelahan dengan TK membuat kelas ini jadi tidak 
kondusif dan berisik oleh siswa-siswa TK yang ada di belakang SLB sehingga 
mengganggu konsentrasi siswa-siswa autis ketika sedang beraktivitas didalam 
kelas.  
3. Deskripsi Subjek Penelitian 
      Subjek dalam penelitian ini adalah siswa autis yang merupakan siswa di SLB 
Ma’arif Bantul, berikut dapat dijelaskan mengenai subjek penelitian: 
a. Subjek Siswa I 
1) Identitas 
      Subjek I berinisial BK. Jenis kelamin laki-laki berumur 15 tahun dan 
beralamat di Bantul. Subjek merupakan anak pertama dari dua bersaudara. 
Orangtua subjek I berinisial E, dengan pekerjaan wiraswasta dan beragama 
islam. 
2) Riwayat pendidikan subjek 
      BK adalah siswa pindahan pada tingkat sekolah dasar kelas III dan saat 
ini duduk dikelas VI, BK tercatat sebagai siswa pindahan dari SLB khusus 
Autis Bina Anggita Yogyakarta.Awalnya BK mengenyam pendidikannya di 
Sekolah khusus Autis sampai kelas III, namun karena jarak yang jauh 
akhirnya BK dipindahkan di SLB Ma’arif yang lokasinya lebih dekat dari 
rumahnya.Dalam riwayat pendidikannya, BK termasuk siswa yang mampu 
mengikuti pembelajaran di sekolah dengan baik.Selain itu, BK juga rajin 
masuk sekolah serta mengikuti berbagai kegiatan yang ada di sekolah. 
Selama sekolah di SLB Ma’arif, BK belum pernah tinggal kelas. Pada 
usianya yang sekarang sudah remaja, orangtua mengharapkan anaknya dapat 
mandiri dan dapat melanjutkan sekolah pada jenjang selanjutnya, dengan 
70 
 
harapan lebih banyak diberikan program-program fungsional seperti 
pembelajaran akademik sehingga anak memiliki kemampuan yang baik 
dalam menjalani kehidupan sehari-hari. 
3) Karakteristik fisik  
       Secara karakteristik fisik, BK termasuk siswa yang normal dengan tubuh 
yang tinggi dan berat badan yang ideal, hanya pada jari manis pada tangan 
kirinya mengalami kelainan, yaitu hanya tumbuh setengah. BK memiliki 
kemampuan motorik kasar yang baik, tetapi motorik halusnya kurang baik. 
4) Kemampuan menulis 
     Kemampuan menulis yang dimiliki BK baru tahap menebalkan dan 
meniru, tetapi BK sudah dapat melabel nama-nama abjad dan angka. Dalam 
tahap menebalkan huruf, tulisan BK masih terlihat belum rapi, hal ini terlihat 
dari penekanan pensil yang belum benar, dan dalam memegang pensil yang 
tidak luwes. Jika dalam tahap meniru, tulisan BK masih sangat berantakan 
karena hurufnya sebagian belum membentuk huruf yang sama dengan 
contohnya.  
5) Kemampuan komunikasi dan interaksi social 
      Kemampuan komunikasi yang dimiliki BK cukup baik.BK mampu 
diajak berkomunikasi secara dua arah dengan menggunakan bahasa 
percakapan sehari-hari yaitu bahasa Jawa dan bahasa Indonesia. Jika diajak 
berkomunikasi BK sering mengulang-ulang pertanyaan guru dan sering 
menirukan guru ketika memberikan pembelajaran. BK sering sekali 
mempraktekkan cara mengajar gurunya kepada OZ salah seorang siswa yang 
memiliki kelainan autis juga. Kemampuan interaksi sosial BK sedikit 
mengalami masalah karena BK lebih senang menyendiri didalam kelasdan 
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tidak mau bergabung dengan teman-teman dari kelas lain saat jam istirahat 
berlangsung. 
6) Rentang perhatian  
      BK memiliki rentang perhatian yang cukup lama berkisar 5-7 menit saat 
mengerjakan tugas. Hal ini dibuktikan ketika BK mengerjakan tugas menulis 
dan membaca, BK mampu menyelesaikannya selama 6 menit tanpa mudah 
teralihkan perhatiaannya kepada hal lain.   
7) Kemampuan generalisasi 
      Dalam kemampuan akademiknya, BK mampu menyamakan bentuk-
bentuk abjad, angka dan simbol, BK juga mampu membaca satu suku kata, 
contohnya BA, BE, BI, BO dan seterusnya. BK belum bisa membaca 
kalimat atau lebih dari satu suku kata.BK lambat dalam menghafal, jadi 
perlu diulang-ulang selama pembelajaran berlangsung. BK memiliki 
kemampuan imitasi yang sangat cepat jika mendengarkan atau melihat 
gurunya dan temannya berbicara atau melakukan gerakan yang dilihatnya. 
8) Karakteristik emosi dan problem yang muncul  
      BK adalah tipe anak yang labil dalam emosinya, terkadang BK mogok 
belajar, suka melamun, menjerit jika diperintah oleh guru yang bukan dari 
kelas autis. BK juga sering mencari perhatian gurunya dengan cara menahan 
diri ketika diperintah. BK juga selalu mengganngu OZ temannya, dan 
senang menjadi perhatian gurunya. BK  susah diatur jika sudah mogok 
belajar dan susah diperintah guru untuk melakukan kegiatan belajar. 
Problem yang muncul pada BK adalah susah mengendalikan perilaku 
imitasinya terutama dalam berbicara yang tidak bermakna, menirukan 
72 
 
tingkah negatif dari OZ serta kemampuan motorik halusnya yang belum 
baik. 
b. Subjek Siswa II 
1) Identitas  
     Subjek II berinisial BA.Jenis kelamin laki-laki berumur 14 tahun 
dan beralamat di Yogyakarta. Subjek merupakan anak tunggal. 
Orangtua subjek II berinisial RT, dengan pekerjaan pegawai negeri 
dan beragama islam. 
2) Riwayat pendidikan subjek 
      BA merupakan siswa pindahan dari SLB B di Bali. BA pindah di 
pertengahan semester I kemarin.BA sekarang tinggal di asrama 
khusus autis di Yogyakarta dengan orangtua angkat dan seorang 
pengasuh.BA pindah dari Bali ke Yogyakarta karena ingin 
mendapatkan pendidikan yang lebih baik daripada di Bali dan 
orangtua sibuk bekerja sehingga tidak ada yang merawatnya. 
3) Karakteristik fisik  
     Secara karakteristik BA memiliki postur tubuh tinggi dan 
besar.BA memiliki tinggi badan sekitar 167 cm dengan berat badan 
70 kg. Secara keseluruhan BA nampak normal, namun BA memiliki 
perilaku yang hiperaktif sehingga susah mengendalikan dirinya. 
Kemampuan motorik kasar dan motorik halusnya sangat baik. 
4) Kemampuan menulis 
     BA memiliki kemampuan menulis yang sangat baik, hal ini terlihat 
pada kemampuan menulisnya yang cepat dan dapat didikte langsung 
oleh gurunya. Kemampuan menulis BA sudah baik, tetapi dalam 
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kerapian dan konsistensitas tulisan belum benar.BA juga sudah 
mampu membaca cepat, namun BA masih kesulitan dalam 
memahami makna bacaannya dan intonasi nada yang datar ketika 
membaca. 
5) Kemampuan komunikasi dan interaksi sosial 
       BA memiliki kemampuan komunikasi verbal yang baik, hal ini 
terlihat ketika guru atau orang lain mengajaknya bicara, BA terbukti 
mampu menjawabnya, namun BA tidak melihat lawan bicaranya. BA 
susah untuk berkumpul dengan teman lainnya, karena dia selalu asyik 
bermain sendiri. BA juga sering bicara dan tertawa sendiri dengan 
dan tanpa ekspresi yang jelas. 
6) Rentang Perhatian 
     Dalam mengikuti pembelajaran, BA termasuk siswa yang 
memiliki rentang perhatian yang baik, BA mampu mengerjakan 
tugasnya dengan rentang perhatian sekitar 8-10 menit. Ketika diberi 
tugas untuk dikerjakan, BA akan langsung mengerjakannya dengan 
baik dan cepat. BA sangat suka pelajaran menulis dan berhitung.BA 
tidak suka pelajaran olahraga karena baginya sangat membosankan 
dan melelahkan, jika ada pelajaran olahraga, BA lebih sering mencari 
tempat duduk untuk duduk dan berbicara sendiri. 
7) Kemampuan generalisasi 
      Kemampuan BA dalam bermain teknologi sangat baik seperti, 
komputer, laptop, gadget dan pintar bermain internet untuk mencari 
informasi yang disukainya. BA sudah memiliki minat dan perhatian 
pada hal-hal yang berbau teknologi sejak kecil. BA juga senang 
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melihat tayangan Televisi (TV) luar negeri karena di asramanya 
memiliki fasilitas tersebut sehingga BA mampu berbahasa inggris 
dengan cukup baik.Dalam berhitung tidak diragukan lagi, untuk 
seusia BA dengan kelainan autis, dia sudah mampu berhitung hingga 
tingkat pembagian dan perkalian dengan jumlah besar. 
8) Karakteristik emosi, dan problem yang muncul 
       Emosi BA masih labil, hal ini terlihat ketika permintaannya tidak 
dituruti oleh gurunya maka BA akan mengamuk dengan menyakiti 
dirinya sendiri, biasanya dia akan memukul-mukul kepala dengan 
tangannya secara berulang-ulang. BA juga akan merengek terus 
hingga gurunya mau menuruti kemauannya. Ekspresi wajah BA 
sangat datar. Dalam hal mengikuti pembelajaran, BA termasuk siswa 
yang mandiri dan tugas selalu dikerjakan dengan baik. 
c. Subjek Guru 
       Subjek guru berinisial AR. Jenis kelamin laki-laki, usianya 25 tahun, 
beralamat di Bantul dan beragama islam. AR merupakan guru kelas untuk 
siswa kelas VI SD. Dalam penelitian ini, guru kelas bertindak sebagai 
guru yang memberikan semua mata pelajaran yang dibutuhkan siswa, 
kecuali kelas musik. Hal tersebut dengan pertimbangan bahwa guru kelas 
merupakan sosok yang paling mengerti kondisi dan kebutuhan siswanya. 
Guru tersebut sudah lama mengajar di SLB Ma’arif dan guru merupakan 
lulusan Manajemen Pendidikan di Perguruan Tinggi Swasta Yogyakarta. 
Kemudian beliau mengajar di SLB Ma’arif untuk menjadi guru kelas 
autis. AR sebenarnya tidak memiliki pengalaman yang banyak dalam 
mengajar anak-anak autis, namun karena kekurangan guru dan beliau 
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masih muda, maka Kepala Sekolah memutuskan untuk memberikan 
tanggung jawab mengajar anak-anak autis di SLB kepada AR. 
     Awalnya AR tidak diberi tanggung jawab mengajar tetapi mengatur 
administrasi sekolah, namun banyak siswa autis pindahan yang datang 
maka Kepala Sekolah meminta AR untuk membantu mengajar dan 
dijadikan guru kelas. AR akhirnya mencoba untuk mempelajari karakter 
siswa-siswa autis dengan dibantu oleh salah satu guru kelas autis tersebut. 
AR mempraktekkan ilmu yang didapat dari rekan kerjanya dan 
menambah ilmu mengajar dengan membaca buku-buku tentang autis. 
Dengan kekurangan yang dimiliki, justru membuat AR lebih semangat 
untuk belajar dan memahami anak-anak autis. AR tidak menyerah dan 
hingga sekarang masih tetap mengajar di kelas autis. 
       Pada saat mengajar pembelajaran menulis, AR terlihatsabar, 
komunikatif, dan memahami suasana hati siswa, namun AR sering 
kesulitan menangani siswanya jika ada yang mogok belajar sebab AR 
belum menemukan terapi yang baik dalam mengatasi masalah mood dan 
emosi siswanya yang labil. AR kurang kreatif dalam menyampaikan 
pelajaran karena terbatasnya ilmu dalam mengajar. AR juga hanya 
menguasai tiga metode dalam pembelajaran menulis dan AR juga masih 
kesulitan membuat RPP yang benar untuk siswa autis, sehingga AR 
kurang menguasai pembelajaran di kelas.Namun dengan kekurangannya 
dalam mendidik, AR tetap berusaha menjadi guru yang sangat 
bertanggungjawab dalam perkembangan dan kemajuan pendidikan bagi 
siswa-siswa autis maupun siswa berkebutuhan khsusus di SLB tersebut. 
Dengan semangat dan keseriusan AR dalam melayani siswa-siswanya 
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patut dijadikan inspirasi bagi guru-guru yang lain yang pada dasarnya 
sudah memiliki ilmu dalam dunia pendidikan agar lebih kreatif, serius 
dalam mengajar dan bertanggungjawab terhadap siswanya. 
4. Deskripsi tentang Pelaksanaan Pembelajaran Menulis pada Siswa Autis Di 
SLB Ma’arif 
      Deskripsi data penelitian ini berdasarkan dari hasil observasi, wawancara dan 
dokumentasi, yaitu: 
a. Pelaksanaan Pembelajaran Menulis 
1) Tujuan Pembelajaran Menulis 
     Tujuan pembelajaran menulis permulaan bagi siswa autis yaitu agar 
peserta didik memiliki kemampuan menuangkan pesan, perasaan dan 
berkomunikasi lewat tulisan yang dapat terbaca dengan jelas dan dapat 
menompang kemandirian siswa dalam belajar akademiknya, sebab menulis 
merupakan kemampuan prasyarat siswa agar dapat mengikuti tahap belajar 
selanjutnya. Disisi lain, melalui pembelajaran menulis diharapkan tertanam 
suatu nilai pada diri anak autis yakni bahwa menulis tidak sekedar untuk 
memenuhi tugas, tetapi lebih dari itu untuk berkomunikasi secara tersirat 
kepada orang lain.  
          Standart kompetensi pembelajaran menulis bagi siswa autis di SLB 
Ma’arif disamakan dengan siswa kelas 1 (kelas rendah) yang telah 
dimodifikasi sesuai dengan karakteristik siswa autis, yakni siswa mampu 
menulis beberapa kalimat yang dibuat sendiri dengan huruf lepas dan huruf 
sambung, menulis kalimat yang didiktekan guru, dan menulis rapi 
menggunakan huruf sambung. Kemudian standar kompotensi ini diturunkan 
ke dalam tujuh buah kompetensi dasar, yakni membiasakan sikap menulis 
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yang benar (memegang dan menggunakan alat tulis), menjiplak dan 
menebalkan, menyalin, menulis permulaan, menulis beberapa kalimat huruf 
sambung, menulis kalimat yang didiktekan guru, dan menulis dengan huruf 
sambung. (SKKD Menulis kelas 1 SD, Kurikulum 2004). 
           Indikator keberhasilan dalam pembelajaran menulis di SLB Ma’arif 
adalah siswa mampu  memegang alat tulis dengan benar, menggerakkan alat 
tulis ke atas ke bawah, mampu menggerakkan alat tulis ke kiri ke kanan, 
menjiplak berbagai bentuk gambar, lingkaran, dan bentuk huruf, menebalkan 
garis putus-putus berbentuk gambar, lingkaran, dan  huruf, mampu 
mencontoh huruf, kata, atau kalimat sederhana dari buku atau papan tulis 
dengan benar, melengkapi kalimat yang belum selesai berdasarkan gambar, 
menyalin gambar, huruf, kata atau kalimat sederhana dan nama sendiri, serta 
menulis huruf, kata atau kalimat sederhana dengan didikte. 
2) Bahan Ajar atau Materi Pembelajaran Menulis 
       Materi yang digunakan dalam pembelajaran menulis pada siswa autis di 
SLB Ma’arif tetap berpedoman pada kurikulum 2004 dari pemerintah 
meskipun materi mengacu pada kurikulum pembelajaran menulis bagi siswa 
kelas 1 (kelas rendah), tetapi guru memodifikasi dengan menyesuaikan 
keadaan siswa sehingga materi mengalami perubahan sedikit. Meskipun 
sebenarnya kurikulum menulis bagi siswa kelas 1 (kelas rendah) maupun 
siswa autis kelas VI yangpada dasarnya tidak sama, akan tetapi guru melihat 
kemampuan menulis siswanya yang hampir setara dengan siswa kelas I SD. 
Guru juga belum memiliki buku panduan khusus untuk pembelajaran 
menulissiswa autis kelas VI SD maka referensi yang digunakan dengan 
mengambil dari buku-buku umum tentang pembelajaran menulis. 
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       Materi dalam pembelajaran menulis disesuaikan dengan tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai, guru dapat mengajarkan dalam dua bentuk, 
yang pertama siswa harus diajarkan mengenal tulisan dan menulis simbol-
simbol dan bentuk.Bentuk yang kedua, dengan mengajarkan menulis huruf, 
kata, dan kalimat secara menyalin atau didikte.Materi pembelajaran menulis 
permulaan tersebut dirancang dengan membuat Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) yang dimodifikasi dan disesuaikan dengan kemampuan 
menulis siswa autis. Secara garis besarnya guru membuat standar acuan 
sendiri berdasarkan standar kompetensi yang ada pada sekolah dasar kelas 
rendah untuk membuat materi pembelajaran menulis yaitu sebagai berikut:  
a. Menggerakkan telunjuk untuk membuat berbagai bentuk garis dan 
lingkaran 
b. Memegang alat tulis dan menggunakannya dengan benar 
c. Menjiplak dan menebalkan berbagai bentuk gambar, lingkaran, dan 
bentuk huruf 
d. Menyalin atau mencontoh huruf, kata, atau kalimat dari buku atau papan 
tulis  
e. Menyalin atau mencontoh kalimat dari buku atau papan tulis yang ditulis 
guru, dan menuliskannya pada buku tulisnya  
f. Menulis huruf, kata, dan kalimat sederhana dengan benar dan dapat 
dibaca orang lain 
g. Melengkapi kalimat yang belum selesai berdasarkn gambar  
h. Menuliskan pikiran dan pengalaman dengan huruf sambung dengan rapi 
yang mudah dibaca orang lain  
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i. Menulis kalimat secara benar dan tepat mengikuti apa yang didiktekan 
guru  
j. Menulis kalimat dengan huruf sambung yang rapi dan dapat dibaca orang 
lain. 
3) Metode Pembelajaran Menulis  
       Metode atau teknik mengajar merupakan hal yang penting dalam suatu 
pembelajaran.Keberhasilan dalam mencapai tujuan pendidikan dapat 
dipengaruhi oleh metode dan teknik mengajar yang dilakukan oleh guru. 
Dalam proses pembelajaran tentu akan berbeda penyampaiannya baik secara 
praktek maupun secara teori. Pada suatu proses penyampaian materi seorang 
guru akan menggunakan beberapa metode yang digunakan karena ketepatan 
penggunaan metode akan menentukan keberhasilan subjek dalam proses 
belajar. Dalam pembelajaran menulis di SLB Ma’arif metode pembelajaran 
yang digunakan antara lain: 
a) Metode Membaca dan Menulis Permulaan 
      Metode MMP pada pembelajaran menulis digunakan oleh guru 
dalam menjelaskan tulisan kepada siswa agar melek huruf, kemudian 
dilatih untuk menuliskan (mirip dengan kemampuan melukis atau 
menggambar) lambang-lambang tulis yang jika dirangkaian dalam 
sebuah struktur, lambang-lambang itu menjadi bermakna.Selanjutnya, 
dengan kemampuan dasar ini, secara perlahan-lahan siswa-siswa digiring 
pada kemampuan menuangkan gagasan, pikiran, perasaan, ke dalam 




      Langkah pembelajaran menulis dilakukan dengan latihan memegang 
pensil dan duduk dengan sikap dan posisi yang benar, siswa kemudian 
dilatih untuk menggerakkan pensil. Guru mengajarkan untuk 
menebalkan lambing-lambang yang sudah disiapkan guru. Untuk tahap 
selanjutnya siswa diminta menghubungkan titik titik yang membentuk 
tulisan, setelah itu siswa diminta menatap tulisan, hal ini dimaksudkan 
untuk melatih koordinasi tangan, ingatan, dan jemari siswa ketika 
menulis sehingga siswa dapat mengingat bentuk kata atau bentuk huruf. 
Dalam mengajarkan siswa menulis, guru mempunyai tahapan-
tahapannya dan dilakukan tahap demi tahapnya. Selanjutnya, guru 
meminta siswa untuk mencoba menyalin tidak dibuku tulis tetapi di 
media lain seperti papan tulis. Tahap berikutnya diajarkan menulis halus 
dan di dikte. Tahapan yang lebih sulit lagi yaitu melengkapi tulisan, 
menuliskan nama-nama benda yang terdapat pada gambar dan kemudian 
belajar mengarang sederhana dengan bantuan gambar. 
       Metode MMP merupakan metode yang digunakan pada awal 
pembelajaran menulis, melalui metode ini akan terlihat bagaimana guru 
menjelaskan atau mengajarkan tahap demi tahap menulis sehingga siswa 
merespon apa yang telah dikatakan oleh guru. Respon itulah yang akan 
mempengaruhi motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran 
selanjutnya. Pada saat guru sedang menjelaskan materi menggunakan 
metode MMP, respon yang berbeda-beda diperlihatkan dari siswa-siswa 
tersebut. Subjek I terlihat susah konsentrasi mendengarkan penjelasan 
guru dan sesekali melakukan gerakan dan mengeluarkan suara yang tidak 
jelas. Sedangkan subjek II lebih bisa dikondisikan untuk mendengarkan 
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dan memperhatikan guru. Subjek II pun tidak banyak kesulitan ketika 
belajar mengerjakan tugas yang diberikan guru, hanya saja subjek II 
sering teriak-teriak dan bicara berualang-ulang saat mengingat sesuatu 
hal. Sesekali kedua subjek terlihat tidak konsentrasi karena subjek mulai 
bosan.    
b) Metode Demonstrasi  
      Metode ini digunakan guru dalam mengajarkan secara langsung 
kepada siswa cara menulis. Kegiatan ini dilakukan di dalam ruangan 
kelas yang telah di setting menjadi ruangan kelas yang kecil sehingga 
nyaman dan kondusif. Kegiatan dilakukan dari mulai tahap pra menulis 
hingga tahap menulis permulaan yang telah disesuaikan dengan 
kemampuan siswa. Dalam kegiatan ini guru mempraktekkan secara 
langsung langkah-langkah menulis, kemudian siswa diharapkan 
mengikuti mempraktekkan secara langsung pula langkah-langkah 
menulis dari arahan guru tersebut. Dalam kegiatan praktek menulis ini, 
guru juga melihat bagaimana cara siswa menulis serta membantu siswa 
saat siswa kesulitan dalam menulis. 
      Penggunaan metode demonstrasi atau praktek langsung ini sangat 
penting dalam pembelajaran meulis karena melalui metode ini guru dapat 
melihat bagaimana kemampuan siswa dalam menulis. Perlu dipahami 
bahwa dalam menulis merupakan sesuatu hal yang harus dilakukan 
melalui perbuatan. Pada kegiatan ini, baik subjek I terlihat tidak tertarik, 
sedangkan subjek II terlihat antusias dalam mengikuti kegiatan praktek 
pembelajaran menulis.Namun begitu, bukan berarti tidak ada hambatan 
oleh guru maupun siswa itu sendiri. 
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Subjek I cenderung lebih suka melakukan kegiatan menulis ini secara 
bersamaan dengan guru. Hal tersebut tidak terlepas dari kedekatan guru 
dan siswa yang cukup baik. Sedangkan subjek II mau melakukan 
kegiatan praktek menulis ini secara mandiri setelah dipraktekkan oleh 
guru.Subjek II juga terlihat lebih senang dan semangat saat 
mempraktekkan kegiatan tersebut karena mungkin merasa lebih mudah 
melakukakannya dibandingkan subjek I. 
      Dalam kegiatan pembelajaran menulis ini, terlihat sagat jelas 
bagaimana kreativitas seorang guru muncul.Sekolah yang pada awalnya 
tidak mempunyai ruangan autis secara terpisah dan semua siswa autis 
dijadikan satu dalam kelas besar, menjadikan guru tersebut memiliki 
sebuah ide untuk melakukan setting ruangankelas menjadi ruangan 
belajar yang dibuat nyaman dan memudahkan guru mengatur siswa-
siswanya. Ruangan kelas disekat menjadi empat bagian, dua ruangan 
untuk pembelajaran yang bersifat akademik fungsional, dua bagian lagi 
untuk ruangan bina diri dan kelas musik.  
c) Metode Pemberian Tugas 
      Penggunaan metode pemberian tugas dilakukan untuk mengetahui 
sejauh mana pengetahuan dan kemampuan siswa dalam mengikuti suatu 
materi pelajaran yaitu menulis. Kegiatan pemberian tugas dilakukan oleh 
guru pada setiap akhir pelajaran untuk mengetahui sejauh mana 
pembelajaran yang telah dilakukan pada hari itu telah dikuasai atau 
dimengerti oleh siswa. Dalam kegiatan ini guru memberikan tugas 
kepada siswa untuk mempraktekkan langsung kegiatan menulis secara 
mandiri.Terkadang dalam kegiatan tersebut tidak jarang guru juga ikut 
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praktek secara langsung dan juga membantu siswa dalam menulis. Pada 
saat kegiatan ini, subjek I mau melakukan dan mengikuti perintah guru 
dalam menulis tetapi subjek I masih sering sulit untuk diatur karena 
subjek I selalu minta dibantu, jika dilepas subjek tidak bisa 
menyelesaikan dengan baik.Sedangkan subjek II mau melakukan 
perintah guru dengan baik, dan selalu menyelesaikan tugasnya dengan 
cepat dan tidak perlu bantuan guru.Pada saat pemberian tugas berupa 
praktek langsung, siswa mau melakukannya, tetapi jika mood siswa tidak 
baik terkadang tidak mau melakukan. 
4) Media Pembelajaran Menulis  
      Dalam kegiatan belajar mengajar ada banyak hal yang perlu diperhatikan 
salah satu hal yang penting untuk diperhatikan yakni media pembelajaran. 
Media pembelajaran merupakan salah satu aspek yang perlu diperhatikan 
dan sebisa mungkin untuk dipenuhi karena akanmempengaruhi tujuan serta 
hasil pembelajaran yang ingin dicapai agar lebih optimal. Di SLB Ma’arif 
media yang digunakan dalam pembelajaran menulis masih sangat terbatas 
dan tidak ada media yang berbeda, yakni hanya menggunakan media asli 
berupa buku. Terdapat dua jenis buku yang digunakan yaitu buku tulis dan 
buku berkotak. Dalam kegiatan tersebut, media telah disediakan dari 
sekolah, namun siswa terkadang membawa sendiri media dari rumah. Guru 
juga terkadang menggunakan papan tulis untuk melatih motorik halus anak 
supaya anak mampu mengembangkan kemampuan menulisnya pada media 
yang lebih luas. 
      Hal itu merupakan salah satu usaha yang dilakukan guru tersebut untuk 
membantu siswanya kreatif dan tidak monoton menulis di bukunya. 
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Penggunaan media asli dipilih karena melihat kondisi siswa autis dengan 
keterbatasan motorik dan kurangnya konsentrasi memerlukan media atau 
benda yang konkrit dalam pembelajaran. Dengan begitu, siswa autis lebih 
tertarik dan mudah dalam melaksanakan pembelajaran menulis. Media yang 
digunakan untuk menunjang kemampuan motorik halus hanya ada beberapa 
macam yakni puzzle, menyulam, meronce, menyulam, menganyam, 
menempel stick, menggunting dan mewarnai. Guru memiliki keterbatasan 
dalam mengembangkan media lain yang digunakan untuk mengembangkan 
kemapuan menulis siswa.  
5) Guru Pembelajaran Menulis 
      Guru dalam pembelajaran menulis di SLB Ma’arif berperan sebagai 
penyampai materi sekaligus demonstran. Pada pembelajaran menulis, di 
SLB Ma’arif untuk siswa autis kelas VI SD ini ada satu orang guru.Guru 
yang mengajar pada pembelajaran menulis adalah salah satu karyawan di 
sekolah tersebut dan sekarang merupakan guru kelas untuk siswa 
autis.Dalam pengelolaan pembelajaran menulis, guru sebenarnya sudah 
mempelajari tujuan pembelajaran menulis dengan mengetahui standar 
kompetensi, kompetensi dasar, dan indikator pembelajaran serta kemampuan 
siswanya. Namun, guru kesulitan menentukan dan membuat rencana 
pelaksanaan pembelajaran menulis pada siswa autis, sehingga guru memilih 
kurikulum menulis untuk kelas 1 SD di sekolah normal. 
       Setelah menguasai materi pembelajaran menulis maka disusunlah dalam 
bentuk rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang telah terbagi menjadi 
sub-sub yang lebih sederhana dan disesuaikan dengan kemampuan siswa 
autis. Kesulitan yang dialami guru adalah dalam membuat RPP karena guru 
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tidak dapat membuat RPP yang benar sehingga sering tidak digunakan saat 
mengajar. Guru pun tidak membuat rencana pembelajaran individual (RPI) 
dan pelaksanaan pembelajaran individual (PPI). Dalam menyampaikan 
materi pembelajaran menulis, guru menggunakan beberapa metode 
pembelajaran, yang dimulai dengan metode membaca dan menulis 
permulaan (MMP), metode demonstrasi, metode pemberian tugas.Pada saat 
pembelajaran berlangsung guru juga mengkombinasikan metode 
demonstrasi dengan metode pemberian tugas. Dalam kegiatan pembelajaran 
menulis ini, guru juga melakukan setting kelas yakni pembagian kelas 
menjadi empat ruangan dimana ruangan tersebut tersekat dengan papan 
yakni dua ruangan kelas, satu ruang musik dan satu ruangan kelas besar 
untuk melakukan aktivitas bersama, seperti makan, istirahat, bina diri, kelas 
motorik, dan kelas sensori integrasi. 
        Kreativitas lain yang nampak yakni ketika guru memberikan materi 
pembelajaran menulis mengawalinya dengan pembelajaran motorik halus, 
hal ini dapat melatih kemampuan tangan siswa agar lebih luwes dan sebagai 
permainan kecil, seperti bermain plastisin, meronce, bermain puzzle, 
meremas-remas media, mewarnai gambar, dan menganyam. Guru 
memberikan latihan motorik terlebih dahulu agar siswa tidak jenuh, bosan 
dan frustasi belajar karena tidak ada variasi mengajar yang menyenangkan. 
Selain itu, untuk mempermudah mengetahui kesalahan serta kesulitan yang 
dialami siswa dalam menulis dan mengetahui sejauh mana kemampuan 
motorik halus siswa. 
      Media yang digunakan oleh guru adalah media asli yaitu buku tulis, buku 
gambar, papan tulis dan pensil.Media lain yang digunakan untuk mendukung 
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kegiatan pembelajaran menulis yakni beberapa media untuk melatih motorik 
halus seperti bermain plastisin, puzzle untuk melatih konsentrasi, meronce 
dan menganyam untuk melatih tangan dan konsentrasi, menempel potongan 
gambar serta mewarnai gambar. 
       Dalam pembelajaran menulis, guru menggunakan pendekatan individual 
agar siswa memperoleh perhatian sepenuhnya, selain itu juga menggunakan 
pendekatan praktis dengan materi yang disederhanakan serta pendekatan 
latihan terus menerus agar siswa mampu menulis secara mandiri.Evaluasi 
yang dilakukan oleh guru adalah dengan tes disusun atas dasar analisa tugas. 
Penilaian dilakukan berdasarkan uraian atau narasi yang menggambarkan 
kemampuan dan kesulitan siswa setelah mengikuti kegiatan menulis, serta 
dengan kriteria penilaian yaitu baik, cukup, dan kurang yang telah dibuat 
dari pihak sekolah untuk mengetahui tingkat kemampuan siswa. 
6) Pendekatan Pembelajaran Menulis  
     Proses pembelajaran menulis untuk anak dengan kondisi keterbatasan 
motorik dan gangguan penyerta lainnya, tentu tidak terlepas dari pendekatan 
yang digunakan. Dimana pendekatan tersebut dipilih dan digunakan sebagai 
usaha terhadap proses pembelajaran, yang merujuk pada pandangan tentang 
terjadinya suatu proses yang di dalamnya mewadahi, menginsiprasi, 
menguatkan dan melatari agar siswa bisa mengikuti proses pembelajaran. Di 
SLB Ma’arif, guru menggunakan beberapa pendekatan dalam pembelajaran 
menulis antara lain: 
a) Individual Approach (pendekatan secara individu)  
       Dalam pembelajaran menulis, subjek dengan kelainan autis dengan 
tingkat usia dan tingkatan kelas yang sama jumlahnya sangat terbatas 
87 
 
yakni hanya diikuti oleh dua orang siswa. Hal itulah yang menjadikan 
guru memilih untuk menggunakan pendekatan secara individual pada 
siswa.Pendekatan secara individual dilakukan oleh guru bertujuan agar 
siswa dapat memperoleh perhatian sepenuhnya dalam melakukan praktek 
menulis sehingga setiap kesalahan yang terjadi selama pembelajaran 
menulis dapat segera diketahui dan dibenarkan. Pada saat pembelajaran 
menulis ini,  sering kali siswa autis di SLB Ma’arif tidak mau belajar 
karena suasana hati yang tidak baik atau kondisi kelas yang tidak 
kondusif, sehingga guru melakukan pendekatan secara individual. 
       Melalui pendekatan ini biasanya guru menjanjikan akan memberikan 
hadiah atau reward agar siswa mau mengikuti pembelajaran menulis. 
Dalam hal ini reward yang diberikan kepada siswa yakni dalam bentuk 
mainan yang disukai, makanan, dan menyanyi. Kegiatan ini disamping 
sebagai reward agar siswa mau mengikuti pembelajaran menulis dengan 
baik, juga sebagai terapi dengan tujuan untuk memperbaiki motorik halus 
dan melatih konsentrasi pada siswa. Disisi lain, dalam pendekatan secara 
individual ini guru juga melakukan pembelajaran menulis sebagai awalan 
untuk mengajari siswanya agar mau mengikuti pembelajaran menulis. Hal 
ini membantu siswa agar tidak salah dalam tahapan menulis serta siswa 
mengikuti pembelajaran menulis dengan baik. 
b) Continuity Training Approach (pendekatan dengan cara latihan terus 
menerus)  
       Continuity training approach atau yang biasa disebut dengan 
pendekatan melalui latihan terus menerus digunakan untuk melatih siswa 
secara berkelanjutan dan terus menerus dalam menulis dengan tujuan agar 
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siswa terbiasa sehingga mampu melakukan sendiri kegiatan menulis 
tersebut secara benar dan mandiri. Dengan adanya kemandirian tersebut, 
siswa diharapkan tidak lagi tergantung dengan orang lain baik orangtua, 
anggota keluarga lainnya maupun guru. Dengan kondisi siswa autis yang 
memiliki keterbatasan dalam motoriknya, mengharusnya guru 
menggunakan pendekatan secara terus menerus agar siswa terlatih dengan 
baik. Dalam pembelajaran menulis tersebut, guru berulang kali 
menjelaskan sekaligus memberikan latihan pada siswa untuk menulis 
dengan baik, serta memberikan contoh yang benar dalam tahapan menulis 
kepada siswa agar meniru guru pada setiap pertemuan. 
7) Langkah-langkah Pelaksanaan Menulis di SLB Ma’arif antara lain: 
a) Persiapan Pembelajaran Menulis 
       Persiapan yang dilakukan guru sebelum pembelajaran menulis 
meliputi beberapa persiapan yaitu: 
(1) Mengetahui kondisi siswa  
      Sebelum kegaiatan belajar mengajar dimulai, guru terlebih dahulu 
mengetahui kemampuan siswanya dalam menulis, hal ini bertujuan 
untuk guru dalam membuat rencana pelaksanaan pembelajaran agar 
dapat sesuai dan terarah. Selanjutnya, guru mengecek kondisi siswa 
saat akan melakukan pembelajaran. Kondisi yang dimaksudkan disini 
yakni kondisi fisik yang meliputi kesehatan anak juga kondisi non 
fisik yaitu mood atau suasana hati anak.Subjek merupakan hal utama 
dalam pembelajaran menulis, dengan kondisi dan karakteristik subjek 
yang berbeda-beda maka guru harus mengetahui apakah keadaan 
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siswa sehat untuk mengikuti keinginan siswa dalam belajar serta 
suasana hati siswa sedang baik atau tidak. 
(2) Mempersiapkan peralatan pembelajaran 
        Sebelum pembelajaran menulis dimulai, guru terlebih dahulu 
mempersiapkan peralatan pembelajaran yang akan digunakan. Dalam 
pembelajaran menulis, peralatan yang perlu dipersiapkan oleh guru 
diantaranya yaitu beberapa buku untuk menulis dengan jenis buku 
yang berbeda, setting ruangan kelas, serta media pembelajaran. 
Ketika pembelajaran menulis akan dimulai, peralatan pembelajaran 
yang akan digunakan telah dipersiapkan, sedangkan siswa telah 
duduk di bangku masing-masing. 
(3) Waktu pelaksanaan pembelajaran menulis 
        Waktu pelaksanaan pembelajaran menulis di SLB Ma’arif, 
dilaksanakan sebanyak 5 kali dalam satu minggu yaitu hari senin 
hingga jumat, untuk waktunya pada pukul 07.30-09.00 adalah hari 
senin hingga hari rabu dan hari kamis hingga jumat dimulai pada 
pukul 09.00-10.00. Pelaksanaan pembelajaran dimulai setelah bel 
masuk kelas untuk pelajaran jam pertama, dan setelah bel istirahat 
untuk pelajaran kedua. Pembelajaran menulis merupakan salah satu 
aktivitas pelajaran, dimana dalam aktivitas pembelajaran tersebut 
terjadi proses latihan menulis dan latihan motorik tangan. 
(4) Tempat pelaksanaan pembelajaran menulis 
       Kegiatan pembelajaran menulis dilakukan di ruangan kelas 
dengan setting ruangan seperti halnya ruangan kelas hanya saja 
dibuat lebih sempit dan ditata layaknya kelas untuk belajar seperti, 
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kursi, meja, papan tulis, serta beberapa peralatan dan media lainnya. 
Dalam ruangan untuk proses kegiatan belajar sengaja tidak banyak 
poster-poster dan tempelan pada dinding karena hal ini menyebabkan 
siswa tidak fokus dan lebih suka melihat gambar yang ditempel 
ketika pembelajaran berlangsung. Kelas tersebut dibagi menjadi 
empat ruangan, dua diantaranya untuk proses kegiatan pembelajaran, 
dan dua diantaranya adalah ruang musik dan ruang kelas besar untuk 
kegiatan bersama siswa-siswa autis seperti makan, bina diri, kumpul 
bersama, latihan sensori integrasi, dan lain-lain.   
      Salah satu fungsi sekat ruangan adalah agar dalam kegiatan 
tersebut siswa-siswa lebih fokus perhatiannya, nyaman, dan tidak 
terganggu dengan siswa autis yang lain. Dalam penelitian ini, siswa 
yang mengikuti kegiatan pembelajaran menulis adalah siswa dengan 
usia dan tingkatan kelas yang sama. Setting ruangan kelas ini baru 
dibuat sekitar 2 bulan yang lalu dan menjadi ruangan yang 
multifungsi.Hal ini sangat efektif membantu siswa sekaligus guru 
dalam pembelajaran menulis. 
b) Langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran menulis yang dibuat dalam 
bentuk rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan berdasarkan 
kurikulum 2004 untuk siswa kelas I SD, guru membuat dua RPP 
dikarenakan kemampuan siswa dalam menulis sangat berbeda, untuk RPP 
subjek I sebagai berikut:  
1) Tahap Awal: 
a) Mengkondisikan siswa untuk memulai belajar menulis. 
b) Berdoa bersama. 
91 
 
c) Guru menyiapkan alat atau media pelajaran menulis, yaitu buku 
kotak, pensil segitiga, pensil warna, buku tulis, penggaris, kartu 
bergambar “siswa menulis”, dan papan perekat. 
2) Tahap Inti: 
a) Siswa dikondisikan di kursi masing-masing. 
b) Guru memberikan salam, sapa dan bernyanyi bersama siswa. 
c) Guru memberikan papan jadwal kepada semua siswa dan 
menjelaskan pada siswa bahwa hari ini adalah pembelajaran 
menulis. 
d) Siswa diminta untuk memasang gambar menulis pada papan 
jadwal. 
e) Sebelum pelajaran menulis dimulai, guru memberikan latihan 
motorik  tangan terlebih dahulu pada siswa sesuai dengan 
kemampuannya. 
f) Guru membagikan media pembelajaran, misalnya “bermain 
puzzle” untuk melatih motorik tangan siswa dan meminta siswa 
untuk mengerjakannya dengan dibantu oleh guru.  
g) Setelah bermain puzzle, guru memberikan buku latihan menulis 
kepada siswa. 
h) Guru meminta siswa untuk mengambil pensil, dan mengamati 
siswanya dalam memegang pensil. Jika sudah benar dalam 
memegang alat tulisnya, maka guru melanjutkan dengan 
memintanya untuk belajar, misalnya menebalkan huruf, 




i) Guru kemudian mengarahkan dan mengamati siswa dalam 
mengerjakan latihannya. Guru juga mencatat semua perilaku siswa 
di buku harian selama proses pembelajaran menulis.  
j) Guru membantu siswa jika siswa kesulitan dalam menebalkan 
huruf atau sulit berkonsentrasi dalam mengerjakan tugas. 
3) Tahap Akhir: 
a) Guru memberikan reward atau hadiah dan pujian kepada siswa yang 
sudah menyelesaikan tugasnya. Rewardnya sesuai dengan kesukaan 
siswa masing-masing. 
b) Guru dan siswa bernyanyi bersama.  
c) Guru bersama siswa merapikan media yang sudah digunakan. 
d) Guru meminta siswa untuk melepas kartu bergambar menulis pada 
papan jadwal untuk menandakan bahwa pelajaran menulis sudah 
selesai dan dilanjutkan pelajaran berikutnya. 
e) Guru menutup pelajaran menulis dengan memberi salam dan berdoa 
bersama. 
Sedangkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk subjek II, 
meliputi: 
1) Tahap Awal 
a) Mengkondisikan siswa untuk memulai belajar menulis. 
b) Berdoa bersama. 
c) Guru menyiapkan alat atau media pelajaran menulis, yaitu buku 
kotak, pensil segitiga, pensil warna, buku tulis, penggaris, kartu 




2) Tahap Inti: 
a) Siswa dikondisikan di kursi masing-masing. 
b) Guru memberikan salam, sapa dan bernyanyi bersama siswa. 
c) Guru memberikan papan jadwal kepada semua siswa dan 
menjelaskan pada siswa bahwa hari ini adalah pembelajaran 
menulis. 
d) Siswa diminta untuk memasang gambar menulis pada papan jadwal. 
e) Sebelum pelajaran menulis dimulai, guru memberikan latihan 
motorik  tangan terlebih dahulu pada siswa sesuai dengan 
kemampuannya. 
f) Guru membagikan media pembelajaran, misalnya “mewarnai 
gambar” untuk melatih motorik tangan siswa dan meminta siswa 
untuk mengerjakannya dengan dibantu oleh guru.  
g) Setelah mewarnai gambar, guru memberikan buku latihan menulis 
kepada siswa. 
h) Guru meminta siswa untuk mengerjakan tugas menulis, misalnya 
menulis cerita sesuai dengan gambar yang ditempel pada buku 
latihan yang sudah dibuat sebelum pembelajaran menulis dimulai. 
i) Guru kemudian mengarahkan dan mengamati siswa dalam 
mengerjakan latihannya. Guru juga mencatat semua perilaku siswa 
di buku harian selama proses pembelajaran menulis. 
j) Guru membantu siswa jika siswa kesulitan dalam mencermati 





3) Tahap Akhir: 
a) Guru memberikan reward atau hadiah dan pujian kepada siswa yang 
sudah menyelesaikan tugasnya. Rewardnya sesuai dengan kesukaan 
siswa masing-masing. 
b) Guru dan siswa bernyanyi bersama.  
c) Guru bersama siswa merapikan media yang sudah digunakan. 
d) Guru meminta siswa untuk melepas kartu bergambar menulis pada 
papan jadwal untuk menandakan bahwa pelajaran menulis sudah 
selesai dan dilanjutkan pelajaran berikutnya. 
e) Guru menutup pelajaran menulis dengan memberi salam dan berdoa 
bersama. 
8) Evaluasi Pembelajaran Menulis 
      Evaluasi pembelajaran menulis yang dilakukan pada siswa autis di SLB 
Ma’arif sesuai dengan tahapan pra menulis dan tahapan menulis permulaan 
yakni:  
a) Menggerakkan telunjuk untuk membuat berbagai bentuk garis dan 
lingkaran 
b) Memegang alat tulis dan menggunakannya dengan benar 
c) Menjiplak dan menebalkan berbagai bentuk gambar, lingkaran, dan 
bentuk huruf 
d) Menyalin atau mencontoh huruf, kata, atau kalimat dari buku atau papan 
tulis  
e) Menyalin atau mencontoh kalimat dari buku atau papan tulis yang 
ditulis guru, dan menuliskannya pada buku tulisnya. 
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f) Menulis huruf, kata, dan kalimat sederhana dengan benar dan dapat 
dibaca orang lain 
g) Melengkapi kalimat yang belum selesai berdasarkn gambar  
h) Menuliskan pikiran dan pengalaman dengan huruf sambung dengan rapi 
yang mudah dibaca orang lain  
i) Menulis kalimat secara benar dan tepat mengikuti apa yang didiktekan 
guru  
j) Menulis kalimat dengan huruf sambung yang rapi dan dapat dibaca 
orang lain  
      Pada pembelajaran menulis yang telah dilaksanakan berdasarkan 
tahapan-tahapan menulis diperoleh hasil evaluasi pembelajaran menulis 
dengan kriteria penilaian yang telah dibuat oleh guru mengacu kepada 
ketentuan di SLB Ma’arif, setiap langkah-langkah dari tahapan menulis 
didiskripsikan sesuai dengan kriteria penilaian yang ada yaitu baik, cukup 
dan kurang, yang dikemukakan seperti dalam tabel 3 dan 4 berikut: 
Tabel 5. Hasil Evaluasi Pembelajaran Menulis Subjek I 
No. Materi pembelajaran 
menulis 
Kemampuan Siswa Kriteria 
Penilaian 
1. Menggerakkan telunjuk 
untuk membuat 
berbagai bentuk garis 
dan lingkara 
Siswa mampu  menggerakkan 
telunjuk untuk membuat 
berbagai bentuk garis dan 
lingkaran 
Baik 
2. Memegang alat tulis 
dan menggunakannya 
dengan benar 
Siswa mampu memegang alat 
tulis dan menggunakannya 
dengan benar walau belum 
luwes 
Baik 
3. Menjiplak dan 
menebalkan berbagai 
bentuk gambar, 
Siswa mampu menjiplak dan 
menebalkan berbagai bentuk 





























lingkaran, dan bentuk 
huruf 
huruf 
4. Menyalin atau 
mencontoh huruf, kata, 
atau kalimat dari buku 
atau papan tulis 
Siswa mampu menyalin atau 
mencontoh huruf, kata, atau 
kalimat dari buku atau papan 
tulis dengan sedikit bantuan 
guru 
Cukup 
5. Menyalin atau 
mencontoh kalimat dari 
buku atau papan tulis 
yang ditulis guru, dan 
menuliskannya pada 
buku tulisnya  
Siswa belum mampu  
menyalin atau mencontoh 
kalimat dari buku atau papan 
tulis yang ditulis guru, dan 
menuliskannya pada buku 
tulisnya 
Kurang  
6. Menulis huruf, kata, 
dan kalimat sederhana 
dengan benar dan dapat 
dibaca orang lain 
 
Siswa belum mampu  menulis 
huruf, kata, dan kalimat 
sederhana dengan benar dan 
dapat dibaca orang lain  
Kurang 
7. Melengkapi kalimat 
yang belum selesai 
berdasarkn gambar  
 
Siswa belum mampu  
melengkapi kalimat yang 
belum selesai berdasarkn 
gambar  
Kurang 
8. Menuliskan pikiran dan 
pengalaman dengan 
huruf sambung dengan 
rapi yang mudah dibaca 
orang lain  
Siswa belum mampu  
menuliskan pikiran dan 
pengalaman dengan huruf 
sambung dengan rapi yang 







Menulis kalimat secara 
benar dan tepat 
mengikuti apa yang 
didiktekan guru  
Siswa belum mampu  menulis 
kalimat secara benar dan tepat 
mengikuti apa yang 
didiktekan guru 
Kurang 
10. Menulis kalimat 
dengan huruf sambung 
yang rapi dan dapat 
dibaca orang lain  
Siswa belum mampu  menulis 
kalimat dengan huruf 
sambung yang rapi dan dapat 





Baik =  siswa mampu mengerjakan tugas sendiri tanpa bantuan  
guru 
Cukup =  siswa mampu mengerjakan tugas tetapi masih memerlukan 
bantuan guru 
Kurang = siswa belum mampu mengerjakan tugas dan masih  
memerlukan banyak bantuan guru 
      Kriteria penilaian tersebut dibuat oleh guru berdasarkan pada kondisi dan 
kemampuan siswa.Berdasarkan hasil evaluasi yang dilakukan dalam 
pembelajaran menulis diketahui bahwa kemampuan menulis subjek I, dalam 
mengerjakan tugas menulis diperoleh hasil yang cukup baik. Berdasarkan 
hasil evaluasi yang didasarkan  pada tahapan-tahapan menulis, dapat 
diketahui bahwa kemampuan menulis subjek I sudah cukup baik, hal 
tersebut dapat dilihat dari kemampuan menulis siswa yang menunjukkan 
kriteria penilaian baik yakni siswa mampu  menggerakkan telunjuk untuk 
membuat berbagai bentuk garis dan lingkaran, siswa mampu memegang alat 
tulis dan menggunakannya dengan benar walau belum luwes, siswa mampu 
menjiplak dan menebalkan berbagai bentuk gambar, lingkaran, dan bentuk 
huruf. Siswa sudah mampu melakukannya secara baik dan mandiri meskipun 
memerlukan waktu yang relatif lama untuk menentukan arahnya. 
Selanjutnya, tahapan menulis dengan kriteria penilaian baik adalah siswa 
mampu menebalkan garis putus-putus berbentuk gambar, lingkaran dan 
huruf secara mandiri, untuk hasil menghubungkan garis putus-putusnya 
masih kurang tebal. 
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       Hasil evaluasi dengan kemampuan menulis cukup yakni pada tahapan 
siswa mampu menyalin atau mencontoh huruf, kata, atau kalimat dari buku 
atau papan tulis dengan sedikit bantuan guru, pada tahapan tersebut siswa 
dikatakan cukup karena masih membutuhkan bantuan guru dan hanya 
mampu menulis beberapa huruf saja bukan kata dan kalimat sedrehana, 
siswa juga masih perlu latihan terus menerus agar mampu melakukan 
sendiri. Bantuan guru yang dilakukan disini yakni guru memegangi tangan 
siswa agar tidak bergerak sehingga siswa dapat menjiplak gambar dan dapat 
berkonsentrasi dengan baik.Disisi lain, bantuan yang dilakukan guru kepada 
subjek I yakni mengarahkan kepada siswa agar tidak salah pada saat 
menjiplak gambar. Pada tahapan ini, siswa hanya mampu mencontoh huruf 
dan kata dengan huruf kapital.Untuk kalimat sederhana, siswa belum mampu 
mencontohnya. Bantuan yang diberikan guru adalah membantu memegang 
tangan siswa untuk menuliskan huruf atau kata dan mengarahkan siswa 
untuk fokus terhadap tulisannya. 
       Pada subjek I memperoleh kriteria kurang yakni siswa belum mampu  
menyalin atau mencontoh kalimat dari buku atau papan tulis yang ditulis 
guru, dan menuliskannya pada buku tulisnya, belum mampu  menulis huruf, 
kata, dan kalimat sederhana, belum mampu melengkapi kalimat yang belum 
selesai berdasarkn gambar, belum mampu menuliskan pikiran dan 
pengalaman dengan huruf sambung, belum mampu menulis kalimat secara 
benar dan tepat mengikuti apa yang didiktekan guru, dan belum mampu  
menulis kalimat dengan huruf sambung. Hal tersebut karena siswa memang 




 Tabel 6. Hasil Evaluasi Pembelajaran Menulis Subjek II 
No Materi pembelajaran 
menulis 




untuk membuat berbagai 
bentuk garis dan lingkara 
Siswa mampu  
menggerakkan telunjuk 
untuk membuat berbagai 
bentuk garis dan lingkaran 
Baik 
2. Memegang alat tulis dan 
menggunakannya dengan 
benar 
Siswa mampu memegang 
alat tulis dan 
menggunakannya dengan 
benar walau belum luwes 
Baik 
3. Menjiplak dan menebalkan 
berbagai bentuk gambar, 
lingkaran, dan bentuk huruf 
Siswa mampu menjiplak 
dan menebalkan berbagai 
bentuk gambar, lingkaran, 
dan bentuk huruf 
Baik 
4. Menyalin atau mencontoh 
huruf, kata, atau kalimat 
dari buku atau papan tulis 
Siswa mampu menyalin 
atau mencontoh huruf, kata, 
atau kalimat dari buku atau 
papan tulis  
Baik 
5. Menyalin atau mencontoh 
kalimat dari buku atau 
papan tulis yang ditulis 
guru, dan menuliskannya 
pada buku tulisnya  
Siswa mampu  menyalin 
atau mencontoh kalimat 
dari buku atau papan tulis 
yang ditulis guru, dan 
menuliskannya pada buku 
tulisnya 
Baik 
6. Menulis huruf, kata, dan 
kalimat sederhana dengan 
benar dan dapat dibaca 
orang lain 
 
Siswa mampu  menulis 
huruf, kata, dan kalimat 
sederhana dengan benar dan 
dapat dibaca orang lain 
tetapi dengan sedikit 
bantuan guru 
Baik 
7. Melengkapi kalimat yang 
belum selesai berdasarkn 
gambar  
 
Siswa mampu  melengkapi 
kalimat yang belum selesai 
berdasarkan gambar dengan 
sedikit bantuan guru 
Cukup 
8. Menuliskan pikiran dan 
pengalaman dengan huruf 
sambung dengan rapi yang 
mudah dibaca orang lain  
Siswa belum mampu  
menuliskan pikiran dan 
pengalaman dengan huruf 
sambung dengan rapi yang 









Baik =   siswa mampu mengerjakan tugas sendiri tanpa bantuan  
guru 
Cukup =   siswa mampu mengerjakan tugas tetapi masih 
memerlukan bantuan guru 
Kurang =  siswa belum mampu mengerjakan tugas dan masih  
memerlukan banyak bantuan guru 
       Berdasarkan hasil evaluasi yang dilakukan dalam pembelajaran menulis 
diketahui bahwa kemampuan menulis subjek II, dalam mengerjakan tugas 
menulis diperoleh hasil yang sudah baik. Dari hasil evaluasi tersebut 
kemampuan menulis subjek II memiliki kriteria penilaian baik, hal tersebut 
dilihat dari kemampuan subjek yang mampu mengerjakan semua tahapan pra 
menulis hingga tahapan menulis. Subjek II sudah mampu menggerakkan 
telunjuk untuk membuat berbagai bentuk garis dan lingkaran, mampu 
memegang alat tulis dan menggunakannya dengan benar, mampu menjiplak 
dan menebalkan berbagai bentuk gambar, lingkaran, dan bentuk huruf, 
mampu menyalin atau mencontoh huruf, kata, atau kalimat dari buku atau 
papan tulis, mampu  menyalin atau mencontoh kalimat dari buku atau papan 
tulis yang ditulis guru, dan menuliskannya pada buku tulisnya, mampu  
menulis huruf, kata, dan kalimat sederhana dengan benar tetapi dengan 
9. Menulis kalimat secara 
benar dan tepat mengikuti 
apa yang didiktekan guru  
Siswa mampu  menulis 
kalimat secara benar dan 
tepat mengikuti apa yang 
didiktekan guru 
Baik 
10. Menulis kalimat dengan 
huruf sambung yang rapi 
dan dapat dibaca orang lain  
Siswa mampu  menulis 
kalimat dengan huruf 
sambung yang rapi dan 
dapat dibaca orang lain 





sedikit bantuan guru, dan mampu  menulis kalimat secara benar dan tepat 
mengikuti apa yang didiktekan guru.  
Untuk kriteria penilaian cukup pada subjek yakni siswa mampu  
melengkapi kalimat yang belum selesai berdasarkan gambar dengan sedikit 
bantuan guru, mampu  menulis kalimat dengan huruf sambung dengan 
sedikit bantuan guru, dan mampu  menulis kalimat dengan huruf dengan 
sedikit bantuan guru. Pada tahapan ini, siswa susah mengungkapkan makna 
pada sebuah gambar sehingga guru harus memberi tahu makna gambar 
tersebut kepada siswa, dan siswa belum mampu menulis huruf sambung 
sehingga guru sering memberi sedikit bantuan. Sedangkan untuk penilaian 
kurang pada siswa adalah belum mampu  menuliskan pikiran dan 
pengalaman dengan huruf sambung dengan rapi yang mudah dibaca orang 
lain.  
Tabel 7. Display Data Pelaksanaan Menulis pada Siswa Autis  di SLB 










Pembelajaran menulis pada anak 
autis, telah sesuai dengan standart 
kompetensi yang ada. Pembelajaran 
menulis pada anak autis disamakan 
dengan pembelajaran menulis bagi 
siswa kelas 1 (kelas rendah) yakni 
mampu menulis beberapa kalimat 
yang dibuat sendiri dengan huruf 
lepas dan huruf sambung, menulis 
kalimat yang diiktekan guru, dan 
menulis rapi menggunakan huruf 
sambung, sedangkan kompetensi 
dasarnya adalah membiasakan sikap 
menulis yang benar (memegang dan 






dan menebalkan, menyalin, menulis 
permulaan, menulis beberapa 
kalimat huruf sambung, menulis 
kalimat yang didiktekan guru, dan 




a. Berpedoman pada kurikulum 
dari pemerintah yang disesuaikan 
dengan keadaan siswa  
b. Materi mengalami perubahan 
yakni disederhanakan tetapi tetap 
berdasar pada kurikulum.  
c. Materi diberikan dengan tahap 
pra menulis dan menulis 
permulaan serta tahap praktek  
d. Pemberian materi dilakukan 
sesuai dengan Rencana 







a. Metode Membaca dan Menulis 
Permulaan 
b. Metode Demonstrasi 







a. Media asli yaitu buku tulis. 
b. Media lain yang digunakan 
untuk mendukung kegiatan 
pembelajaran menulis yakni 
plastisin, puzzle, meronce dan 
menganyam, menempel 








a. Guru terlebih dahulu telah 
memahami standar kompetensi 
dan kompetensi dasar serta 
indikator  
b. Guru telah menguasai materi 
pembelajaran yang telah disusun 
secara sederhana  
c. Guru melakukan setting ruang 
kelas menjadi empat sekat untuk 
digunakan sebagai ruangan 
musik, ruangan kelas bersama 
dan ruangan belajar mengajar  
d. Guru menggunakan metode 
membaca dan menulis 
permulaan, metode demonstrasi, 
dan metode pemberian tugas 
e. Guru menggunakan media asli 
berupa yaitu buku tulis dan 






digunakan yakni plastisin, 
puzzle, meronce dan 
menganyam, menempel 
potongan gambar serta buku 
mewarnai. 
f. Guru menggunakan pendekatan 
individual, praktis dan terus-
menerus  
g. Guru melakukan evaluasi dengan 
tes atas dasar RPP dan kriteria 





a. Individual Aprproach 
(pendekatan secara individual) 
b. Continuity Training Approach 
(pendekatan dengan cara latihan 









a. Mengetahui kondisi subjek  
b. Mempersiapkan media dan 
peralatan untuk pembelajaran 
menulis sebelum pembelajaran 
dimulai.  
c. Diawali pada jam pertama 
sekolah  yaitu dari pukul 07.30-
09.00 dan jam kedua 09.00-
10.00. 
d. Pembelajaran menulis dilakukan 
setiap hari senin hingga jumat 
pada jam pertama dan jam 
kedua, sebanyak 5 kali dalam 1 
minggu  
e. Pada saat guru menjelaskan 
mengenai materi pembelajaran 
menulis, guru menggunakan 
metode membaca dan menulis 
permulaan, metode demonstrasi 
dan metode pemberian tugas 
dilaksanakan di kelas pada sekat 
ruangan untuk belajar  
f. Pada saat praktek menulis  
dilaksanakan di sekat ruangan 
yang telah di setting untuk ruang 
pembelajaran menulis  
g. Pembelajaran dilaksanakan 
sesuai dengan tahapan rencana 





8.  Evaluasi 
pembelajar
a. Evaluasi pembelajaran menulis 
ialah berdasarkan Rencana 






an menulis yang dibuat. 
b. RPP berisi kolom kemampuan 
siswa belajar menulis dan kolom 
kriteria penilaian baik, cukup dan 
kurang yang telah ditentukan 
oleh sekolah  
c. Hasil pembelajaran menulis 
subjek penelitian dapat dikatakan 
baik dan cukup baik. 
 
 
b. Kemampuan Siswa Autis dalam Mengikuti Pembelajaran Menulis  
      Dalam mengikuti pembelajaran menulis kemampuan yang dimiliki oleh 
siswa autis di SLB Ma’arif beragam. Hal ini dapat diketahui dengan melihat 
kemampuan menulis siswa berdasarkan rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP) yang telah dibuat dimana dalam RPP tersebut memiliki kriteria 
penilaian baik, cukup dan kurang. Selain dengan melihat rencana 
pelaksanaan pembelajaran yang ada, kemampuan menulis siswa autis dalam 
mengikuti pembelajaran menulis dapat diketahui dengan melihat keaktifan 
siswa selama mengikuti pembelajaran, perhatian siswa selama proses 
pembelajaran serta kejadian yang tidak terduga saat proses pembelajaran 
berlangsung. Berikut ini akan dijabarkan mengenai kemampuan menulis 
siswa autis dalam mengikuti pembelajaran menulis berdasarkan rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang dibuat pada masing-masing siswa, 
keaktifan siswa, perhatian siswa, serta kejadian yang tidak terduga saat 
proses pembelajaran berlangsung.  
1) Subjek I  
      Dalam pembelajaran menulis diketahui bahwa kemampuan menulis 
subjek I, dalam mengerjakan tugas yang telah disesuaikan dengan 
kemampuannya diperoleh hasil cukup baik.Hal tersebut dapat dilihat dari 
kemampuan menulis siswa yakni kemampuan siswa dalam memegang 
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alat tulis sudah benar walau sedikit kaku. Subjek mampu melakukannya 
mandiri meskipun memerlukan waktu yang relatif lama untuk 
menentukan arahnya. Selanjutnya, tahapan menulis dengan kriteria 
penilaian baik pada subjek I adalah  mampu menebalkan garis putus-
putus berbentuk simbol lingkaran, kotak, segitiga, angka 1, 2, 3 dan huruf 
A B C secara mandiri, untuk hasil menghubungkan garis putus-putusnya 
subjek I masih kesulitan dalam penekanan pensil dan membutuhkan 
waktu yang lama. 
       Kemampuan menulispada tahapan siswa mampu menjiplak bentuk 
gambar, lingkaran dan bentuk huruf, dikatakan cukup karena masih 
membutuhkan bantuan guru dan perlu latihan terus menerus agar mampu 
melakukan sendiri.Bantuan guru yang dilakukan disini yakni guru 
memegangi tangan siswa agar sesuai dengan jiplakannya sehingga siswa 
dapat menjiplak gambar dan dapat berkonsentrasi dengan baik. 
      Penilaian dengan kriteria kurangyakni subjek Ibelum mampu 
mencontoh huruf, kata atau kalimat sederhana, belum mampu  menyalin 
gambar, huruf, kata atau kalimat sederhana dan nama sendiri, belum 
mampu melengkapi kalimat yang belum selesai berdasarkan gambar, 
belum mampu  menulis huruf, kata atau kalimat sederhana dan nama 
sendiri dengan didikte. Hal tersebut karena siswa memang belum dapat 
mengikuti tahapan pembelajaran menulis tersebut dengan baik.  
       Keaktifan subjek dalam mengikuti pembelajaran menulis dapat 
dikatakan  terlihat kurang baik. Subjek sebenarnya dapat dikondisikan 
dengan baik, akan tetapi guru kadang sulit membagi perhatiannya pada 
dua subjek sekaligus. Subjek tidak pernah bertanya, tetapi guru melihat 
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keaktifan dari subjek saat mengerjakan tugas ketika diperintah. Subjek 
melakukan kegiatan menulis jika dibantu dan dikerjakan bersama dengan 
guru. Kejadian yang tidak terduga pada saat proses kegiatan pembelajaran 
berlangsung yaitu subjek sering menirukan guru dalam mengajar, bicara 
berulang-ulang yang tidak bermakana, dandengan tiba-tiba terkadang 
subjek I lari keluar ruangan dan mengganggu OZ, temannya yang juga 
mengalami gangguan autis. Hal tersebut seringkali terjadi dan membuat 
kegiatan pembelajaran sedikit terganggu. 
2) Subjek II 
     Kemampuan menulis subjek II, dalam mengerjakan tugas menulis 
diperoleh hasil yang sudah baik.Dari hasil evaluasi tersebut kemampuan 
menulis subjek II memiliki kriteria penilaian baik, hal tersebut dilihat dari 
kemampuan subjek yang mampu mengerjakan semua tahapan pra 
menulis hingga tahapan menulis. Subjek II sudah mampu memegang alat 
tulis, mampu menggerakkan alat tulis ke atas dan ke bawah, mampu 
menggerakkan alat tulis ke kiri ke kanan, mampu menjiplak bentuk 
gambar, lingkaran dan bentuk huruf, mampu menebalkan garis putus-
putus berbentuk gambar, lingkaran dan huruf, mampu mencontoh huruf, 
kata atau kalimat sederhana dari buku atau di papan tulis, mampu 
menyalin gambar, huruf, kata atau kalimat sederhana dan nama sendiri 
serta serta mampu  menulis huruf, kata atau kalimat sederhana dan nama 
sendiri dengan di dikte. Sedangkan kriteria penilaian cukup, yakni subjek 




      Keaktifan subjek dalam mengikuti kegiatan pembelajaran menulis 
pada saat praktek langsung menulis yakni subjek terlihat tertarik dengan 
kegiatan tersebut. Subjek juga dapat mengerjakan lebih cepat 
dibandingkan subjek I. Subjek II hanya perlu diingatkan untuk 
mengerjakan tugasnya ketika sudah mulai mengoceh dan mengulang-
ulang sebuah kata atau kalimat serta sering menanyakan pertanyaan-
pertanyaan yang tidak berkaitan dengan pelajarannya. Perhatian subjek II 
dalam mengikuti pembelajaran menulis ditunjukkan dengan 
memperhatikan arahan dan penjelasan guru. Kemudian subjek langsung 
mengerjakannya dengan benar. Tugas guru hanya membantu subjek 
untuk tetap fokus terhadap tugasnya. Hal-hal yang tidak terduga yang 
dilakukan subjek II adalah sering tiba-tiba mengambil makanan yang 
disimpan di laci meja dan melahapnya atau mengambil makanan 
temannya saat pelajaran berlangsung, subjek juga sering tergoda untuk 
keluar ruangan karena ingin segera bermain komputer, sehingga guru 
harus sering memberi peringatan kepada subjek II. Jika keinginan subjek 
tidak dikabulkan oleh guru, biasanya subjek langsung merengek dan 
memukul-mukul kepalanya dengan terus mengoceh tanpa henti. Guru 
harus merayu dengan memberikan reward berupa makanan atau 
terkadang hukuman. 
      Dari penjelasan diatas dapat diketahui bahwa subjek I dan subjek II 
memiliki kemampuan menulis yang berbeda. Hal tersebut selain dikarenakan 
oleh kondisi masing-masing subjek yang berbeda, juga dipengaruhi oleh 
situasi yang sedang berlangsung. Subjek I memiliki kemampuan motorik 
kurang baik daripada subjek II. Selain itu, kemampuan berkomunikasi subjek 
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I belum begitu jelas dan tidak lebih baik daripada subjek II, sehingga jelaslah 
jika kemampuan dalam menulis pun memiliki hasil yang berbeda. Akan 
tetapi, adanya kegiatan tersebut tetap memiliki kebermanfaatan yang besar 
bagi subjek. Dengan adanya kegiatan tersebut diharapkan dapat membuat 
subjek lebih mampu mandiri dan mampu berkomunikasi dengan baik di 
lingkungan keluarga, sekolah dan lingkungan sekitar sebagai siswa autis 
yang dapat berkomunikasi dan bersosialisasi secara verbal maupun non 
verbal. 





Deskripsi kemampuan siswa Metode yang 
mengungkap 
1. Subjek I a. Kemampuan subjek dalam 
menulis cukup baik meskipun 
masih membutuhkan bimbingan 
guru 
b. Kriteria penilaian baik pada RPP 
ada 3 langkah  
c. Kriterian penilaian cukup baik 
pada RPP ada 1 langkah 
d. Kriteria penilaian kurang baik 
pada RPP ada 6 langkah 
e. Subjek kurang aktif saat praktek 
menulis 
f. Subjek memiliki fokus perhatian 
yang rendah saat praktek 
berlangsung 
g. Terkadang kejadian tidak terduga 
yang dialami subjek yakni tiba-
tiba subjek keluar kelas 
dikarenakan melihat OZ 




2. Subjek II a. Kemampuan subjek dalam 
menulis baik meskipun masih 
membutuhkan bimbingan guru 
b. Kriteria penilaian baik ada 7 
langkah 







d. Kriteria penilaian kurang baik 
ada 1 langkah 
e. Subjek aktif saat praktek menulis 
f. Subjek memperhatikan guru 
pada saat praktek berlangsung 
g. Subjek mendominasi pada 
kejadian tidak terduga seperti: 
menghabiskan makanan dan 
merebut makanan temannya, 
merengek meminta yang 
diinginkan, memukul-mukul 
kepalanya, mengoceh dengan 
kata-kata yang berulang 
 
c. Kesulitan Siswa Autis dalam Mengikuti Pembelajaran Menulis 
       Kesulitan yang dihadapi subjek dalam mengikuti pembelajaran menulis 
berbeda antara siswa yang satu dengan siswa yang lain. Ketidaksamaan itu 
sesuai dengan kondisi, kemampuan serta kesulitan yang dihadapi oleh subjek 
tersebut. Kesulitan masing-masing subjek dalam mengikuti pembelajaran 
menulis sangatlah beragam. Hal tersebut diketahui dari rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) menulis. Kesulitan siswa saat mengikuti pembelajaran 
menulis, baik dilihat dari RPP, keaktifan siswa, maupun perhatian siswa 
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran menulis adalah sebagai berikut: 
1) Subjek I 
Siswa belum mampu menyalin atau mencontoh kalimat dari buku atau 
papan tulis yang ditulis guru, dan menuliskannya pada buku tulisnya, 
belum mampu  menulis huruf, kata, dan kalimat sederhana, belum 
mampu melengkapi kalimat yang belum selesai berdasarkan gambar, 
belum mampu menuliskan pikiran dan pengalaman dengan huruf 
sambung, belum mampu menulis kalimat mengikuti apa yang didiktekan 




2) Subjek II 
     Siswa belum mampu menuliskan pikiran dan pengalaman dengan 
huruf sambung. 
            Kesulitan yang ada pada subjek disebabkan karena keterbatasan yang 
dimiliki oleh subjek. Karakteristik subjek yang mudah bosan, suasana hati 
siswa yang tidak menentu, keterbatasan motorik serta adanya kelainan 
penyerta lainnya mempengaruhi proses pembelajaran. Proses pembelajaran 
menulis mampu dilaksanakan oleh subjek tetapi ada juga subjek yang 
mengalami kesulitan saat melakukan praktek menulis sesuai dengan RPP 
yang sudah dibuat. Kesulitan siswa saat melakukan praktek menulis 
merupakan langkah-langkah yang telah dibimbing oleh guru tetapi siswa 
belum bisa melakukan. Menulis bagi siswa yang normal merupakan hal yang 
mudah, tetapi bagi siswa dengan kondisi autis dengan kelainan motorik dan 
kelainan pada sistem syaraf pusatnya merupakan proses yang perlu langkah-
langkah untuk mempelajarinya karena tidak semua langkah-langkah menulis 
bagi siswa autis mampu dilakukannya sendiri.  
Tabel 9. Display Data Kesulitan Siswa Autis dalam Mengikuti Pembelajaran 
Menulis  
No. Subjek yang 
diteliti 
Deskripsi Kesulitan Siswa Metode untuk 
mengungkap 
1.  Subjek I a. Siswa belum mampu menyalin 
atau mencontoh kalimat dari 
buku atau papan tulis yang 
ditulis guru, dan menuliskannya 
pada buku tulisnya 
b. Siswa belum mampu  menulis 
huruf, kata, dan kalimat 
sederhana 
c. Siswa belum mampu  
melengkapi kalimat yang belum 
selesai berdasarkn gambar 
d. Siswa belum mampu  






pengalaman dengan huruf 
sambung  
e. Siswa belum mampu  menulis 
kalimat secara benar dan tepat 
mengikuti apa yang didiktekan 
guru 
f. Siswa belum mampu  menulis 
kalimat dengan huruf sambung  
g. Perhatian siswa mudah 
teralihkan jika melihat OZ 
sedang bermain, dan meniru 
suara OZ yang tak bermakna 
serta suka menarik-narik atau 
menarik kuping OZ 
2. Subjek II a. Subjek belum mampu 
menuliskan pikiran dan 
pengalaman dengan huruf 
sambung  
b. Subjek belum mampu 
mengontrol emosinya ketika 





d. Upaya yang Dilakukan untuk Mengatasi Kesulitan dalam Pembelajaran 
Menulis  
      Pembelajaran menulis yang dilaksanakan di SLB Ma’arif, ditemukan 
kesulitan-kesulitan yang dialami siswa dalam melakukan praktek menulis, 
sehingga guru perlu melakukan upaya-upaya untuk mengatasi kesulitan siswa 
dalam pembelajaran menulis tersebut. Upaya yang dilakukan guru dalam 
mengatasi kesulitan siswa dalam pembelajaran menulis ialah dengan 
memodifikasi penyampaian materi melalui metode dan pendekatan yang 
disesuaikan dengan kondisi, kemampuan serta kebutuhan siswa agar siswa 
mampu mencapai tujuan pembelajaran menulis tersebut sesuai harapan. 
Dalam hal materi pembelajaran menulis, upaya yang dilakukan guru yakni 
menyederhanakan RPP sesuai dengan kemampuan dan kondisi siswa autis 
sehingga siswa mampu memahami serta melakukan kegiatan tersebut tanpa 
mengurangi tujuan yang ingin dicapai. 
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Metode yang digunakan guru dalam upaya mengatasi kesulitan menulis ialah 
dengan penggunaan beberapa metode. Metode membaca dan menulis 
permulaan digunakan guru untuk proses pembelajaran membaca dan menulis 
permulaan bagi siswa pemula. Siswa dilatih untuk dapat menuliskan (mirip 
dengan kemampuan melukis atau menggambar) lambang-lambang tulis yang 
jika dirangkaikan dalam sebuah struktur, lambang-lambang itu menjadi 
bermakna agar siswa lebih tertarik dan mengerti mengenai materi 
tersebut.Metode demonstrasi (praktek langsung) juga digunakan guru agar 
siswa mampu melakukan kegiatan menulis. Dalam kegiatan ini, guru tidak 
segan untuk ikut praktek langsung juga dengan siswa tahap demi tahap.Hal 
ini dilakukan guru agar siswa lebih bersemangat melakukan kegiatan tersebut 
karena gurunya juga melakukan. Selain itu, guru juga akan dapat melihat 
langsung kesulitan yang dihadapi siswa. Guru juga menggunakan metode 
pemberian tugas untuk mengetahui keinginan serta kesulitan yang dihadapi 
siswa. Dengan mengetahui keinginan dan kesulitan siswa, maka guru dapat 
menentukan tindakan apa yang akan dilakukan untuk mengatasi kesulitan 
tersebut dan merencanakan tindakan pada pertemuan selanjutnya. Metode ini 
juga digunakan guru untuk melihat kemampuan siswa dalam menulis. 
Apabila siswa belum memahami maka dapat direfleksi bagian yang belum 
dipahami, sehingga akan dipelajari kembali. 
        Pendekatan yang digunakan oleh guru sebagai upaya mengatasi 
kesulitan dalam pembelajaran menulis ialah penggunaan berbagai pendekatan 
diantaranya pendekatan secara individual dan pendekatan dengan cara latihan 
terus menerus. Hal ini dikarenakan karakteristik siswa autis yang berbeda-
beda, dengan demikian maka guru perlu menggunakan pendekatan secara 
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individual. Selain itu, keterbatasan motorik siswa autis, dengan kondisi dan 
kemampuan yang beragam memerlukan perhatian sepenuhnya secara 
perorangan agar setiap kesalahan dapat diketahui dan dibenarkan.Disamping 
karena siswa autis memiliki keterbatasan kemampuan motorik, 
siswaautisjuga memiliki keterbatasan kemampuan kognitif sehingga guru 
menggunakan pendekatan secara praktis yakni dengan penyederhanaan 
materi dan bersifat praktis agar siswa autisdapat mengikuti kegiatan 
pembelajaran menulis tersebut dengan baik. 
     Pendekatan individual dan pendekatan secara praktis dalam 
pelaksanaannya untuk melengkapi pendekatan tersebut guru juga 
menggunakan pendekatan dengan cara latihan terus menerus, latihan tersebut 
dengan mengulang terus menerus pada setiap pertemuan. Pendekatan ini 
dilakukan agar siswa mampu mengingat dan mampu menulis dengan baik 
sehingga mampu melakukan sendiri.Upaya-upaya tersebut dilakukan oleh 
guru untuk membantu siswa dalam mengatasi kesulitan pada pembelajaran 
menulis, meskipun terkadang siswa masih sedikit memerlukan bantuan guru. 
Tabel 10. Display Data Upaya yang Dilakukan untuk Mengatasi Kesulitan 









No.  Upaya yang 
diteliti 
Deskripsi Upaya Metode untuk 
mengungkap 
1. Materi  Materi pembelajaran menulis 




2. Metode a. Metode membaca dan 
menulis permulaan 
b. Metode demonstrasi 




3. Pendekatan  a. Pendekatan secara individual 







B. Pembahasan  
1. Pelaksanaan Pembelajaran Menulis pada Siswa Autis di SLB Ma’arif  Bantul 
      Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti, pelaksanaan 
pembelajaran menulis yang telah dilaksanakan pada siswa autis, pelaksanaannya 
belum sesuai dengan tujuan yang akan dicapai yakni agar siswa memiliki 
kemampuan menulis yang baik, mampu menggunakannya untuk berkomunikasi 
dengan orang laindan dapat menopang kemandirian siswa dalam belajar 
akademiknyaagar dapat mengikuti tahap belajar selanjutnya.  
      Dalam pelaksanaan pembelajaran menulis, guru memiliki beberapa 
kekurangan pada saat melakukan tahapan pelaksanaan pembelajaran 
menulisdikarenakan adanya keterbatasan pengetahuan dan sarana prasarana. Dari 
hasil penelitian,sebelum melakukan pelaksanaan pembelajaran terlebih dahulu 
guru merumuskan tujuan dari pembelajaran akademik fungsional dimana 
pembelajaran akademik fungsional yang akan dilaksanakan yakni menulis. Seperti 
yang telah diungkapkan oleh M. Subana dan Sunarti (2009:236), tujuan utama 
menulis permulaan adalah mendidik anak-anak agar ia mampu menulis. Dengan 
demikian guru menganalisis kemampuan dan kelemahan siswa sebelum sampai 
pada tingkat mampu menulis. Setelah itu, guru kemudian menyusun perencanaan 
pembelajaran dan mengidentifikasi kemampuan menulis siswanya. Identifikasi ini 
dilakukan untuk menyesuaikan kemampuan anak dengan pembelajaran yang akan 
dilaksanakan. Sayangnya disini guru belum  melakukan tindakan asesmen awal 
tentang kondisi dan karakteristik siswa secara mendalam. 
      Pemberian materi pembelajaran menulis pada subjek autis di SLB Ma’arif, 
belum cukup baik dan belum sesuaiantara harapan menulis dengan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai. Materi dibuat berdasarkan kemampuan dan 
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kebutuhan siswa autis, tetapi guru tidak mempunyai pedoman materi menulis bagi 
siswa autis kelas VI. Penyampaian materi menulis dibuat dalam tahapan 
pembelajaran pra menulis dan menulis permulaan yang dimulai dengan melatih 
motorik halus pada siswa dan menjelaskan tentang pentingnya menulis dan 
memegang alat tulis dengan benar. Kemudian dilanjutkan dengan mengajarkan 
siswa untuk menekan alat tulis dan mengorientasikan arah. Pendahuluan tersebut 
diberikan sebelum pembelajaran menulis dimulai dengan maksud agar siswa lebih 
termotivasi dan tertarik untuk mengikuti kegiatan pembelajaran menulis dengan 
baik.Setelah pendahuluan diberikan, kemudian guru menjelaskan tahapan menulis 
yang dilakukan sekaligus dengan praktek langsung.Hal ini sesuai dengan teori 
Syaiful Bachri Djamarah dan Aswan Zain (2002:52) bahwa dalam proses belajar 
mengajar akan melibatkan seluruh komponen pengajaran, kegiatan belajar 
mengajar akan menentukan sejauh mana tujuan yang telah ditetapkan dapat 
dicapai.  
       Sebagai upaya untuk mempermudah dalam pemberian materi, maka dalam 
penyampain materi, guru membuat dua model RPP karena kemampuan siswanya 
yang berbeda. Dalam hal ini, guru mengalami kesulitan dalam pembuatan 
RPPkarena guru tidak memiliki dasar dalam membuat RPP yang benar sehingga 
guru membuat RPP hanya sebagai formalitas. Pemberian materi menulis ini sudah 
disesuaikan dengan tujuan pembelajaran berdasarkan kemampuan dan kondisi 
siswa dan adanya evaluasi pembelajaran. Dengan begitu diharapkan siswa mampu 
melaksanakan pembelajaran menulis sesuai dengan RPP yang telah dibuat. Hal ini 
sejalan dengan teori Wina Sanjaya (2008: 174) dalam RPP minimal ada lima 
komponen pokok, yaitu komponen tujuan pembelajaran, materi pelajaran, metode, 
media, dan sumber pembelajaran serta komponen evaluasi. 
116 
 
      Dalam pelaksanaan pembelajaran menulis, guru menyampaikan materi 
menggunakan metode membaca dan menulis permulaan, metode demonstrasi dan 
metode pemberian tugas. Seperti yang diungkapkan oleh Supriyadi (1991:263-
264) menyebutkan bahwa proses pengajaran menulis permulaan lebih ditekankan 
kepada guru untuk meningkatkan/mengembangkan metode. Metode yang paling 
banyak digunakan oleh guru yaitu metode membaca dan menulis permulaan dan 
metode pemberian tugas, dengan tujuan subjek lebih banyak latihan.Diharapkan 
subjek lebih mudah menguasai materi menulis yang telah disampaikan secara 
konkrit dan jelas. Sedangkan metode demonstrasi hanya dilakukan saat proses 
menjelaskan materinya dan memberikan contoh pada siswa terlebih dahulu. 
Keberhasilan subjek dalam menguasai kegiatan menulis tidak terlepas dari metode 
yang digunakan oleh guru, sedangkan disini guru belum mempunyai pengetahuan 
dan pengalaman mengajar dengan menggunakan metode menulis yang lain, seperti 
metode ABA, TEACCH, danCOMPIC yang sebenarnya tepat untuk diberikan bagi 
siswa autis. 
       Media yang digunakan dalam pembelajaran menulis adalah buku tulis dan 
papan tulis, karena guru tidak memiliki media lain yang lebih baik. Media tersebut 
sudah disediakan oleh sekolah, tetapi ada pula buku yang dibawa sendiri oleh 
siswa. Media lain yang digunakan untuk mendukung kegiatan pembelajaran 
menulis yakni beberapa media untuk melatih motorik halus seperti plastisin, 
puzzle, meronce dan menganyam, menempel potongan gambar serta buku 
mewarnai.Sebelum  dan sesudah pembelajaran menulis dimulai, guru memberikan 
materi pembelajaran motorik halus pada siswa, berupa mewarnai, meremas 
plastisin, meronce dan menganyam, menempel, dll. Hal tersebut diharapkan dapat 
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berguna untuk melatih motorik halus agar siswa lebih luwes dalam memegang 
pensil dan mendukung siswa untuk melatih kemampuan menulisnya dengan baik. 
       Guru saat melaksanakan pembelajaran sudah sedikit memahami keinginan dan 
suasana hati siswanya. Hal ini dikarenakan kedekatan guru dan siswa, kedekatan 
tersebut tidak lepas oleh perasaan guru yang sangat menyayangi siswanya. 
Sedangkan penguasaan materi pembelajaran, guru mengkombinasikannya dengan 
menggunakan metode membaca dan menulis permulaan, demonstrasi, dan 
pemberian tugas yang diperoleh guru dari pengalamanannya mengajar. 
Pelaksanaan pembelajaran menulis pada subjek autis mengingat kondisi 
subjek yang mudah lelah, cepat bosan dan memiliki keterbatasan serta kelainan 
penyerta lainnya maka guru perlu melakukan pendekatan. Dalam hal ini, guru 
menggunakan pendekatan individual approach (pendekatan secara 
individual),continuity training approach (pendekatan dengan cara latihan terus 
menerus). Kedua pendekatan tersebut digunakan ssecara bersamaan karena 
karakteristik siswa yang berbeda-beda. Pada saat pembelajaran menulis 
berlangsung, sering kali subjek tidak mau mengikuti kegiatan tersebut.Pada saat 
itulah guru melakukan pendekatan secara individual, guru mengajak siswa 
melakukan kegiatan menulis secara bersama-sama. Hal tersebut selain dilakukan 
dengan tujuan agar siswa mau mengikuti kegiatan menulis, juga untuk 
mendekatkan diri antara guru dengan siswa. Sehingga ketika siswa mengalami 
kesulitan, guru akan lebih mudah mengkomunikasikan dengan siswa karena sudah 
terjadi hubungan yang baik. Kedua pendekatan tersebut dapat dilakukan oleh guru 




        Sebelum pelaksanaan pembelajaran menulis dimulai pada jam pertama yakni 
pada pukul 07.30 dan pada jam kedua yakni pukul 09.00, guru telah 
mempersiapkan peralatan menulis. Pembelajaran dilaksanakan lima hari dalam 
seminggu pada hari senin, selasa, rabu, kamis dan jumat. Waktu yang diperlukan 
dalam pembelajaran menulis diawali oleh jam sekolah yaitu dari pukul 08.00-
09.00 dimulai setelah bel masuk kelas untuk pelajaran jam pertama begitu pula 
untuk pelajaran dengan jam kedua dilaksanakan satu jam pelajaran. Waktu 
tersebut dapat dikatakan cukup untuk pembelajaran menulis karena masih ada 
pelajaran lain dalam seminggu yang harus dipelajari. Pelaksanaan pembelajaran 
menulis dilakukan sesuai dengan tahap-tahap menulis yang sudah dibuat guru 
dalam bentuk rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). 
      Saat guru menjelaskan mengenai pelaksanaan menulis sesuai dengan 
kemampuan siswa, guru melakukan setting kelas menjadi empat sekat. Dua sekat 
digunakan untuk proses belajar mengajar, sedangkan dua sekat lainnya digunakan 
untuk praktek bina diri dan bermain musik. Pada sekat yang digunakan untuk 
praktek belajar, ruangan disetting seperti ruangan kelas untuk pembelajaran. 
Sebelumnya, SLB Ma’arif tidak menyediakan kelas autis sesuai jenjang, tetapi 
berkat guru tersebut yang menyarankan untuk membuatkan beberapa ruangan di 
kelas tersebut untuk memisah siswanya sesuai jenjang.  
      Proses pembelajaran menulis tentunya memerlukan evaluasi untuk mengetahui 
tingkat kemampuan siswa dalam memahami dan melakukan suatu materi praktek 
menulis yang benar. Hal ini sejalan dengan pendapat Pujiwati Suyata & Iim 
Rahmina (1997:11) menyatakan bahwa keberhasilan pembelajaran tersebut akan 
dapat diketahui dengan melakukan penilaian atau evaluasi Evaluasi yang 
dilakukan dalam pembelajaran menulis pada siswa autis di SLB Ma’arif  ialah 
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dengan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang dibuat sesuai kemampuan 
siswa dalam menulis melalui kriteria penilaian baik, cukup dan kurang yang dibuat 
dari guru. Maka evaluasi yang dilakukan guru sesuai dengan karakteristik siswa 
mengingat bahwa siswa mengalami keterbatasan motorik. Hal ini senada dengan 
teori  Cornhill & Case-Smith (1996:732-739) bahwa ada beberapa faktor yang 
berpengaruh dengan hasil tulisan tangan anak yaitu kinesthesia, motor planning, 
koordinasi mata-tangan, integrasi visual-motorik dan keterampilan manipulasi 
tangan. Evaluasi dilakukan denganmendeskripsikan tingkat kemampuan siswa 
tetapi tetap menggunakan penilaian dengan baik, cukup dan kurang sehingga tidak 
perlu menggunakan angka dalam penilaian karena jenis tes untuk kemandirian 
siswa sehari-hari. Hal ini sesuai dengan teori Suharsimi Arikunto (2002:157), 
bahwa evalusasi pembelajaran adalah kegiatan pengukuran dan penilaian sejauh 
mana kemampuan tertentu yang dimiliki oleh orang atau siswa saat proses 
pembelajaran. 
      Hasil evaluasi menulis pada subjek autis di SLB Ma’arif, kedua subjek 
memiliki kemampuan yang berbeda.Adanya perbedaan kemampuan tersebut 
dikarenakan kedua subjek mempunyai kemampuan motorik yang berbeda pula. 
Subjek I memiliki kemampuan motorik kurang baik dibandingkan dengan 
kemampuan motorik subjek II yang sangat baik.Subjek I tidak dapat melakukan 
beberapa aktivitas seperti menggunting, meronce, dan menganyam.Subjek I dapat 
dikatakan memiliki kemampuan menulis cukup baik, hal ini dapat dilihat dari hasil 
evaluasi dimana dari tahap ke tahap menulis, subjek I terlihat belum mandiri, 
yakni masih memerlukan bantuan. Sedangkan subjek II memiliki kemampuan baik 
dalam menulis sesuai dengan RPP yang sudah dibuat oleh guru meskipun masih 
ada satu langkah dimana subjek masih membutuhkan bimbingan dari guru. 
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Tahapan menulis, dimana subjek II masih membutuhkan bantuan dari guru yakni 
pada tahapan menuliskan pikiran dan pengalaman dengan huruf sambung.Kegiatan 
tersebut sulit dilakukan oleh subjek II.Sedangkan pada tahapan menulis permulaan 
yang lainnya, subjek II mampu melakukan tanpa bantuan guru. 
2. Kemampuan Siswa Autis dalam Mengikuti Pembelajaran Menulis di SLB 
Ma’arif Kowen Bantul 
     Siswa autis dalam mengikuti proses pembelajaran di SLB Ma’arif dapat 
dikatakan cukup mampu. Senada dengan teori dari Munawir yusuf (2005: 45) 
bahwa menulis merupakan tantangan yang berat bagi anak luar biasa yang 
mungkin sudah mengalami kesulitan dalam bahasa lisan, rasa rendah diri, motivasi 
belajar yang kurang dan kurangnya dorongan dari luar. Hal tersebut dilihat dari 
kemampuan menulis siswa autis dalam mengerjakan tugas menulisnya.Melihat 
dan mengetahui kemampuan subjek I dalam mengerjakan tugas menulis 
sesuaidengan rencana pelaksanaan pembelajarannya (RPP) subjek I dinilai memiki  
kriteria penilaian yang cukup baik. Hasil penilain menulis untuk Subjek I dengan 
kriteria baik yakni siswa mampu menebalkan garis putus-putus berbentuk gambar, 
lingkaran dan huruf secara mandiri, untuk hasil menghubungkan garis putus-
putusnya masih kurang tebal. Kesulitan subjek I dalam tahapan menulis yakni 
belum mampu  menyalin gambar, huruf, kata atau kalimat sederhana dan nama 
sendiri, belum mampu melengkapi kalimat yang belum selesai berdasarkan 
gambar, serta belum mampu  menulis huruf, kata atau kalimat sederhana dan nama 
sendiri dengan didikte. Kesulitan tersebut muncul karena keterbatasan motorik 
siswa.  
       Subjek II mampu mengerjakan tugas menulis dengan kriteria baik yaitu dalam 
tahapan pra menulis dan menulis permulaan. Kesulitan subjek II hanya terdapat 
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pada kesulitan menuliskan pikiran dan pengalaman dengan huruf sambung.Subjek 
II tidak mampu mengimajinasikan gambar yang dilihatnya ke dalam tulisan dan 
ketika menulis huruf bersambung masih dibantu guru. Subjek II tidak terbiasa 
dengan menulis sambung sehingga mengalami kesulitan dalam menulis, dan guru 
tidak memaksa dan menuntut akan hal tersebut.  
      Dalam kemampuan mengikuti pembelajaran selain mengamati hasil tugas yang 
dikerjakan, guru juga mengamati keaktifan siswa, perhatian siswa serta kejadian 
tidak terduga saat proses pembelajaran yang terjadi pada kedua subjek. Keaktifan 
dan perhatian siswa dalam mengikuti pembelajaran menulis mempengaruhi 
kemampuan siswa. Subjek yang memiliki perhatian lebih baik terhadap proses 
pembelajaran dan aktif mengerjakan tugas dengan baik jika mengalami kesulitan 
tentu akan mudah dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.  
3. Kesulitan Siswa Autis Dalam Mengikuti Pembelajaran Menulis di SLB 
Ma’arif  
      Selain memiliki kemampuan untuk melakukan tahapan menulis, dalam proses 
pembelajaran siswa autis juga memiliki kesulitan. Kesulitan yang dihadapi subjek 
berbeda antara subjek satu dengan subjek lain. Seperti yang telah diungkapkan 
oleh teori Harris (dalam Janet W. Lerner with Frank Kline, 2006:431) 
menerangkan individu yang memiliki kesulitan dalam menulis yaitu yang 
mengalami kekurangan pada kemampuan–kemampuan penting dalam kegiatan 
menulis. Hal ini dapat diketahui dengan melihat dan mengetahui kesulitan siswa 
menggunakan analisis tugas dengan kriteria penilaian. Kesulitan subjek berbeda-
beda dalam menulis, hal tersebut dikarenakan karakteristik, kondisi dan 
kemampuan motorik masing-masing subjek yang berbeda.  
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Subjek I mengalami kesulitan melaksanakan tugas menulisnya dengan kriteria 
cukup yaitu belum mampu menyalin atau mencontoh kalimat dari buku atau papan 
tulis yang ditulis guru, dan menuliskannya pada buku tulisnya, belum mampu  
menulis huruf, kata, dan kalimat sederhana dengan benar, belum mampu 
melengkapi kalimat yang belum selesai berdasarkn gambar, belum mampu 
menuliskan pikiran dan pengalaman dengan huruf sambung, belum mampu 
menulis kalimat yang didiktekan guru, dan belum mampu menulis kalimat dengan 
huruf sambung. Karakteristik subjek dengan keterbatasan kemampuan motorik, 
gangguan komunikasi, mudah bosan, cepat merasa lelah dan kelainan penyerta 
lainnya serta kejadian-kejadian tak terduga yang pada saat proses pembelajaran 
menyebabkan siswa mengalami kesulitan menulis. 
       Subjek II kesulitan melaksanakan tugas menulis dengan kriteria cukup yaitu 
belum mampu menuliskan pikiran dan pengalaman dengan huruf sambung dengan 
rapi yang mudah dibaca orang lain. Subjek II juga belum mampu mengontrol 
emosinya ketika keinginannya tidak terpenuhi. Kesulitan yang ada pada subjek 
dalam pembelajaran menulis disebabkan karena keterbatasan imajinasi serta 
gangguan penyerta lainnya yang dimiliki siswa. Jadi pembelajaran menulis ini 
mampu dilaksanakan oleh subjek, tetapi ada juga bagian dari tugas dimana subjek 
mengalami kesulitan.  
4. Upaya yang Dilakukan untuk Mengatasi Kesulitan dalam Pembelaran 
Menulis 
       Kesulitan yang dialami siswa dalam pembelajaran menulis membuat guru 
mengupayakan untuk mengatasi kesulitan siswa. Bentuk dari upaya tersebut 
dengan mengkombinasikan metode membaca dan menulis permulaan, metode 
demonstrasi, dan metode pemberian tugas. Disamping itu juga mengoptimalkan 
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pendekatan yang sesuai dengan kemampuan dan kondisi siswa yaitu dengan 
pendekatan secara individual dan pendekatan secara terus-menerus. Upaya 
tersebut dapat membantu siswa dalam mengatasi kesulitan meskipun terkadang 
masih memerlukan bantuan guru. Upaya menarik yang dilakukan guru yakni 
melakukan setting ruangan,menggunakan macam-macam media, melakukan 
modifikasi RPP, serta memberikan permainan berupa latihan motorik halus untuk 
siswa.  
       Setting ruangan kelas menjadi menulis dilakukan guru sebagai upaya untuk 
menciptakan suasana belajar yang lebih menarik. Media yang digunakan dalam 
pembelajaran menulis seperti buku tulis.Media lain yang digunakan untuk 
mendukung kegiatan pembelajaran menulis yakni beberapa media untuk melatih 
motorik halus seperti plastisin, puzzle, meronce dan menganyam, menempel 
potongan gambar serta buku mewarnai.Guru juga memodifikasi RPP untuk 
disesuaikan dengan kemampuan menulis pada masing-masing siswa.Hal tersebut 
dilakukan sebagai upaya agar siswa lebih mudah dalam mengikuti tahapan-
tahapan menulis. Guru selalu memberikan permainan yang dapat membantu 
melatih kemampuan motorik halus siswa agar dalam menulis dapat lebih baik dari 
sebelumnya. Dengan begitu adanya kestabilan dalam motorik tangan siswa dan 
memudahkan siswa dalam menggerakkan alat tulis. 
C. Keterbatasan Penelitian  
       Dalam penelitian ini masih terdapat kekurangan yang dikarenakan keterbatasan 
penelitian. Adapun keterbatasan penelitian tersebut adalah:  
1. Penelitian ini belum mengungkap pada pembelajaran menulis secara mendetail, 
karena keterbatasan waktu yang hanya dilakukan dalam satu balun, maka fokus 
kesulitan yang dihadapi dalam pembelajaran menulis berasal dari guru yang belum 
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dapat mencapai tujuan dari pembelajaran menulis dan belum memenuhi syarat 

















































KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan  
      Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan secara keseluruhan mengenai 
pembelajaran menulis pada siswa autisdi SLB Ma’arif, maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa pelaksanaan pembelajaran menulis pada siswa autis kelas VI di 
SLB Ma’arif masih memiliki beberapa kekurangan sehingga belum sesuai dengan 
tujuan pembelajarannya, antara lain mencakup materi pembelajaran menulis yang 
diberikan. Dalam materi menulis, gurumenggunakan kurikulum 2014 untuk kelas 1 
SD karena tidak memiliki pedoman dalam membuat materi menulis untuk siswanya. 
Namun, guru telah memodifikasi rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) menulis 
untuk siswa kelas I SD ini agar dapat diterapkan untuk siswa autis kelas IV SD. 
Dalam menggunakan metode pembelajaran menulis guru dirasa belum kreatif, karena 
guru memiliki keterbatasan ilmu dan pengetahuan. Media pembelajaran menulis yang 
digunakan hanya memanfaatkan media yang tersedia didalam kelas. Pendekatan yang 
digunakan adalah pendekatan individual aprproach (pendekatan secara 
individual),continuity training approach (pendekatan dengan cara latihan terus 
menerus). Guru selalu berusaha melakukan upaya pendekatan agar dapat mencapai 
tujuan pembelajaran menulis pada siswa autis. Upaya yang dilakukan guru untuk 
mengatasi kesulitan tersebut adalah dilakukan dengan melakukan setting kelas 
menjadi ruangan kelas yang kecil dan nyaman, memodifikasi penggunaan media 
pembelajaran menulis dan memberikan keterampilan yang dapat melatih kemampuan 






B. Saran  
      Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan dalam 
penelitian ini, maka peneliti mengemukakan saran sebagai berikut: 
1. Bagi Guru  
a. Guru perlu melakukan asesmen awal untuk mengetahui karakteristik siswanya 
sehingga memudahkan untuk membuat rencana pelaksanaan pembelajaran.  
b. Guru perlu belajar mengenai pembuatan rencana pelaksanaan pembelajaran 
yang sesuai agar siswa autis memiliki tahapan-tahapan yang jelas dalam belajar, 
terutama menulis. 
c. Guru perlu membuatkan rencana pembelajaran individual (RPI) dan program 
pembelajaran individual (PPI) pada masing-masing siswa autis.  
d. Guru perlu mencari referensi yang tidak ada disekolah sebagai pendukung 
dalam proses pembelajaran menulis.  
e. Pemberian motivasi, kreativitas guru dan latihan terus menerus kepada siswa 
perlu ditingkatkan.  
f. Guru perlu meningkatkan komunikasi dengan orangtua siswa khususnya 
berkaitan dengan penyampaian mengenai kemampuan siswa, kesulitan siswa 
dalam menulis serta upaya yang harus dilakukan untuk meningkatkan 
kemampuan menulis siswa di rumah. 
2. Bagi Kepala Sekolah  
a. Perlu menyediakan ruangan khusus yang kondusif jauh dari kebisingan untuk 
pembelajaran yang bersifat akademik dengan dilengkapi sarana dan prasarana 
pembelajaran sehingga dapat digunakan untuk mendukung kegiatan menulis 
pada khususnya, serta sensori integrasi pada umumnya. 
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b. Perlu menambahkan pendidik sesuai dengan bidangnya sehingga dapat 
mengoptimalkan pembelajaran pada siswa autis. 
c. Perlu meningkatkan komunikasi dengan orangtua siswa kaitannya dengan 
pembelajaran menulis di sekolah. 
d. Perlu mengadakan pelatihan atau training bagi pendidik yang akan mengajar di 
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Lampiran 1. Pedoman Observasi Proses Pelaksanaan Pembelajaran Menulis Siswa Autis 
di SLB Ma’arif 
 
PEDOMAN OBSERVASI  
PROSES PELAKSANAAN PEMBELAJARAN MENULIS SISWA AUTIS DI 
SLB MA’ARIF KOWEN BANTUL 
 
No. Proses Pelaksanaan Pembelajaran Hasil 
Observasi 
Keterangan 
1. Tujuan pembelajaran menulis   
2. Materi pembelajaran menulis   
3. Metode pembelajaran menulis   
4. Media pembelajaran menulis   
  5. Pendekatan pembelajaran menulis   
  6. Pelaksanaan pembelajaran dan 
Kegiatan pembelajaran menulis 
  
 7. Evaluasi pembelajaran menulis 
a. Cara evaluasi 
b. Hasil evaluasi 
  
 8. Upaya yang dilakukan untuk 
















Lampiran 2. Pedoman Observasi Kemampuan Siswa Autis dalam Mengikuti 
Pembelajaran Menulis 
 
PEDOMAN OBSERVASI  





Kelas :  
No Materi Deskripsi 
Kemampuan 
Siswa 
1. A. Pra Menulis 
1. Meraih, meraba, memegang, dan melepas 
benda 
2. Mencari perbedaan/persamaan berbagai 
obyek, bentuk, warna, dan ukuran 
3. Orientasi ruang dan arah (kiri-kanan, atas-
bawah, depan-belakang) 
 
2. B. Tahapan Menulis 
1. Menggerakkan telunjuk untuk membuat 
berbagai bentuk garis dan lingkara 
2. Memegang alat tulis dan menggunakannya 
dengan benar 
3. Menjiplak dan menebalkan berbagai 
bentuk gambar, lingkaran, dan bentuk 
huruf 
4. Menyalin atau mencontoh huruf, kata, 
atau kalimat dari buku atau papan tulis  
5. Menyalin atau mencontoh kalimat dari 
buku atau papan tulis yang ditulis guru, 
dan menuliskannya pada buku tulisnya. 
6. Menulis huruf, kata, dan kalimat 
sederhana dengan benar dan dapat dibaca 
orang lain 
7. Melengkapi kalimat yang belum selesai 
berdasarkn gambar  
8. Menuliskan pikiran dan pengalaman 
dengan huruf sambung dengan rapi yang 
mudah dibaca orang lain  
9. Menulis kalimat secara benar dan tepat 
mengikuti apa yang didiktekan guru  
10. Menulis kalimat dengan huruf sambung 



































Lampiran 3. Pedoman Observasi Kesulitan Siswa Autis dalam Mengikuti Pembelajaran 
Menulis 
 
PEDOMAN OBSERVASI  
SISWA AUTIS DALAM MENGIKUTI PEMBELAJARAN MENULIS 
 
Nama : 
Kelas :  
No. Materi Deskripsi Kesulitan Siswa 
1.  Terlalu lambat dalam menulis  
2. Salah arah pada penulisan huruf dan 
angka 
 
3. Terlalu miring  
4. Jarak antar huruf tidak konsisten  
5. Tulisan kotor  
6. Tidak tepat dalam mengikuti garis 
horizontal 
 
7. Bentuk huruf atau angka tidak 
terbaca 
 
8. Tekanan pensil tidak tepat  
9. Ukuran pensil tidak tepat  























PELAKSANAAN PEMBELAJARAN MENULIS 
SISWA AUTIS DI SLB MA’ARIF KOWEN BANTUL 
 
No. Aspek Keterangan 
1. A. Kondisidan Latar Belakang Subyek Pendidikan 
1. Identitas siswa 
2. Karakteristik siswa 
3. Sikap siswa dalam pembelajaran menulis 
 
2. B. Kondisi Lokasi Pembelajaran Menulis di SLB 
Ma’arif 
1. Lingkunngan Sekolah 
2. Kondisi ruang pembelajaran menulis 
3. Sarana dan prasarana pembelajaran 
 
3. C. Pelaksanaan Pembelajaran Menulis Siswa Autis 
di SLB Ma’arif 
1. Alokasi waktu 
2. Tujuan pembelajaran menulis 
3. Materi pembelajaran menulis 
4. Metode pembelajaran menulis 
5. Media pembelajaran menulis 
6. Pendekatan pembelajaran menulis 
7. Proses pelaksanaan pembelajaran menulis 













Lampiran 5. Pedoman Wawancara Pelaksanaan Pembelajaran Menulis Siswa Autis di 
SLB Ma’arif 
PEDOMAN WAWANCARA 
PELAKSANAAN PEMBELAJARAN MENULIS  
SISWA AUTIS DI SLB MA’ARIF KOWEN BANTUL 
 
1. Apa tujuan pembelajaran menulis pada siswa autis di SLB Ma’arif?  
2. Apakah materi pembelajaran sudah disesuaikan dengan karakteristik siswa?  
3. Metode apa yang digunakan guru dalam pembelajaran menulispada siswa autis di 
SLB Ma’arif?  
4. Media apa yang digunakan guru dalam pembelajaran menulis pada siswa autis di 
SLB Ma’arif?  
5. Bagaimana pendekatan yang digunakan dalam pembelajaran menulis pada siswa 
autis di SLB Ma’arif? 
6. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran menulis siswa autis di SLBMa’arif?  
7. Bagaimana evaluasi dilaksanakan?  





















Lampiran 6. Hasil Observasi Proses Pembelajaran Menulis pada Siswa Autis di SLB 
Ma’arif 
CATATAN LAPANGAN PROSES PEMBELAJARAN MENULIS PADA SISWA 




Hasil Observasi Keterangan 






Kedua subjek hadir. Guru kelas 
bertindak sekaligus sebagai guru 
kelas, dalam hal ini pelajaran 
menulis. Guru kemudian memulai 
pembelajaran dengan berdoa. 
Kemudian guru mengenalkan 
siswanya memegang pensil dan 
mengenal tulisan, kemudian guru 
memberikan tugas menulis.  
Respon yang ditunjukkan 
masing-masing subjek 
berbeda. Subjek I diawal 
mau mengikuti 
pembelajaran menulis 
tetapi hanya diam. Subjek 
II  aktif mengikuti guru 
dan terlihat antusias.  






Kedua subjek hadir, guru 
mengenal cara memegang pensil, 
menulis di buku dan orientasi 
arah. Kemudian guru memberikan 
tugas menulis sesuai dengan 
kemampuan menulis siswa. 
Respon yang ditunjukkan 
kedua subjek berbeda, 
subjek I masih dibimbing 
guru dengan pemberian 
bantuan. Sedangkan 
subjek II mampu 
mengerjakan tugas yang 
diberikan dengan baik. 






Kedua subjek hadir, guru 
mengulang kembali cara 
memegang pensil yang benar. 
Kemudian dilanjutkan dengan 
mengajari subjek I menebalkan 
huruf dan simbol. Untuk subjek II 
diminta untuk menyalin sebuah 
kutipan cerita. Diakhiri dengan 
memberikan latihan motorik 
halus, yakni bermain puzzle dan 
plastisin.  
Respon yang ditunjukkan 
kedua subjek berbeda. 
Subjek I ditengah 
pembelajaran tiba-tiba 
berhenti mengerjakan dan 
melamun. Subjek bersedia 
melakukan lagi jika 
dibantu oleh guru. Subjek 
II mampu mengerjakan 
tugasnya namun sesekali 
membeo kata-kata iklan di 
Televisi. 






Kedua subjek hadir, guru kembali 
mendemontrasikan menebalkan 
huruf/simbol yang dirasa sulit 
ditulis pada subjek I secara 
langsung menggunakan buku 
siswa. Demonstrasi ini dilakukan 
guru dengan memberikan contoh 
dan memegang tangan siswa 
Respon yang ditunjukkan 
kedua subjek beragam. 
Subjek I pada awal 
pelajaran begitu 
memperhatikan guru dan 
mengikuti arahan guru, 
namun tiba-tiba berlari 
keluar karena melihat ozy 
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untuk mengikuti polanya secara 
detail kepada siswa. Kemudian 
guru mendiktekan beberapa 
kalimat kepada subjek II. 
bermain. Namun 
kemudian masuk kelas lagi 
setelah beberapa saat. 
Sedangkan subjek II hanya 
mampu menulis beberapa 
kalimat saja karena tidak 
fokus dengan tugasnya, 
sehingga guru memberikan 
bantuan agar segera 
dibenarkan. 






Kedua subjek hadir, guru 
memberikan tugas menggambar 
dan mewarnai kepada kedua 
subjek dan memberikan latihan 
menempel. 
Respon yang ditunjukkan 
kedua subjek berbeda. 
Awalnya subjek I terlihat 
kurang tertarik pada hari 
itu, akan tetapi setelah 
melihat subjek II dan 
gurunya terlihat asyik 
mempraktekkan kegiatan 
tersebut, akhirnya subjek I 
mau mengikuti kegiatan 
tersebut. 






Kedua subjek hadir, pada awal 
pelajaran subjek II kembali 
membuat kegaduhan dikelas 
dengan jail merebut HP peneliti. 
Kemudian pada saat bersamaan, 
subjek I juga keluar kelas untuk 
mendekati OZ yang baru datang. 
Setelah dibujuk dengan janji akan 
diberikan tetapi setelah selesai 
belajar, maka subjek II akhirnya 
memberikan HP peneliti. Begitu 
juga dengan subjek I yang 
kemudian mau ikut kembali ke 
kelas untuk belajar. Pada hari itu 
guru ingin mengajari subjek I 
belajar menulis angka 1, 2, 3 
tanpa bantuan garis putus-putus 
dan mengajari subjek II untuk 
menjawab beberapa pertanyaan 
dengan dituliskan pada bukunya.  
 
Kedua subjek memberikan 
respon yang berbeda-beda. 




pakaian yang telah 
dijelaskan dan 
dipraktekkan guru dengan 
baik dan tanpa bantuan 
guru. Sedangkan subjek II 
masih memerlukan 
bantuan guru dalam 
seluruh tahapan 
menggunakan pakaian 
yang sudah dijelaskan 
guru. Subjek II hanya 
mampu melakukan 
tahapan memakai pakaian 
tanpa bantuan guru pada 
tahapan memasukkan 
tangan kiri pada lubang 
lengan pakaian sebelah kiri 
saja. Sedangkan pada 
tahapan lainnya yang 
sudah dijelaskan guru 
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masih dibimbing  






Kedua subjek hadir, pada hari itu, 
guru mendemonstrasikan tahapan 
memegang pensil dan menulis 
dengan benar. Guru memberikan 
contoh cara memegang pensil dan 
membantu siswa untuk 
memegangnya. Subjek I sudah 
mulai bisa menirukan. Subjek II 
sudah bisa memegang pensil. 
Kemudian guru mengajarkan 
subjek I belajar menghubungkan 
garis-garis putus yang berbentuk 
angka, huruf dan gambar 
lingkaran. Sedangkan subjek II 
diberi tugas melengkapi nama 
gambar.  
Respon yangditunjukkan 
keduasubjek berbeda. Pada 
saat itu subjek II sedang 
tidak begitu enak badan 
sehingga tidak begitu 
semangat. Akan tetapi 
subjek II tetap mau 
mengerjakan tugasnya. 
Pada tahapan ini subjek I 
dapat melakukan tahapan 
memegang pensil dengan 
baik tanpa bantuan guru. 
Hanya saja pada 
tahapanmenghubungkan 
garis-garis putus yang 
berbentuk simbol subjek 
masih dibantu guru dan 
memerlukan waktu yang 
cukup lama, bentuk 
bantuan yang diberikan 
adalah dengan memegang 
tangan siswa untuk 
membantunya 
menghubungkan garis-
garis putus tersebut. Guru 
memberikan beberapa 
bantuan juga kepada 
subjek II yakni seperti 
dengan memberikan 
“clue” tentang gambar 
tersebut. 






Kedua subjek hadir pada hari ini, 
pada tahapan ini guru 
memberikan subjek I tugas 
menyalin huruf A dan angka 1 
tanpa menggunakan garis hubung, 
tetapi dengan menyalin. Guru 
menulis huruf A terlebih dahulu 
kemudian subjek I menirukan. 
Setelah itu, guru mengulang 
kegiatan ini hingga subjek I 
Respon yangditunjukkan 
keduasubjek beragam. 
Subjek I sesekali 
meletakkan pensilnya 
karena tidak bisa 
mengerjakan, sedangkan 
subjek II terlihat bingung 
menuangkan tulisannya 
dalam bentuk cerita dan 
jawabannya ngelantur dan 
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mampu menyalin huruf A dengan 
baik dan tanpa diberi contoh 
terlebih dahulu. Sedangkan untuk 
subjek II, guru memberikan 
sebuah gambar yang merupakan 
sebuah cerita, dan subjek II 
diminta untuk menuliskan cerita 
sesuai dengan gambarnya.  
tidak membentuk sebuah 




Sedangkan subjek II harus 
selalu diberi “clue” 












Kedua subjek hadir pada hari ini, 
pada tahapan ini guru akan  
melakukan evaluasi kegiatan  
pembelajaranmenulis. Evaluasi ini 
dilakukan dengan tes melalui 
analisa tugas (task analysis). 
Kegiatan tahapan evaluasidari 
tahapan memegang pensil, 
orientasi arah sampai tahapan 
menulis sesuai kemampuan siswa. 
Respon yang diberikan 
masing-masing subjek 
beragam. Pada tahapan ini 
subjek I masih enggan 
melakukan kegiatan 
tersebut jika tidak 
bersama-sama dengan 
guru.Sedangkan subjek II 
melakukannya dengan 
baik sesuaidengan perintah 
guru.Mengenai hasil 
kemampuan siswa dapat 
dilihat pada lampiran 
mengenai kemampuan 














Catatan:   
Dalam memberikan pembelajaran mengenai kegiatan menulis, guru selalu 
memberikan permainan yang dapat membantu siswanya dalam melatih motorik 
halusnya. Selain itu,  untuk menumbuhkan motivasi kepada siswa guru juga 
memberi reward berupa pujian, nyanyian, dan makanan setelah mengerjakan 
tugas yang diberikan guru. Selain itu guru juga menunjukkan  kreativitasnya 
yakni dengan melakukan setting kelas yakni mensetting kelas menjadi empat 





Lampiran 7. Hasil Observasi Kemampuan Menulis Siswa Autis Dalam Mengikuti  
DATA KEMAMPUAN SISWA AUTIS DALAM MENGIKUTIPEMBELAJARAN 
MENULIS 





Kemampuan Siswa Kriteria 
Penilaian 
1. Menggerakkan telunjuk 
untuk membuat berbagai 
bentuk garis dan 
lingkaran 
Siswa mampu  menggerakkan 
telunjuk untuk membuat berbagai 
bentuk garis dan lingkaran 
Baik 
2. Memegang alat tulis dan 
menggunakannya 
dengan benar 
Siswa mampu memegang alat 
tulis dan menggunakannya 
dengan benar walau belum luwes 
Baik 
3. Menjiplak dan 
menebalkan berbagai 
bentuk gambar, 
lingkaran, dan bentuk 
huruf 
Siswa mampu menjiplak dan 
menebalkan berbagai bentuk 
gambar, lingkaran, dan bentuk 
huruf 
Baik 
4. Menyalin atau 
mencontoh huruf, kata, 
atau kalimat dari buku 
atau papan tulis 
Siswa mampu menyalin atau 
mencontoh huruf, kata, atau 
kalimat dari buku atau papan tulis 
dengan sedikit bantuan guru 
Cukup 
5. Menyalin atau 
mencontoh kalimat dari 
buku atau papan tulis 
yang ditulis guru, dan 
menuliskannya pada 
buku tulisnya  
Siswa belum mampu  menyalin 
atau mencontoh kalimat dari buku 
atau papan tulis yang ditulis guru, 
dan menuliskannya pada buku 
tulisnya 
Kurang  
6. Menulis huruf, kata, dan 
kalimat sederhana 
dengan benar dan dapat 
dibaca orang lain 
Siswa belum mampu  menulis 
huruf, kata, dan kalimat 
sederhana dengan benar dan dapat 


















7. Melengkapi kalimat 
yang belum selesai 
berdasarkn gambar  
 
Siswa belum mampu  melengkapi 
kalimat yang belum selesai 
berdasarkn gambar  
Kurang 
8. Menuliskan pikiran dan 
pengalaman dengan 
huruf sambung dengan 
rapi yang mudah dibaca 
orang lain  
Siswa belum mampu  menuliskan 
pikiran dan pengalaman dengan 
huruf sambung dengan rapi yang 







Menulis kalimat secara 
benar dan tepat 
mengikuti apa yang 
didiktekan guru  
Siswa belum mampu  menulis 
kalimat secara benar dan tepat 
mengikuti apa yang didiktekan 
guru 
Kurang 
10. Menulis kalimat dengan 
huruf sambung yang rapi 
dan dapat dibaca orang 
lain  
Siswa belum mampu  menulis 
kalimat dengan huruf sambung 














untuk membuat berbagai 
bentuk garis dan lingkara 
Siswa mampu  menggerakkan 
telunjuk untuk membuat 
berbagai bentuk garis dan 
lingkaran 
Baik 
2. Memegang alat tulis dan 
menggunakannya dengan 
benar 
Siswa mampu memegang alat 
tulis dan menggunakannya 
dengan benar walau belum 
luwes 
Baik 
3. Menjiplak dan 
menebalkan berbagai 
bentuk gambar, 
lingkaran, dan bentuk 
huruf 
Siswa mampu menjiplak dan 
menebalkan berbagai bentuk 
gambar, lingkaran, dan bentuk 
huruf 
Baik 
4. Menyalin atau mencontoh 
huruf, kata, atau kalimat 
dari buku atau papan tulis 
Siswa mampu menyalin atau 
mencontoh huruf, kata, atau 
kalimat dari buku atau papan 
tulis  
Baik 
5. Menyalin atau mencontoh 
kalimat dari buku atau 
papan tulis yang ditulis 
guru, dan menuliskannya 
pada buku tulisnya  
Siswa mampu  menyalin atau 
mencontoh kalimat dari buku 
atau papan tulis yang ditulis 
guru, dan menuliskannya pada 
buku tulisnya 
Baik 
6. Menulis huruf, kata, dan 
kalimat sederhana dengan 
benar dan dapat dibaca 
orang lain 
 
Siswa mampu  menulis huruf, 
kata, dan kalimat sederhana 
dengan benar dan dapat dibaca 
orang lain tetapi dengan sedikit 
bantuan guru 
Baik 
7. Melengkapi kalimat yang 
belum selesai berdasarkn 
gambar  
 
Siswa mampu  melengkapi 
kalimat yang belum selesai 
berdasarkan gambar dengan 
sedikit bantuan guru 
Cukup 
8. Menuliskan pikiran dan 
pengalaman dengan huruf 
sambung dengan rapi 
yang mudah dibaca orang 
Siswa belum mampu  
menuliskan pikiran dan 























lain  sambung dengan rapi yang 
mudah dibaca orang lain 
9. Menulis kalimat secara 
benar dan tepat mengikuti 
apa yang didiktekan guru  
Siswa mampu  menulis kalimat 
secara benar dan tepat mengikuti 
apa yang didiktekan guru 
Baik 
10. Menulis kalimat dengan 
huruf sambung yang rapi 
dan dapat dibaca orang 
lain  
Siswa mampu  menulis kalimat 
dengan huruf sambung yang rapi 
dan dapat dibaca orang lain 




Lampiran 8.   Hasil  Observasi  Kesulitan  Siswa  Autis  dalam  Mengikuti Pembelajaran 
Menulis 
DATA KESULITAN SISWA AUTIS DALAM MENGIKUTI 
PEMBELAJARAN MENULIS 
No. Subjek yang 
diteliti 
Deskripsi Kesulitan Siswa Metode untuk 
mengungkap 
1.  Subjek I a. Siswa belum mampu menyalin atau 
mencontoh kalimat dari buku atau papan 
tulis yang ditulis guru, dan 
menuliskannya pada buku tulisnya 
b. Siswa belum mampu  menulis huruf, 
kata, dan kalimat sederhana 
c. Siswa belum mampu  melengkapi 
kalimat yang belum selesai berdasarkn 
gambar 
d. Siswa belum mampu  menuliskan pikiran 
dan pengalaman dengan huruf sambung  
e. Siswa belum mampu  menulis kalimat 
secara benar dan tepat mengikuti apa 
yang didiktekan guru 
f. Siswa belum mampu  menulis kalimat 
dengan huruf sambung  
g. Perhatian siswa mudah teralihkan jika 
melihat OZ sedang bermain, dan meniru 
suara OZ yang tak bermakna serta suka 




2. Subjek II a. Subjek belum mampu menuliskan 
pikiran dan pengalaman dengan huruf 
sambung  
b. Subjek belum mampu mengontrol 














Lampiran 9.   Hasil  Observasi  Pelaksanaan  Pembelajaran  Menulis pada Siswa Autis di 
SLB Ma’arif 
OBSERVASI PELAKSANAAN PEMBELAJARAN MENULIS PADA SISWA 






Deskripsi Hasil Penelitian Metode untuk 
mengungkap 
1. Tujuan pembelajaran 
menulis 
Pembelajaran menulis pada anak 
autis, telah sesuai dengan standart 
kompetensi yang ada. Pembelajaran 
menulis pada anak autis disamakan 
dengan pembelajaran menulis bagi 
siswa kelas 1 (kelas rendah) yakni 
mampu menulis beberapa kalimat 
yang dibuat sendiri dengan huruf 
lepas dan huruf sambung, menulis 
kalimat yang diiktekan guru, dan 
menulis rapi menggunakan huruf 
sambung, sedangkan kompetensi 
dasarnya adalah membiasakan sikap 
menulis yang benar (memegang dan 
menggunakan alat tulis), menjiplak 
dan menebalkan, menyalin, menulis 
permulaan, menulis beberapa kalimat 
huruf sambung, menulis kalimat 
yang didiktekan guru, dan menulis 




2. Materi pembelajaran 
menulis 
a. Berpedoman pada kurikulum dari 
pemerintah yang disesuaikan 
dengan keadaan siswa  
b. Materi mengalami perubahan 
yakni disederhanakan tetapi tetap 
berdasar pada kurikulum.  
c. Materi diberikan dengan tahap 
pra menulis dan menulis 
permulaan serta tahap praktek  
d. Pemberian materi dilakukan 
sesuai dengan Rencana 







a. Metode Membaca dan Menulis 
Permulaan 
b. Metode Demonstrasi 






4. Media pembelajaran 
menulis 
a. Media asli yaitu buku tulis. 
b. Media lain yang digunakan untuk 
mendukung kegiatan 
pembelajaran menulis yakni 
plastisin, puzzle, meronce dan 
menganyam, menempel potongan 




5. Guru pembelajaran 
menulis 
a. Guru terlebih dahulu telah 
memahami standar kompetensi 
dan kompetensi dasar serta 
indikator  
b. Guru telah menguasai materi 
pembelajaran yang telah disusun 
secara sederhana  
c. Guru melakukan setting ruang 
kelas menjadi empat sekat untuk 
digunakan sebagai ruangan 
musik, ruangan kelas bersama 
dan ruangan belajar mengajar  
d. Guru menggunakan metode 
membaca dan menulis 
permulaan, metode demonstrasi, 
dan metode pemberian tugas 
e. Guru menggunakan media asli 
berupa yaitu buku tulis dan papan 
tulis. Media lain yang digunakan 
yakni plastisin, puzzle, meronce 
dan menganyam, menempel 
potongan gambar serta buku 
mewarnai. 
f. Guru menggunakan pendekatan 
individual, praktis dan terus-
menerus  
g. Guru melakukan evaluasi dengan 
tes atas dasar RPP dan kriteria 








a. Individual Aprproach 
(pendekatan secara individual) 
b. Practical Approach (pendekatan 
secara praktis)  
c. Continuity Training Approach 
(pendekatan dengan cara latihan 








a. Mengetahui kondisi subjek  
b. Mempersiapkan media dan 
peralatan untuk pembelajaran 








c. Diawali pada jam pertama 
sekolah  yaitu dari pukul 07.30-
09.00 dan jam kedua 09.00-
10.00. 
d. Pembelajaran menulis dilakukan 
setiap hari senin hingga jumat 
pada jam pertama dan jam kedua, 
sebanyak 5 kali dalam 1 minggu  
e. Pada saat guru menjelaskan 
mengenai materi pembelajaran 
menulis, guru menggunakan 
metode membaca dan menulis 
permulaan, metode demonstrasi 
dan metode pemberian tugas 
dilaksanakan di kelas pada sekat 
ruangan untuk belajar  
f. Pada saat praktek menulis  
dilaksanakan di sekat ruangan 
yang telah di setting untuk ruang 
pembelajaran menulis  
g. Pembelajaran dilaksanakan sesuai 
dengan tahapan rencana 
pelaksanaan pembelajaran  
8.  Evaluasi 
pembelajaran 
menulis 
a. Evaluasi pembelajaran menulis 
ialah berdasarkan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
yang dibuat sesuai dengan 
kemampuan menulis siswa 
b. RPP berisi kolom kemampuan 
siswa belajar menulis dan kolom 
kriteria penilaian baik, cukup dan 
kurang yang telah ditentukan oleh 
sekolah  
c. Hasil pembelajaran menulis 
subjek penelitian dapat dikatakan 












Lampiran 10. Hasil Wawancara  Pelaksanaan Pembelajaran Menulis pada Siswa Autis di 
SLB Ma’arif 
CATATAN LAPANGAN HASIL WAWANCARA 
PELAKSANAAN PEMBELAJARAN MENULIS 
PADA SISWA AUTIS DI SLB MA’ARIF 
 
 
Nomor : 1 
Hari/Tanggal : Kamis, 26 Februari 2015 
Tempat  : Di Ruangan Kelas Autis SLB Ma’arif 



































Deskripsi tempat wawancara 
       Tempat dilakukannya wawancara yaitu di ruangan  kelas untuk siswa Autis. 
Kondisi kelas  tersebut  digunakan untuk tiga jenjang sekolah saja yakni siswa 
kelas IV, VI dan I SMP. Ruangan kelas disetting menjadi empat bagian ruangan 
yakni dua ruang  untuk kegiatan belajar, ruangan untuk kegiatan bina diri, dan 
ruangan musik. Ruangan  disekat  menggunakan  papan  yang  ditempel  hasil  
karya  siswa  dan  media-media pembelajaran. Peneliti mewawancarai guru kelas  
pada saat  jam belajar sudah berakhir, siswa Autis sebagian sudah dijemput dan 
sebagain masih didalam kelas menunggu jemputan. 
Pertanyaan 
 
1. Apa tujuan pembelajaran menulis pada siswa autis di SLB Ma’arif? 
Jawaban: Agar siswa memiliki kemampuan berkomunikasi dengan 
menggunakan tulisan dan memudahkan siswa untuk belajar 
akademik lebih jauh lagi karena menulis merupakan pelajaran 
yang harus dikuasai siswa. Dengan harapan nantinya siswa 
dapat bersosialisasi dengan baik di keluarga, lingkungan 
sekolah atau bermasyarakat. 
 
 
2. Apakah materi pembelajaran sudah disesuaikan dengan karakteristik siswa? 
Jawaban: Dalam pembelajaran menulis sudah disesuaikan dengan 
karakteristik siswa yakni memiliki keterbatasan motorik dan 
gangguan penyerta lainnya. Kegiatan dimulai dengan 
mengenalkan tulisan, memegang pensil, dan tahapan menulis.  
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Nomor  : 2 
Hari/Tanggal : Jum’at, 27 Februari 2015 
Tempat : Di ruangan kelas Autis SLB Ma’arif 















































Deskripsi tempat wawancara 
       Tempat dilakukannya wawancara yaitu di ruangan  kelas untuk siswa Autis. 
Kondisi kelas  tersebut  digunakan untuk tiga jenjang sekolah saja yakni siswa 
kelas IV, VI dan I SMP. Ruangan kelas disetting menjadi empat bagian ruangan 
yakni dua ruang  untuk kegiatan belajar, ruangan untuk kegiatan bina diri, dan 
ruangan musik. Ruangan  disekat  menggunakan  papan  yang  ditempel  hasil  
karya  siswa  dan  media-media pembelajaran. Peneliti mewawancarai guru kelas  
pada saat  jam belajar sudah berakhir, siswa Autis sebagian sudah dijemput dan 
sebagain masih didalam kelas menunggu jemputan. 
Pertanyaan:  
1. Metode apa yang digunakan guru dalam pembelajaran menulis? 
Jawaban: Dalam pembelajaran menulis menggunakan metode membaca  
dan menulis permulaan terlebih dahulu kemudian praktek atau 
demostrasi dan yang terakhir menggunakan metode pemberian 
tugas. Metode pemberian tugas dilaksanakan pada setiap 
kegiatan pembelajaran menulis.Siswa selalu diminta 
mengerjakan tugas yang sudah dibuatkan sesuai dengan 
kemampuan menulisnya. 
2. Media apa yang digunakan guru dalam pembelajaran menulis? 
Jawaban: Media yang digunakan tentunya benda asli yaitu buku tulis, 
sebab siswa membutuhkan sesuatu yang konkrit. Media lain 
yang digunakan yakni Media lain yang digunakan untuk 
mendukung kegiatan pembelajaran menulis yaitu beberapa 
media untuk melatih motorik halus seperti plastisin, puzzle 
untuk melatih konsentrasi, meronce dan menganyam untuk 
melatih tangan dan konsentrasi, menempel potongan gambar 




Nomor  : 3 
Hari/Tanggal : Senin, 02 Maret 2015 
Tempat : Di ruangan kelas Autis SLB Ma’arif 







































Deskripsi tempat wawancara 
       Tempat dilakukannya wawancara yaitu di ruangan  kelas untuk siswa Autis. 
Kondisi kelas  tersebut  digunakan untuk tiga jenjang sekolah saja yakni siswa 
kelas IV, VI dan I SMP. Ruangan kelas disetting menjadi empat bagian ruangan 
yakni dua ruang  untuk kegiatan belajar, ruangan untuk kegiatan bina diri, dan 
ruangan musik. Ruangan  disekat  menggunakan  papan  yang  ditempel  hasil  
karya  siswa  dan  media-media pembelajaran. Peneliti mewawancarai guru kelas  
pada saat  jam belajar sudah berakhir, siswa Autis sebagian sudah dijemput dan 
sebagain masih didalam kelas menunggu jemputan. 
Pertanyaan:  
1. Metode apa yang digunakan guru dalam pembelajaran menulis? 
Jawaban: Dalam pembelajaran menulis menggunakan metode membaca  
dan menulis permulaan terlebih dahulu kemudian praktek atau 
demostrasi dan yang terakhir menggunakan metode pemberian 
tugas. Metode pemberian tugas dilaksanakan pada setiap 
kegiatan pembelajaran menulis.Siswa selalu diminta 
mengerjakan tugas yang sudah dibuatkan sesuai dengan 
kemampuan menulisnya. 
2. Media apa yang digunakan guru dalam pembelajaran menulis? 
Jawaban: Media yang digunakan tentunya benda asli yaitu buku tulis, 
sebab siswa membutuhkan sesuatu yang konkrit. Media lain 
yang digunakan yakni Media lain yang digunakan untuk 
mendukung kegiatan pembelajaran menulis yaitu beberapa 
media untuk melatih motorik halus seperti plastisin, puzzle 
untuk melatih konsentrasi, meronce dan menganyam untuk 
melatih tangan dan konsentrasi, menempel potongan gambar 




Nomor  : 4 
Hari/tanggal : Rabu, 03 Maret 2015 
Tempat : Di ruangan kelas Autis SLB Ma’arif 


























Deskripsi tempat wawancara 
       Tempat dilakukannya wawancara yaitu di ruangan  kelas untuk siswa Autis. 
Kondisi kelas  tersebut  digunakan untuk tiga jenjang sekolah saja yakni siswa kelas IV, 
VI dan I SMP. Ruangan kelas disetting menjadi empat bagian ruangan yakni dua ruang  
untuk kegiatan belajar, ruangan untuk kegiatan bina diri, dan ruangan musik. Ruangan  
disekat  menggunakan  papan  yang  ditempel  hasil  karya  siswa  dan  media-media 
pembelajaran. Peneliti mewawancarai guru kelas  pada saat  jam belajar sudah berakhir, 
siswa Autis sebagian sudah dijemput dan sebagain masih didalam kelas menunggu 
jemputan. 
Pertanyaan 
1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran menulis? 
Jawaban:Pada pelaksanaan pembelajaran menulis, sebelum jam pelajaran guru 
telah mempersiapkan setting kelas dan peralatan menulis yang 
diperlukan. Pembelajaran dilaksanakan lima hari dalam seminggu 
pada hari Senin, Selasa, Rabu, Kamis dan Jum’at. Alokasi waktu 
dalam pembelajaran menulis diawali oleh jam sekolah yaitu dari 
pukul 08.00-09.00 dimulai setelah bel masuk kelas untuk pelajaran 
jam pertama. Ruangan kelas disetting menjadi empat bagian, setting 
ruangan pertama digunakan untuk kegiatan belajar seperti biasanya 
dilengkapi dengan peralatan yang digunakan, ruangan disekat 
dengan papan agar anak merasa nyaman dan aman.Dilengkapi pula 
dengan peralatan yang dibutuhkan. 
2. Bagaimana evaluasi dilaksanakan? 
Jawaban: Evaluasi dilakukan dengan mengenalkan siswa mengenal tulisan dan 
memegang alat tulis dan praktek langsung dengan analisis tugas. 
Penilaian dilakukan dengan menjelaskan kemampuan siswa 
menggunakan kriteria penilaian baik, cukup dan kurang. Dikatakan 
baik apabila siswa mampu melakukan tanpa bantuan orang lain, 
cukup apabila siswa mampu melakukan dengan bantuan orang lain 
dan kurang apabila siswa tidak mampu melakukan. 
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KRITERIA PENILAIAN DALAM PEMBELAJARAN MENULIS PADA SISWA 
AUTIS KELAS VI DI SLB MA’ARIF BANTUL 























n telunjuk dan 
mengenal 
perintah guru 































































4. Menyalin atau 
mencontoh huruf, 
kata, atau kalimat 











huruf, kata, atau 
kalimat dari buku 













5. Menyalin atau 
mencontoh 
kalimat dari buku 
atau papan tulis 
yang ditulis guru, 
dan 
menuliskannya 










kalimat dari buku 
atau papan tulis 
















a pada buku 
tulisnya 
6. Menulis huruf, 
kata, dan kalimat 
sederhana dengan 
benar dan dapat 























































rapi yang mudah 






























9. Menulis kalimat 




























10. Menulis kalimat 
dengan huruf 
sambung yang 
rapi dan dapat 











yang rapi dan 
dapat dibaca 


























Lampiran 12. Dokumentasi Foto 
Foto Kegiatan Pembelajaran Menulis pada Siswa Autis 
 










Gambar 6. Siswa Praktek Menulis sesuai dengan Kemampuan Menulis Siswa 
 
 
Gambar 7. Subjek II Memiliki Kemampuan Memegang Pensil dan Fokus 


































Gambar 10. Guru Memberikan Reward pada Siswa yang sudah Selesai 



















Lampiran 13. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Menulis Subjek I dan Subjek II 
 
RENCANA PROGRAM PEMBELAJARAN 
 
A.  Identifikasi 
Nama subyek : BK  
Sekolah : SLB Ma’arif Bantul 
Session : Kelas VI  
Tema : Pre Writting 
Alokasi waktu : 1x60 menit (satu kali pertemuan) 
B.  Indikator 
1. Anak mampu memegang pensil dengan benar 
2. Anak mampu membuat garis lurus horizontal 
3. Anak mampu membuat garis lurus vertikal 
4. Anak mampu membuat garis lengkung (U) 
C. Kemampuan awal anak 
1. Anak mampu duduk mandiri selama satu jam saat pelajaran walaupun kadang 
masih diingatkan tangan dilipat ketika hand flapping dan “Diam” saat perilaku 
tertawa-tertawa sendiri 
2. Anak sudah mampu memegang pensil, tetapi kekuatan untuk menekan pensil 
masih kurang dan kontrol blocking belum tepat 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Melatih kemampuan motorik tangan anak 
2. Melatih kemampuan anak untuk memegang pensil dengan baik 
3. Melatih kemampuan anak untuk kontrol blocking  dengan tepat 
4. Melatih kemampuan anak untuk menulis 
E. Materi Pembelajaran 
1. Membuat garis lurus horizontal 
2. Membuat garis lurus vertical 
3. Membuat garis lengkung (U) 
F.  Metode Pembelajaran 
1. Demonstrasi 
2. Praktik langsung 
G.  Sumber dan Media Pembelajaran  
1. Buku kotak-kotak  
2. Pensil  
3. Manik-manik dan tali untuk meronce 
4. Puzzle 
H. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Persiapan(10 menit) 
- Menyeting ruang kelas 
- Mempersiapkan alat dan media pembelajaran 
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- Menyiapkan dan mengkondisikan anak 
Pelaksanaan 
1. Kegiatan awal (5 menit) 
- Berdoa 
- Menyanyikan lagu “Selamat pagi” 
- Berjabat tangan sambil mengucapkan salam “Selamat pagi” 
- Bertanya kabar anak 
2. Kegiatan inti (30 menit) 
- Guru memberi contoh cara membuat garis lurus horizontal 
- Anak diminta untuk membuat garis lurus horizontal 
- Jika anak belum mampu melakukannya, guru memberikan bantuan kepada 
anak 
- Anak diberi mainan meronce supaya anak tidak bosan dan untuk 
meningkatkan kemampuan motorik anak 
- Guru memberi contoh cara membuat garis lurus vertikal 
- Anak diminta untuk membuat garis lurus vertikal 
- Jika anak belum mampu melakukannya, guru memberikan bantuan kepada 
anak 
- Anak diberi mainan papan pasak supaya anak tidak bosandan untuk 
meningkatkan kemampuan motorik anak 
- Guru memberi contoh cara membuat garis lengkung (U) 
- Anak diminta untuk membuat garis lengkung (U) 
- Jika anak belum mampu melakukannya, guru memberikan bantuan kepada 
anak 
- Anak diberi reward pada saat pembelajaran berlangsung sebagai motivasi 
anak supaya lebih semangat 
3. Kegiatan akhir (5 menit) 
- Guru menulis buku laporan 
- Anak diberi puzzle supaya ada kegiatan yang dikerjakan untuk mengurangi 
hand flappinganak 
Penutup (10 menit) 
- Merapikan peralatan belajar 
- Berdoa kemudian menyanyikan lagu “Selamat pagi” 












Penilaian : Penilaian kinerja/perbuatan 
 
Table 1. Instrument penilaian kinerja/perbuatan 
Cheklist (√) sesuai kemampuan anak 
No. Aspek Penilaian Mandiri Promp 
Tidak 
Mampu 
1 Kepatuhan terhadap instruksi guru    
2 Kemampuan memegang pensil 
dengan baik 
   
3 Ketepatan kontrol blocking garis    
4 Kemampuan membuat garis lurus 
horizontal 
   
5 Kemampuan membuat garis lurus 
vertikal 
   
6 Kemampuan membuat garis 
lengkung (U) 
   
Ket : 
Mandiri : Siswa melakukan tugas tanpa bantuan guru 
Promp : Siswa melakukan tugas dengan bantuan guru 
Tidak mampu : Siswa tidak mampu melakukan tugas 
 
J. Evaluasi  




























Bantul,…… April 2015 
 
Mengetahui 
Kepala Sekolah SLB Ma’arif Bantul 
 
 



















Lembar Kerja Siswa 
 
 
Nama :  
 
 
Pre Writing – Membuat Garis Lurus Vertikal 
     
     
     
     
     







Pre Writing – Membuat Garis Lengkung(U) 
     
     
     
     
     





   
   
   
 
